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ABSTRAK

Sitti Nurhalizah, 2018. Efektivitas Pembelajaran Matematika melalui Penarapan Model
Kooperatif Tipe Numbered Head Together pada Siswa Kelas XI SMA Negeri 8 Sidenreng
Rappang. Program Studi Pendidikan Matematika Fakultas Keguruan dan Ilimu Pendidikan
Universitas Muhammadiyah Makassar. Pembimbing | Awi Dassa dan Pembimbing Il Rezki
Ramdani.

Jenis penelitian ini adalah penelitian pra-eksperimen yang bertujuan untuk mengetahui
efektivitas pembelajaran matematika melalui penerapan model kooperatif tipe mhmbere
head together pada Siswa Kelas XI SMA Negeri 8 Sidenreng Rappang. Desain penelitian
yang digunakan adalah The One Group Pretest Posttest Design dengan sampel siswa kelas
XLIPA2. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah tes hasil belajar, lembar
observasi aktivitas siswa, keterlaksanaan pembelajaran, serta angket respon sigwa. Has
penelitian menunjukkan bahwa: (1) skor rata-rata hasil belajar matematika sisl@rse
diterapkan model kooperatif tipe humbered head together adalah 27,58. Dari balsiitter
diperoleh bahwa 100% siswa tidak mencapai ketuntasan secara klasikal. Sedangkan skor
rata-rata hasil belajar matematika siswa setelah diterapkan model tersebuB@dtalari

hasil tersebut diperoleh bahwa 88% mencapai ketuntasan dan 12% tidak mencapai ketuntasa
individu dan ini berarti ketuntasan secara klasikal tercapai dengan nilaiegaimnmalisasi

yaitu 0,74 berada pada kategori tinggi. (2) aktivitas siswa berada pada kateifjo(Bpkt
angket respon menunjukkan bahwa 94% respon siswa positif. (4) rata-rata ketadaksan
pembelajaran yaitu 3,75 berarti berada pada kategori terlaksana dengan sangat baik. Dari
hasil analisis inferensial juga diperoleh bahwa skor rata-rata hasil belajar sisgan dilai

Sig. (2-tailed) yaitu 0,416 < 0,05, rata-rata gain ternormalisasi dipetgleh= 28,550 >

toos = 1,72, dan ketuntasan hasil belajar secara klasikal menunjukkan bahwa il

yaitu 1,857 > 1,645. Dengan demikian pembelajaran matematika efektif melalui penerapan
model kooperatif tipe numbered head together.

Kata kunci : Efektivitas pembelajaran matematika, Model kooperatif tipe numbered head
together.
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BAB |

PENDAHULUAN

A.Latar Belakang

Pendidikan merupakan salah satu usaha yang bertujuan untuk
mencerdaskan kehidupan bangsa, dan merupakan kunci pokok untuk mencapai
cita-cita bangsa. Hal ini tercantum dalasn pembukaan UUD 1945 alinea IV yang
menegaskan bahwa salah satu tujuan nasional bangsa Indonesia adalah mencerdaskan
kehidupan bangsa.

Pendidikan juga menjadi aspek penting yang akan menentukan kualitas
kehidupan seseorang maupun suatu bangsa. Begitu juga Indonesia menempatkan
pendidikan sebagai sesuatu yang penting dan utama. Hal ini sejalan dengan Undang-
Undang Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, Pasal 3, bahwa
tujuan pendidikan nasional adalah mengembangkan posgwa agar menjadi
manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia,
sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis
serta bertanggung jawab.

Hal penting yang tidak dapat lepas dalam pendidikan adalah proses
pembelajaran. Pembelajaran berasal dari kata belajar. Belajar merupakan suatu
perilaku. Artinya bahwa seseorang yang mengalami proses belajar akan mengalami
perubahan tingkah laku, yaitu dari tidak tahu menjadi tahu, dari tidak mengerti

menjadi mengerti, dari tidak bisa menjadi bisa dan dari ragu-ragu menjadi yakin.



Salah satu pembelajaran yang sangat penting dalam pencapai cita-cita bangsa
adalah pembelajaran matematika. Matematika merupakan salah satu pembelajaran
yang diajarkan kepada seseorang secara formal sejak menempuh pedidikan di sekolah
dasar hingga di perguruan tinggi. Matematika memiliki peranan penting dalam
kehidupan manusia, perkembangan teknologi dan menunjang perkembangan zaman.

Menyadari betapa pentingnya pendidikan matematika maka berbagai usaha
untuk meningkatkan atau memperbaiki prestasi dan hasil belajar matematika dalam
setiap jenjang pendidikan telah banyak dilakukan, seperti revisi kurikulum dan
penyediaan sarana-prasarana pembelajaran, namun berdasarkan hasil survei Trends in
International Mathematics and Science Study (TIMSS) pada tahun 2015 diketahui
bahwa prestasi matematika siswa Indonesia berada pada urutan ke 45 dari 50 negara
peserta dengan skor rata-rata 397 poin.

Hasil survei tersebut menunjukkan bahwa prestasi dan hasil belajar
matematika siswa Indonesia masih berada dalam kategori rendah. Menurut
(Tampubolon, 2014) ada beberapa sumber atau faktor penyebab utama kesulitan
belajar siswa. Sumber itu dapat berasal dari dalam diri siswa sendiri maupun dari luar
diri siswa.

Berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukan peneliti di kelas XI SMA
Negeri 8 Sidenreng Rappangada saat pembelajaran berlangsung hanya sebagian
kecil siswa yang mampu menyampaikan pendapatnya terkait materi yang
disampaikan maupun berani untuk menjawab pertanyaan yang diberikan. Hal ini

menunjukkan bahwa motivasi dan aktivitas belajar siswa masih dalam kategori



rendah. Rendahnya motivasi dan aktivitas belajar siswa berdampak pada hasil belajar
yang diperoleh. Hasil belajar siswa kelas XI SMA Negeri 8 Sidenreng Rappang pada
mata pelajaran matematika masih dalam kategori rendah. Hal ini dapat dilihat dari
hasil ulangan semester tahun ajaran 2017/2018 yang menunjukkan nilai rata-rata
siswa hanya 66,38. Dari 29 siswa yang mengikuti ulangan, hanya 10 orang yang
mencapai KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal) yang ditetapkan oleh sekolah
Rendahnya pencapaian nilai akhir siswa, menjadi indikasi bahwa pembelajaran yang
dilakukan selama ini belum efektif.

Ada beberapa upaya yang dapat dilakukan guru untuk meningkatkan motivasi
dan aktivitas belajar siswa. Salah satu upaya yang dapat dilakukan yaitu dengan
menerapkan model pembelajaran yang lebih mengutamakan keaktifan siswa dan
memberi kesempatan siswa untuk mengembangkan potensinya secara maksimal.
Salah satu model pembelajaran yang dapat diterapkan guru untuk meningkatkan
keaktifan siswa adalah model pembelajaran kooperatif.

Pembelajaran kooperatif merupakan strategi pembelajaran yang melibatkan
siswa dalam satu kelompok kecil untuk saling berinteraksi dan siswa bekerja sama
dengan anggota kelompok lainnya. Dalam model ini siswa memiliki dua tanggung
jawab, yaitu mareka belajar untuk dirinya sendiri dan membantu sesama anggota
kelompok untuk belajar.

Ada beberapa tipe pembelajaran pada model kooperatif salah satunya yaitu
tipe Numbered Head Together (NHT). Menurut Trianto (2015) h0ébered head

together atau penomoran berpikir bersama merupakan jenis pembelajaran kooperatif



yang dirancang untuk mempengaruhi pola intraksi siswa dan sebagai alternatif

terhadap struktur kelas tradisional. Menurut Lestari (2017: 44) numbered head

together merupakan satu tipe pembelajaran kooperatif yang mengkondisikan siswa
untuk berpikir bersama secara kelompok di mana masing-masing siswa diberi nomor
dan memiliki kesempatan yang sama dalam menjawab permasalahan yang diajukan
oleh guru melalui pemanggilan nomor secara acak.

Hasil penelitian Firdaus pada tahun 2016, yang berjudul Efektivitas
Pembelajaran Kooperatif Tipe numbered head together Dalam Pembelajaran
Matematika SMA menunjukkan bahwa (1) kegiatan siswa selama proses belajar
mengajar efektif, (2) keterampilan guru dalam mengelola pelajaran tergolong dalam
kategori baik, (3) tanggapan siswa terhadap pelajaran positif, dan (4) hasil belajar
siswa telah mencapai kelengkapan pembelajaran. Sedangkan hasil penelitian
Qurniawati, dkk pada tahun 2013. Tentang efektivitas metode pembelajaran
kooperatif tipe numbered head together dengan media kartu pintar dan kartu soal
terhadap prestasi belajar siswa pada materi pokok hidrokarbon kelas x semester
genap sma negeri 8 Surakarta tahun pelajaran 2012R84Bapulan dari penelitian
ini adalah metode pembelajaran kooperatif tipe numbered head together dengan
media kartu pintar dan kartu soal efektif untuk meningkatkan prestasi belajar
hidrokarbon siswa kelas X SMA Negeri 8 Surakarta tahun pelajaran 2012/2013. Hal
ini terlihat dari rata-rata selisih, yaitu kenaikan prestasi belajar aspek kognitif kelas

eksperimen (59,5000) lebih tinggi dari rata-rata selisih nilai postest dan pretest aspek



kognitif kelas kontrol (52,6786) serta rata-rata nilai afektif untuk kelas eksperimen
(119,5000) lebih tinggi dari pada rata-rata nilai afektif kelas kontrol (109,6786).
Berdasarkan pemikiran di atas, maka penulis tertarik untuk melakukan suatu
penelitian dalam bentuk penelitiarksperimen dengan judul “Efektivitas
Pembelajaran Matematika melalui Penerapan Model Kooper atif Tipe Numbered

Head Together pada Sisva Kelas XI SMA Negeri 8 Sidenreng Rappang”.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka rumusan masalah
dalam penelitian ini adalah apakah penerapan model kooperatif tipe numbered head
together efektif dalam pembelajaran matematika pada siswa kelas XI SMA Negeri 8
Sidenreng Rappang?.
Adapun indikator keefektifan yang menjadi acuan adalah:
1. Seberapa besar peningkatan hasil belajar yang dicapai siswa dengan menerapkan
model kooperatif tipe numbered head together?
2. Bagaimana aktivitas siswa dalam proses pembelajaran matematika dengan
menerapkan model kooperatif tipe numbered head together?
3. Bagaimana respon siswa terhadap pembelajaran matematika dengan menerapkan

model kooperatif tipe numbered head together?



C. Tujuan Pendlitian
Adapun tujuan dilaksanakannya penelitian ini adalah untuk mengetahui
efektivitas pembelajaran matematika melalui penerapan model kooperatif tipe
numbered head together pada siswa kelas XI SMA Negeri 8 Sidenreng Rappang.
Adapun indikator yang diperhatikan:
1. Untuk mengetahui peningkatan hasil belajar matematika yang dicapai siswa
dengan menerapkan model kooperatif tipe numbered head together.
2. Untuk mengetahui aktivitas siswa dalam proses pembelajaran matematika dengan
menerapkan model kooperatif tipe numbered head together.
3. Untuk mengetahui respon siswa terhadap pembelajaran matematika dengan

menerapkan model kooperatif tipe numbered head together.

D. Manfaat Penelitian

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Bagi Siswa

Melalui penerapan model kooperatif tipe numbered head together ini dapat
meningkatkan hasil belajar, menumbuhkan peran aktif dan sikap saling bekerja sama
antar siswa dan melatih dalam belajar berdiskusi serta pemecahan masalah.
2. Bagi Guru

Dapat dijadikan sebagai salah satu alterngiémecahan masalah yang

dihadapi guna dalam meningkatkan kualitas pembelajaran matematika.



3. Bagi Sekolah
Dapat dijadikan sebagai bahan masukan yang membangun dalam rangka
peningkatan kualitas pembelajaran
4. Bagi Peneliti
Sebagai bahan pertimbangan dan referensi pada penelitian selanjutnya guna

mengkaji masalah yang serumpun dengan penelitian ini.



BAB 11

KAJIAN PUSTAKA

A.Kagjian Pustaka
1. Pengertian Efektivitas Pembelajaran

Slameto (Gunawan, 2017: 7) medefenisikan efektivitas sebagai ukuran yang
menyatakan sejauh mana tujuan (kualitas, kuantitas dan waktu) telah dicapai.
Semakin besar presentase target yang dicapai, makin tinggi keefektifannya
Sedangkan menurut Miarso (Rohmawati: 2015) mengatakan bahwa efektivitas
merupakan ukuran keberhasilan dari suatu proses interaksi antar siswa maupun antara
siswa dengan guru dalam situasi edukatif untuk mencapai tujuan pembelajaran.

Berdasarkan pengertian efektivitas di atas, maka efektivitas dapat diartikan
sebagai tingkat atau persentase keberhasilan dalam mencapai tujuan, dimana semakin
tinggi target yang dicapai semakin tinggi pula keefektifannya.

Menurut Gagne (Suprijono, 2015: 2) belajar adalah perubahan disposisi atau
kemampuan yang dicapai seseorang melalui aktivitas. Perubahan disposisi tersebut
bukan diperoleh langsung dari proses pertumbuhan seseorang secara alamiah.
Sedangkan Traves (Suprijono, 2015: 2) merumuskan pengertian belajar sebagai
proses menghasilkan penyesuaian tingkah laku. Menurut Trianto (2015: 18) belajar
secara umum diartikan sebagai perubahan pada individu yang terjadi melalui
pengalaman, dan bukan karena perubahan pertumbuhan atau perkembangan tubuhnya

atau karakteristik seseorang sejak lahir.



Menurut Fathurrohman (2015: Jlpembelajaran adalah proses interaksi siswa
dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar. Pembelajaran
merupakan bantuan yang diberikan pendidik agar dapat terjadi proses perolehan ilmu
dan pengetahuan, penguasaan kemahiran dan tabiat, serta pembentukan sikap dan
kepercayaan pada siswa. Dengan kata lain, pembelajaran adalah proses untuk
membantu siswa agar dapat belajar dengan baik. Gagne (Huda, 2016: 3) menyatakan
bahwa pembelajaran dapat diartikan sebagai proses modifikasi dalam kapasitas
manusia yang bisa dipertahankan dan ditingkatkan levelnya.

Berdasarkan pengertian pembelajaran di atas, maka pembelajaran dapat
diartikan sebagai suatu proses usaha yang dilakukan seseorang dengan sengaja dari
adanya interaksi dengan lingkungan belajarnya sehingga terjadi perubahan tingkah
laku. Jadi Efektivitas pembelajaran adalah tingkat atau persentase keberhasilan
dalam mencapai tujuan, yang ditandai dengan adanya perubahan tingkah laku siswa
setelah terjadi interaksi dengan lingkungan belajarnya.

Menurut (Rohmawati, 2015: 17) Efektivitas pembelajaran dapat dilihat dari
aktivitas siswa selama pembelajaran berlangsung, respon siswa terhadap
pembelajaran dan penguasaan konsep siswa. Untuk mencapai suatu konsep
pembelajaran yang efektif dan efisien perlu adanya hubungan timbal balik antara
siswa dan guru untuk mencapai suatu tujuan secara bersama, selain itu juga harus
disesuaikan dengan kondisi lingkungan sekolah, sarana dan prasarana,serta media
pembelajaran yang dibutuhkan untuk membantu tercapainya seluruh aspek

perkembangan siswa. Sedagkan Menurut Sinambela (Jisaja, 2015) pembelajaran



dikatakan efektif apabila mencapai sasaran yang diinginkan, baik dari segi tujuan
pembelajaran maupun prestasi siswa yang maksimal. Beberapa indikator keefektifan
pembelajaran :
a. Ketercapaian ketuntasan belajar
b. Ketercapaian keefektifan aktivitas siswa (yaitu pencapaian waktu ideal yang

digunakan siswa untuk melakukan setiap kegiatan yang termuat dalam rencana

pembelajaran)
c. Ketercapaian efektivitas kemampuan guru mengelola pembelajaran, dan respon

siswa terhadap pembelajaran yang positif.

Berdasarkan uraian di atas, maka dalam penelitian ini indikator efektivitas
yang menjadi acuan yaitu:
1) Hasil belajar matematika siswa
Supraknya (Widodo: 2013) berpendapat bahwa hasil belajar adalah objek

penilaian kelas berupa kemampuan-kemampuan baru yang diperoleh siswa setelah
mereka mengikuti proses belajar mengajar tentang mata pelajaran tertentu. Hasil
belajar adalah tingkat pencapaian siswa setelah mengikuti proses belajar mengajar
Ketuntasan belajar siswa dapat dilihat dari hasil belajar yang telah mencapai
ketuntasan belajar atau telah mencapai kriteria ketuntasan minimal belajar dan gain
temormdisasi hasil belajar matematika siswa setelah pembelajaran matematika
minimd pada kategori sedang.

2) Aktivitas siswa



Menurut Mubarokah (Rahmatiah: 2017) aktivitas siswa adalah kegiatan siswa
selama kegiatan belajar. Aktivitas siswa dalam pembelajaran bisa positif maupun
negatif. Aktivitas siswa yang positif misalnya mengajukan pendapat atau gagasan,
mengerjakan tugas atau soal, komunikasi dengan guru secara aktif dalam
pembelajaran dan komunikasi dengan sesama siswa sehingga dapat memecahakan
suatu permasalahan yang sedang dihadapi dalam pembelajaran, sedangkan aktivitas
siswa yang negatif misalnya mengganggu sesama siswa pada saat proses
pembelajaran, melakukan kegiatan lain yang tidak sesuai dengan pelajaran yang
sedang diajarkan.

3) Respon siswa

Walgito (Rahmatiah: 2017) berpandapat bahwa respon adalah suautu yang
merupakan hasil akhir adanya simulasi atau rangsangan. Dalam suatu pembelajaran,
respon siswa merupakan salah satu faktor penting yang ikut menentukan keberhasilan
belajar. Respon siswa terbagi atas dua, yaitu respon positif dan respon negatif.
Respon siswa yang positif merupakan tanggapan perasaan senang, setuju, atau
merasakan ada kemajuan setelah melaksanakan suatu model, pendekatan, atau
metode pembelajaran. Sedangkan respon siswa yang negatif adalah sebaliknya. Jika
respon siswa positif, maka kegiatan belajar mengajar akan berjalan lancar dan tujuan

pembelajaran dapat tercapai.



2. Model Pembelajaran K ooper atif

Menurut Shoimin (2014: 45cooperative learning merupakan suatu model
pembelajaran yang mana siswa belajar dalam kelompok-kelompok kecil yang
memiliki tingkat kemampuan berbeda. Dalam menyelesaikan tugas kelompok, setiap
anggota saling bekerja sama dan membantu untuk memahami suatu bahan
pembelajaran. Belajar belum selesai jika salah satu teman dalam kelompok belum
menguasai bahan pelajaran. Menurut Trianto (2015: 108) di dalam kelas kooperatif
siswa belajar bersama dalam kelompok kecil yang terdiri dari 4-6 orang siswa yang
sederajat tetapi heterogen, kemampuan, jenis kelamin, suku/ras, dan satu sama lain
saling membantu. Tujuan dibentuknya kelompok ini yakni untuk memberikan
kesempatan kepada semua siswa untuk dapat terlibat secara aktif dalam proses
berpikir dan kegiatan belajar. Selama bekerja dalam kelompok, tugas anggota
kelompok yaitu mencapai ketuntasan materi yang disajikan oleh guru, dan saling
membantu teman sekelompoknya untuk mencapai ketuntasan belajar.

Menurut Suprijono (2015: 75model pembelajaran kooperatif dikembangkan
untuk mencapai hasil belajar berupa prestasi akademik, toleransi, menerima
keregamaan, dan pengembangan keterampilan sosial. Untuk mencapai hasil belajar
itu model pembelajaran kooperatif menuntut kerja sama dan interdependensi siswa
dalam struktur tugas, struktur tujuan, dan sturuktur reward-nya. Struktur tugas
berhubungan bagaimana tugas diorganisir. Struktur tujuan dan reward mengacu pada
derajat kerja sama atau kompetisi yang dibutuhkan untuk mencapai tujuan maupun

reward.



Terdapat 6 langkah utama atau tahapan didalam pelajaran yang menggunakan

pembelajaran kooperatif.

Tabel 2.1 Langkah-Langkah Model Pembelajaran K ooper atif
Fase Tingkah Laku Guru

Fase-1 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang it
dicapai dalam pembelajaran tersebut dan memot

Menyampaikan tujuan dan  giswa belajar.

memotivas siswa

Fase-2 Guru menyajikan informasi kepada siswa dengan ji

N ) _ demonstrasi atau lewat bahan bacaan
Menyajikan informas

Fase-3 Guru menjelaskan kepada siswa bagaimana car
membentuk kelompok belajar dan membantu se

Mengorganisasikan Sswa.  glompok agar melakukan transisi secara efesien.

kedalam kelompok
kooper atif

Fase-4 Guru membimbing kelompok-kelompok belajar pe

saat mereka mengerjakan tugas mereka
M embimbing kelompok

bekerjadan belajar

Fase-5 Guru mengevaluasi hasil belajar tentang materi y
_ telah dopelajari atau masing-masing kelomy

Evaluas mempresentasikan hasil kerjanya.

Fase-6 Guru mencari cara-cara untuk menghargai baik uf

) maupun hasil belajar individu dan kelompok.
Memberikan penghargaan

Sumber: (Shoimin, 2014:46)

3. Kooperatif Tipe Numbered Head Together
Menurut Trianto (2015: 131) numbered head together atau penomoran

berpikir bersama merupakan jenis pembelajaran kooperatif yang dirancang untuk



memengaruhi pola intraksi siswa dan sebagai alternatif terhadap struktur kelas

tradisional. numbered head together pertama kali dikembangkan oleh Spenser Kagen
(1993) untuk melibatkan lebih banyak siswa dalam suatu pelajaran dan mengecek
pemahaman mereka terhadap isi pelajaran tersebut.

Menurut Shoimin (2014: 108) numbered head together merupakan suatu
model pembelajaran berkelompok yang setiap anggota kelompoknya bertanggung
jawab atas tugas kelompoknya, sehingga tidak ada pemisahan antara siswa yang satu
dan siswa yang lain dalam satu kelompok untuk saling memberi dan menerima antara
satu dengan yang lainnya.

Menurut Lestari (2017: 44) numbered head together merupakan satu tipe
pembelajaran kooperatif yang mengkondisikan siswa untuk berpikir bersama secara
kelompok di mana masing-masing siswa diberi nomor dan memiliki kesempatan yang
sama dalam menjawab permasalahan yang diajukan oleh guru melalui pemanggilan
nomor secara acak. Tahapan pembelajaran numbered head together antara lain:

Tabd 2.2 Tahapan Numbered Head Together

Numbering Guru membagi siswa dalam beberapa kelom
heterogen yang beranggotakan 4-5 siswa. Mas
masing kelompok anggota kelompok diberi norr
yang berbeda.

Questiong Guru mengajukan pertanyaan atau masalah ke
siswa.

Heads Together Siswa berpikir bersama dalam kelompok untuk men
jawaban dari pertanyaan yang diajukan
memastikan bahwa setiap anggota kelompok
memahami dan dapat menjawab pertanyaan
diajukan oleh guru.

Call out Guru memanggil satu nomor secara acak.




Answering Siswa mengangkat tangan ketika homornya disebu
oleh guru, kemudian mewakili kelompokn
memberikan jawaban dari pertanyaan yang diajt
guru.

Menurut Priansa (2017: 335) sejumlah manfaat yang dapat diperoleh dari
model pembelajaran kooperatif tipe numbered head together, yaitu:
1. Peningkatan harga diri.
2. Peningkatan kemampuan komunikasi.
3. Memperbaiki kehadiran peserta didik.
4. Penerimaan terhadap individu menjadi lebih besar.
5. Perilaku mengganggu menjadi lebih kecil.
6. Komplik antar pribadi berkurang.
7. Pemahaman yang lebih mendalam.
8. Meningkatkan kebaikan budi, kepekaan, dan toleransi.
9. Hasil belajar lebih tinggi.
10. Pemetaan kemampuan pesertaldidi
Menurut Shoimin (2014: 108) kelebihan model pembelajaran numbered head
together, yaitu:
a) Setiap sisa menjadi siap.
b) Dapat melakukan diskusi dengan sungguh-sungguh.
c) Siswa yang pandai dapat mengajari siswa yang kurang pandai.

d) Terjadi interaksi secara intens antar siswa dalam menjawab soal.



e) Tidak ada murid yang mendominasi dalam kelompok karena ada nomor yang
membatasi.

Sedangkan menurut Shoimin (2014: 108) kelemahan model pembelajaran
numbered head together, yaitu:

1) Tidak terlalu cocok diterapkan dalam jumlah siswa banyak karena membutuhkan
waktu yang lama.

2) Tidak semua anggota kelompok dipanggil oleh guru karena kemungkinan waktu
yang terbats.

Berdasarkan uraian di atas dalam pembelajaran yang menerapkan model
pembelajaran kooperatif tipe numbered head together siswa menjawab permasalahan
yang diajukan oleh guru melalui pemanggilan nomor secara acak. Sehingga hal ini
dapat meningkatkan motivasi belajar siswa dengan memberikan nomor
menumbuhkan hal baru bagi siswa dalam belajar, Sehingga dalam diri siswa timbul
rasa percaya diri untuk mengikuti pembelajaran dan memahami materi pembelajaran.

Penerapan model pembelajaran kooperatif nhumbered head together akan
menuntun siswa untuk memperoleh pengetahuan yang bermakna sehingga siswa
merasa akrab dengan pembelajaran matematika dan menimbulkan minat serta
motivasi dalam penguasaan materi. Selain itu siswa juga akan lebih aktif dalam
mengikuti pembelajaran matematika karena setiap anggota kelompok memiliki
tanggung jawab yang sama dalam menjawab pertanyaan. Memperhatikan indikator

tersebut, dapat disimpulkan bahwa melalui model tipe numbered head together



pembelajaran matematika akan efektif. Berikut disajikan bagan kerangka piki

sebagaimana uraian di atas.

4. Materi Ajar
Program Linear
a. Sistem Pertidaksamaan Linear Dua Variabel
Program linear adalah suatu metode yang digunakan untuk memecahkan
masalah yang berkaitan dengan optimasi linear (nilai maksimum dan nilai
minimum) Program linear tidak lepas dengan sistem pertidaksamaan linear.
Khususnya pada tingkat sekolah menengah, sistem pertidaksamaan linear yang
dimaksud adalah sistem pertidaksamaan linear dua variabel.
Pertidaksamaan linear dua variabel adalah pertidaksamaan yang berbentuk
ax+by+c<0
ax+by+c<0
ax+by+c>0
ax+by+c>0
dengan:
a,b :koefisierfa#0,b #0, a,b elemen R)
c . konstanta (c elemen R)

X,y :variabel (X, y elemen R)



Perlu diingat bahwa untuk setiap pertidaksamaan linear dua variabel, pada
umumnya, memiliki himpunan penyelesaian yang tak hingga banyaknya.
Penyelesaikan program linear sangat terkait dengan kemampuan melakukan

sketsa daerah himpunan penyelesaian sistem.

Berikut ini adalah teknik menentukan daerah himpunan penyelesaian:
1. Buat sumbu koordinat kartesius
2. Tentukan titik potong pada sumbu x dan y dari semua persamaan-persamaan
linearnya.
3. Sketsa grafiknya dengan menghubungkan antara titik-titik potongnya.
4. Pilih satu titik uji yang berada di luar garis.
5. Substitusikan pada persamaan
6. Tentukan daerah yang dimaksud
Contoh
Buatlah Grafik himpunan penyelesaian pertidaksamaan lineai2g > 12
Diketahui : & + 2y > 12
Ditanyakan : Grafik himpunan penyelesaiah
Penyelesaian :
3x +2y>12

3x+2y=12



Misalkan x = 0
maka 3x + 2y =12
3(0)+2y=12
2(1/2)y = 12(1/2)
y = 6. Diperoleh titik (0, 6)
Misalkany =0
maka 3x + 2y = 12
3x +2(0) = 12
3(1/3)x = 12(1/3)
XxX=4
x = 4. Diperoleh titik (4, 0)

uji pertidaksamaan pada titik (0,0) maka

10,6)h,

0.0} FYN
Titik uji O (0,0)
3x+2y>12
3(0) +2(0)> 12

0> 12 (salah)



Dengan demikian titik (0,0) bukan termasuk dalam daerah himpunan

penyelesaian dari

pertidaksamaan

tersebut,

penyelesaian adalah sebelah atas dari gardsZy = 12

Dengan demikian

pertidaksamaannya adalah

Tabd 2.3 Soal Sistem Pertidaksamaan Linear Dua Variabd

Soal

Buatlah Grafik himpunan
penyelesaian pertidaksamaan linear

1. -dx+6y>12

2. 5x+3y<15

3. x+3y<3

Jawaban
Ax + 6y > 12
dx + 6y =12
Untuk x = 0 maka
-4(0) + 6y = 12
6y = 12
6(1/6)y = 12/6
y=2 (0,2
Ax + By > 12
-4x + 6y =12

Untuk y = 0 maka
-dx + 6(0) =12

sehingga daerah himpunan

daerah



4x =12
-A(-1/4)x = -12/4
x=-3 (-3,0)

N

Titik uji O (0,0)

-dx + 6y > 12

-4(0) + 6(0)=> 12
0> 12 (salah)

Dengan demikian titik (0,0) buka
termasuk dalam  daerah  himpun
penyelesaian dari pertidaksamaan terse
sehingga daerah himpunan penyeles:
adalah sebelah atas dari garis +46y > 12

5x +3y<15
5x+ 3y =15
Untuk x = 0, maka
5(0) + 3y = 15
3(1/3)y = 15/3
y =5 jadi (0,5)

untuk y = 15



5x + 3y =15
5x + 3(0) =15
5x =15
5(1/5)x = 15(1/5)

x = 3 jadi (3,0)

Titik uji O (0,0)

5x + 3y <15

5(0) + 3(0)< 15
0< 15 (Benar)

Dengan demikian titik (0,0) termasuk
dalam daerah himpunan penyelesaian dz
pertidaksamaan tersebut, sehingga daerz
himpunan penyelesaian adalah sebelah
bawah dari garis:b+ 3y < 15




x+3y<3
2x+y2>2
x20
y20

Penyelesaian

X +3y<3
x+y=3
untuk x = 0, maka
0+3y=3
3(1/3)y = 3(1/3)

y =1 jadi (0,1)
2x+y2>2
2x+y=2
2x+0=2
2(1/2)x = 2(1/2)

x =1 jadi (1,0)

Titik uji O (0,0)

diuji padax + 3y <3,
didapatkan 0 + 0 =8 3 ,(bena)
sehingga daerah himpunan penyelesaian
adalah sebelah bawah dari garis 3y = 3
diuji pada 2+ y > 2,

didapatkan 2.0 + 0 = 0 > 3 ,(benar)



sehingga daerah himpunan penyelesaian
adalah sebelah atas dari ganst2y > 2

b. Menyajikan Model Matematika

Dalam menyelesaikan program linear membutuhkan kemampuan untuk
mengubah bahasa cerita menjadi bahasa matematika atau model matematika.
Model matematika adalah bentuk penalaran manusia dalam menerjemahkan
permasalahan menjadi bentuk matematika (dimisalkan dalam variabel x dan vy)
sehingga dapat diselesaikan.

Contoh

Sebuah adonan roti basah dibuat dengan 2 kg tepung dan 1 kg gula. Sedangkan
sebuah adonan roti kering dibuat menggunakan 2 kg tepung dan 3 kg gula. Ibu

memiliki persediaan tepung sebanyak 6 kg dan gula sebanyak 5 kg. Buatlah model

matematika dari permasalahan tersebut?

Diketahu :

Misalkan:



X = adonan roti basah

Y = adonan roti kering

Bahan Tepung Gula
adonan roti basah (x) 2 kg 2 kg
adonan roti kering (y) 1 kg 3 kg
Persedian 6 kg 5 kg

Model Matematika  2x +y<6 2x + 3y<5

Jadi berdasarkan pertidaksamaan tersebut, model matematikanya adalah:
Untuk banyaknya adonan roti baséx +y < 6

Untuk banyaknya adonan roti kerin@x + 3y< 5,

Banyaknya adonan roti bas@) tidak mungkin negatif: x >0

Banyaknya adonan roti kerirgg) tidak mungkin negatif : y > 0

2X+y<6

2x +3y<5

x>0

y=0

Tabel 2.4 Soal dan jawaban manyajikan M odel M atematika

Soal Jawaban



1. Untuk membuat roti A 200 Penyelesaian
gram tepung dan 25 gram
mentega, Sedangkan untuk
roti B di perlukan 100
gram tepung dan 50 gram

Misalkan

Banyak roti A = x

mentega. Tepung yang Banyak roti B =y
tersedia hanya 4 kg dan
mentega hanya 1,2 kg. berarti variabel yang lain adalah tepung dan

Buatlah mode mentega. Sehingga tabelnya adalah :

i !
matematikanya! Variabel | RotiA [ RotiB(y)| Persediaan

()
Tepung | 200gram| 100 gram| 4000 gram

Mentega | 25 gram | 50 gram 1200 gram

Tepung dan mentega paling banyak tersedia mas
masing 4000 gram, 1200gram, jadi tanda pertidak
samaan adalah <, Maka dari tabel di atas dapat k
buat kebentuk pertidaksamaan menjadi :

200x + 100y < 4000, maka apa bila di sederhanal
menjadi 2x +y < 40

25x+ 50y < 1200, maka apabila di sederhanakan
menjadi X + 2y < 48

Karena x dan y adalah bilangan bulat bukan nega
maka :

x>0

y>0

jadi model matematikanya
2x+y <40

X+ 2y <48

x>0

y>0



Penyelesaian

Misalkan:

X = banyaknya penumpang kelas utama

y = banyaknya penumpang kelas ekonomi

2. Sebuah pesawat udara
berkapasitas tempat duduk

tidak  lebih dari 48 Variabel ) ) Total
penumpang. Setiap Total 1 1 48
penumpang kelas utama penumpang

boleh membawa bagas 60 | Beratbegasi| 60 | 20 1.1440

kg dan kelas ekonomi
hanya 20 kg. Pesawat
hanya dapat menampung
bagas 1.440 kg. Jika harga
tiket kelas utama Total penumpang : x +y <48

Rp600.000,00 dan kelas

ekonomi Rp400.000,00,. Bera‘.[ bagasi : 60x + 20y < 1.440; disederhanakan
Buatlah model  Menjad

matematikanya....

Jadi berdasarkan pertidaksamaan tersebut, mode
matematikanya adalah:

3x+y=<72

Banyaknya penumpang di kelas utama (x) tidak
mungkin negatif : x > 0

Banyaknya penumpang di kelas ekonomi (y) tidak
mungkin negatif : y > 0

jadi model matematikanya
x+y<48

3x+y=<72

x>0

y>0

c. Menyelesaikan Masalah Optimasi



Langkah-Langkah Mencari Nilai Optimum :
1. Ubahlah persoalan verbal kedalam model matematika (dalam bentuk sistem

pertidaksamagn
2. Tentukan himpunan penyelesaian
3. Tentukan titik pojok pada dearah penyelesaian
4. Hitung nilai bentuk objektif untuk setiap titik pojok dalam daerah

penyelesaian.
5. Daerah hasil pada langkiagt4 nilai maksimum dapat ditetapkan.
Contoh :
Tentukan nilai maksimum dari Z = 5x + 3y, dengan syarat :
X+2y<8,x+y<6,x>0,dany>0.
Jawab :
Dikarenakan soal sudah merupakan kalimat matematika maka kita langsung
mencari daerah himpunan penyelesaiannya pada digram cartesius.
Untuk mencari titik potong pertidaksamaan x + 2y < 8
X + 2y = 8, maka titiknya :
Misalkan x = 0
maka x +2y =8

O+2y=8
2(1/2)y = 8(1/2)

y=4



y = 4. Diperoleh titik (0, 4)
Misalkany =0
maka x + 2y = 8
X +2(0) =8

X=8

x = 8. Diperoleh titik (8, 0)
uji pertidaksamaan pada titik (0,0) maka
Titik uji O (0,0)
x+2y<8
0+2(0)<8

0 < 8 (benar)

Dengan demikian titik (0,0) termasuk dalam daerah himpunan penyelesaian
dari pertidaksamaan tersebut, sehingga daerah himpunan penyelesaian adalah
sebelah bawah dari ganist 2y = 8
Kemudian untuk mencari titik potong pertidaksamaan x + y < 6 dengan sumbu x
dan sumbu y maka kita ubah pertidaksamaan ke dalam persamaan
X +y = 6, maka titiknya :

Misalkan x = 0
maka X +y=6

O+y=6



y = 6 Diperoleh titik (0, 4)
Misalkany =0
maka x +y =6
X+0=6

X=6

X = 6. Diperoleh titik (6, 0)
uji pertidaksamaan pada titik (0,0) maka
Titik uji O (0,0)
x+y<6
0+2(0)<6

0 < 6 (benar)

(6,0) dan (0,6)

lalu gambarnya grafiknya adalah :

y 4
N
! (4, 2)
HP I
: N~

Daerah Hp dari x + 2¢ 8, x + y< 6, x>0, dan y> 0
cara mencari titik potongnya yaitu dengan cara mengeleminasi dan mensubstitusi

persamaan x + 2y = 8 dan x + y = 6, perhatikan :
X+2y=8

X+ y=6-


https://1.bp.blogspot.com/-hs1UXuoOI0o/VlWe8y5tFQI/AAAAAAAAA2k/Pd5vVOULIcY/s1600/000000.PNG

y=2
kita ambil persamaan x + 2y = 8 untuk mensubstitusi.
X+2y=28
X +2(2) =8
X + 4 = 8, untuk menyederhanakan kita kurangi kedua ruas dengan 4
X+4-4=8-4
X=4
Maka kita peroleh titik potongnya yaitu (4,2)

lalu kita uji tiap titik pojok untuk mencari nilai maksimumnya, lihat tabel di

bawabh ini :
Titik X Y 5x + 3y
0 (0,0) 0 0 0
A(6,0) 6 0 30
B(4,2) 4 2 26
C(0,4) 0 4 12

Jadi nilai maksimumnya adalah 30 terjadi untuk x =6 dany =0

Tabel 2.5 Soal Dan Jawaban Materi Menyelesaikan Masalah Optimasi

Soal Jawaban
1. Tentukan nilai maksimum dari Penyelesaian :
Z = 3x + 5y, dengan syarat : o 4x+y<12
4x +y =12,
x+y<12 Misalkan x = 0

maka 40}y =12



0+y=12
y=12
y=12
y = 12. Diperoleh titik (012)

Misalkany =0
maka 4x +y =12
4x + (0) =8

4(1/4)x = 8(1/4)
X = 2. Diperoleh titik (2, 0)
uji pertidaksamaan pada titik (0,0) mak
Titik uji O (0,0)

4x+y<12
4(0) + (0)<12

0 <12 (benar)

Dengan demikian daerah himpun
penyelesaian adalah sebelah bawah
garisx+2y=8

o 2Xx+y<8
2x+y=8
Misalkan x =0
maka 2x +y =28
20)+y=8
y = 8 Diperoleh titik (0, 8)
Misalkany =0
maka 2x +y =8
2x+0=8
2(1/2)x = 8(1/2)
X = 4. Diperoleh titik (4, 0)

uji pertidaksamaan pada titik (0,0) mak

Titik uji O (0,0)

2x+y<8
2(0)+(0)<6

0 < 6 (benar)



lalu gambarnya grafiknya adalah :

X

~

/

\ —>

Daerah Hp dari 4x + ¥ 12, 2x + y< 8,
x>0,dany>0

+ Mencari titik potong dengan
mengeliminasi persamaan 4x +y = 12
dan2x+y =28

4x+y=12
2x+y=8-

2x=4

2(1/2)x = 4(1/2)

X=2
kita ambil persamaan 2x +y = 8 untu
mensubstitusi.
2x+y=8
2(2)+y=8
4+y=8,
(4-4)+y=8-4
y=4

Maka kita peroleh titik potongnya yait!
(2,4)
lalu kita uji tiap titik pojok untuk
mencari nilai maksimumnya, lihat tabe

di bawah ini :

Titik X Y 3x + 5y
0 (0,0) 0 0 0
A(2,0) 6 0 6
B(2,3) 4 2 21
C(0,2) 0 4 10

Jadi nilai maksimumnya adalah 21



2. Tentukan nilai maksimum dari
Z = 2x + 5y, dengan syarat :

2X+y<22
X+y<13

x>0

R/
0’0

terjadi untuk x =2 dany =4
Penyelesaian :
2x+y<22
2x +y =22,
Misalkan x =0
maka 2(0yy =22
0+y=22
y=22
y =22
y = 22. Diperoleh titik (022)

Misalkany =0
maka 4x +y =12
2x + (0) =12

2(1/2)x = 12(1/2)
X = 6. Diperoleh titik (6, 0)
uji pertidaksamaan pada titik (0,0) mak
Titik uji O (0,0)

2x+y<22
2(0) + (0) <22

0 < 22 (benar)
Daerah penyelesaian beradah di ba
garisx+2y=8
X+y<13
X+y=13
Misalkan x =0
maka x +y =13
(0)+y=13
y = 13 Diperoleh titik (0, 13)
Misalkany =0
maka x +y =13
x+0=13
x=13
x = 13. Diperoleh titik (13, 0)
uji pertidaksamaan pada titik (0,0) mak

x+y<13

0)+(0)=<13



0 <13 (benar)
Daerah penyelesaian beradah di bay
garisx +y =13

lalu gambarnya grafiknya adalah :

N

~

/

\ —>

Daerah Hp dari 2x + ¥ 22, x + y< 13,
x>0,dany>0

+» Mencari titik potong dengan
mengeliminasi persamaan 2x +y = 22
danx +y =13
2x+y =22
X+y=13-
x=9
kita ambil persamaan x +y = 13 untu
mensubstitusi.
X+y=13
(9)+y=13
(9-9)+y=13-9
y=4
Maka kita peroleh titik potongnya yait!
(9.4)
lalu kita uji tiap titik pojok untuk
mencari nilai maksimumnya, lihat tabe

di bawah ini :

Titik X Y 3x + 5y
0 (0,0) 0 0 0
A(2,0) 6 0 6
B(2,3) 4 2 21
C(0,2) 0 4 10

Jadi nilai maksimumnya adalah 21 terje



untuk x=2dany =4

5. Pendlitian yang Relevan

Firdaus 2016. Efektivitas pembelajaran kooperatif tipe numbered head
together dalam pembelajaran matematika di SMA. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa (1) kegiatan siswa selama proses belajar mengajar efektif, (2) keterampilan
guru dalam mengelola pelajaran tergolong dalam kategori baik, (3) tanggapan siswa
terhadap pelajaran positif , dan (4) hasil belajar siswa telah mencapai kelengkapan
pembelajaran. Analisis statistik inferensial menunjukkan bahwa ada perbedaan yang
signifikan antara pretest dan posttest dalam pembelajaran kooperatif tipe numbered
head together untuk materi matriks. Berdasarkan hasil penelitian disimpulkan bahwa
pembelajaran kooperatif tipe numbered head together efektif diterapkan pada mata
pelajaran matematika materi matriks terhadap siswa kelas 3 (tiga) IPA di SMA
Negeri 2 Watampone.

Haniyah 2014. Model pembelajaran kooperatif tipe numbered head together
disertai metode eksperimen pada pembelajaran IPA fisika SMP. Dari hasil penelitian
tersebut diperoleh kesimpulan bahwa persentase rata-rata aktivitas belajar siswa
(keaktifan mengerjakan tugas dalam hal ini LKS (mental activifidsgrdiskusi
(listening activitie}, bertanya (oral activitigsmenjawab pertanyaan (oral activilies
adalah 74,17% selama mengikuti pembelajaran fisika menggunakan model
pembelajaran kooperatif tipe numbered head together disertai metode eksperimen

termasuk dalam kategori aktif. Ada pengaruh yang signifikan penggunaan model



pembelajaran kooperatif tipe numbered head together disertai metode eksperimen
terhadap hasil belajar siswa mata pelajaran fisika kelas VIl SMPN 2 Gambiran.

Karya 2016. Penerapan model pembelajaran kooperatif tipe humbered head
together untuk meningkatkan aktivitas dan hasil belajar teknik dasar passing bola
basket. Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan, dapat ditarik kesimpulan,
aktivitas belajar teknik dasar passing bola basket (bounce pass dan overhgad pass
meningkat melalui penerapan model pembelajaran kooperatif tipe numbered head
together pada siswa kelas VIII E SMP Negeri 4 Busungbiu tahun pelajaran
2015/2016. Hal ini dapat dilihat dari data peningkatan yang terjadi pada aktivitas
belajar teknik dasar passing bola basket (bounce pass dan overhead pass) yang
mengalami peningkatan sebesar 36,6% dari observasi awal ke siklus I. Kemudian
meningkat sebesar 46,6% dari siklus | ke siklus Il. Dan meningkat sebesar 83,3% dari
observasi awal ke siklus Il. Hasil belajar teknik dasar passing bola basket (bounce
pass dan overhead pass) meningkat melalui penerapan model pembelajaran
kooperatif tipe numbered head together pada siswa kelas VIII E SMP Negeri 4
Busungbiu tahun pelajaran 2015/2016. Hal tersebut dapat dilihat dari data
peningkatan yang terjadi yaitu hasil belajar teknik dasar passing bola basket (bounce
pass dan overhead pass) mengalami peningkatan sebesar 43,3% dari observasi awal
ke siklus I. Kemudian meningkat sebesar 30% dari siklus | ke siklus Il. Dan
meningkat sebesar 73,3% dari observasi awal ke siklus II.

Qurniawati, dkk 2014. Efektivitas metode pembelajaran kooperatif tipe

numbered head together dengan media kartu pintar dan kartu soal terhadap prestasi



belajar siswa pada materi pokok hidrokarbon kelas x semester genap sma negeri 8
Surakarta tahun pelajaran 2012/20XKesimpulan dari penelitian ini adalah metode
pembelajaran kooperatif tipe numbered head together dengan media kartu pintar dan
kartu soal efektif untuk meningkatkan prestasi belajar hidrokarbon siswa kelas X
SMA Negeri 8 Surakarta tahun pelajaran 2012/2013. Hal ini terlihat dari rata-rata
selisih, yaitu kenaikan prestasi belajar aspek kognitif kelas eksperimen (59,5000)
lebih tinggi dari rata-rata selisih nilai postest dan pretest aspek kognitif kelas kontrol
(52,6786) serta ratata nilai afektif untuk kelas eksperimen (119,5000) lebih tinggi
daripada rata-rata nilai afektif kelas kontrol (109,6786). Selain itu, berdasarkan hasil
uji t pihak kanan untuk prestasi belajar kognitif dan afektif diperoleh thitung lebih
besar dari pada t tabel. Untuk prestasi kognitif t hitung (4,3229) lebih besar daripada t
tabel (1,6740) dan untuk prestasi afektif t hitung (2,0636) lebih besar daripada t tabel

(1,6740).

B. Kerangka Pikir

Dari hasil observasi yang telah dilakukan di kels SMA Negeri 8
Sidenreng Rappang ditemukan permasalahan yang meliputi siswa kurang aktif dalam
mengikuti proses pembelajaran serta rendahnya motivasi belajar siswa yang akhirnya
berdampak pada hasil belajar yang diperoleh. Ada beberapa model pembelajaran
yang dapat digunakan untuk meningkatkan hasil belajar siswa salah satunya yaitu
model pembelajaran kooperatif tipe numbered head together. Model pembelajaran

kooperatif numbered head together memiliki kelebihan yang dapat mengefektifkan



pembelajaran. Adapun kelebihan model pembelajaran kooperatif numbered head

together antara lain:

1. Siswa yang pandai dapat mengajari siswa yang kurang pandai sehingga terjadi
interaksi secara intens antar siswa dalam menjawab soal. Selain itu setiap anggota
kelompok memiliki tanggung jawab yang sama terhadap kelompoknya karena
setiap anggota kelompok akan memiliki nomor yang berbeda, dalam menjawab
permasalahan yang diajukan oleh guru melalui pemanggilan nomor secara acak.
Sehingga setiap anggota kelompok memiliki tanggung jawab yang sama dalam
menjawab pertanyaan dari guru, sehingga setiap siswa harus memahami materi
yang diajarkan oleh guru. Dengan demikian pemahaman siswa akan lebih
mendalam dalam memahami materi yang disampaikan. Berdasarkan hal tersebut
maka diharapkan hasil belajar setiap siswa akan menjadi baik (tuntas secara
klasikal) setelah mengikuti proses belajar mengajar di kelas.

2. Setiap siswa menjadi siap dalam mengikuti pembelajaran, hal ini dikarenakan
karena setiap siswa memiliki tanggung jawab yang sama terhadap kelompoknya.
Sehingga seluruh siswa harus siap dan sungguh-sungguh dalam mengikuti diskusi.
Berdasarkan hal tersebut maka setiap siswa akan menjadi aktif dalam mengikuti
proses belajar mengajar di kelas. Sehingga akan hal tersebut akan meningkatkan
aktivitas belajar siswa secara keseluruhan.

3. Dalam pembelajaran yang menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe
numbered head together siswa menjawab permasalahan yang diajukan oleh guru

melalui pemanggilan nomor secara acak. Sehingga hal ini dapat meningkatkan



motivasi belajar siswa dengan memberikan nomor menumbuhkan hal baru bagi
siswa dalam belajar, Sehingga dalam diri siswa timbul rasa percaya diri untuk
mengikuti pembelajaran dan memahami materi pembelajaran.

Penerapan model pembelajaran kooperatif humbered head together akan
menuntun siswa untuk memperoleh pengetahuan yang bermakna sehingga siswa
merasa akrab dengan pembelajaran matematika dan menimbulkan minat serta
motivasi dalam penguasaan materi selain itu siswa juga akan lebih aktif dalam
mengikuti pembelajaran matematika karena setiap anggota kelompok memiliki
tanggung jawab yang sama dalam menjawab pertanyaan. Memperhatikan indikator
tersebut, dapat disimpulkan bahwa melalui model tipe numbkead together
pembelajaran matematika akan efektif. Berikut disajikan bagan kerangka piki

sebagaimana uraian di atas.

Berikut disajikan bagan kerangka pikir:

Pembelajaran Matematika

\ 4

Malasah yang Dihadapi
- siswa kurang aktif mengikuti pembelajaran matematika
- kurangnya motivasi siswa dalam pembelajaran matemat|ka
- rendahnya hasil belajar matematika siswa

Penmbelajaran Matematika melalui Penerapan Model Kooperg
Tipe Numbered Head Together

- Siswa  yang panda‘ ‘ Setiap sisa menjadi ‘ ‘ Meningkatkan
HP—. H <iIAanD .
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:] - hasil Gambar 2.1 Bagan Kerangka Pikir

Y > lanjut
C. Hipotesis Pendlitian

1. Hipotesis Mayor

Berdasarkan rumusan masalah dan kerangka pikir yang telah dikemukakan,
maka dirumuskan hipotesis penelitian sebagai berikut. Pembelajaran matematika efektif
melalui penerapan model kooperatif tipembered head togethpada siswa kelas Xl
SMA Negeri 8 Sidenreng Rappang.
2. Hipotesis Minor

Hipotesis minor meliputi:



a. Hasil Belajar

1) Raarata gain emormdisasi hasil belajar matematika siswa sdtela
diterapkan pebelajaran matematika  melalui model kooperatif tipe
numbered head togethetinimal 0,3 (kategori sedang).

2) Persentge ketuntasan seaca klasikal setelah diterapkan mleelajaran
matematika melalui model kooperatif tipembered head togetheninima
75% siswa yang tunsa

b. Aktivitas siswa kelaxl SMA Negeri 8 Sidenreng Rappasglama mengikuti
pembelajaran matematika dengan menerapkan model kooperatifitipered
head togetheberada pada kategori baik, yaitu persentase jumlah siswa yang
terlibat aktif > 75%.

c. Respon siswa kelasXl SMA Negeri 8 Sidenreng Rappe~*~-hadap
pembelajaran matematika dengan menerapkan model kooperatifitipered
head togethepositif, yaitu persentase siswa yang menjawab ya > 75%.

BAB 111

METODE PENELITIAN

A. Rancangan Pendlitian
1. JenisPendlitian
Penelitian ini berbentuk penelitian eksperimen dengan jenis penelitian pre-
eksperimen yang hanya melibatkan satu kelas sebagai kelas eksperimen yang

dilaksanakan tanpa adanya kelompok pembanding. Penelitian ini bertujuan untuk



mengetahui efektivitas pembelajaran matematika dengan menerapkan model
kooperatif tipe numbered head together di kelas XI SMA Negeri 8 Sidenreng
Rappang.
2. Variabel dan Desain Penelitian

Variabel yang akan diteliti adalah hasil belajar siswa, aktivitas siswa dalam
proses belajar, dan respon siswa terhadap kegiatan pembelajaran matematika melalui
model kooperatif tipe numbered head togethe

Desain penelitian yang digunakan pada penelitian ini yaitu one-group pretest-
posttest design. Pada desain penelitian ini terdapat pretest, sebelum diberikan
perlakuan. Dengan demikian hasil perlakuan dapat diketahui lebih akurat, karena
dapat membandingkan dengan keadaan sebelum diberi perlakuan.

Tabd 3.1 Design Penelitian Yang Digunakan

Pretest Treatment Posttest
O, X O,
Sumber: (Sugiyono, 2017: 74)
Keterangan :

37
O : Nilai pretest sebelum diterapkan model kooperatif tipe numbered head together

O.: Nilai pretest setelah diterapkan model kooperatif tipe numbered head together

B. Populasi dan Sampel
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XI SMA Negeri 8
Sidenreng Rappang tahun ajaran 2018/2019 yang terdiri dari 4 kelas. Adapun teknik

sampling yang digunakan dalam penelitian ini adalah cluster random sampling, dimana



pengambilan anggota sampel dari populasi dilakukan dengan acak tanpa memperhatikan

strata yang ada dalam populasi itu. Teknik tersebut digunakan karena antara kelas yang

satu dengan kelas yang lainnya dianggap homogen terutama dari segi hasil belajarnya.

Menurut Gunawan (2017: 23) adapun pengambilan sampel dilakukan dengan langkah-

langkah sebagai berikut:

1. Membuat kerangka sampel, yaitu semua kelas XI SMA Negeri 8 Sidenreng Rappang
yang terdiri dari 4 kelas.

2. Memilih satu kelas secara acak di antara semua kelas yang akan diteliti tanpa
memperhatikan strata yang ada dalam populasi.

3. Seluruh siswa yang ada pada kelas yang terpilih merupakan sampel dalam penelitian.

C. Definisi Operasional Variabel
Variabel yang diselidiki dalam penelitian ini secara operasional didefinisikan
sebagai berikut:

1. Hasil belajar siswa adalah tingkat penguasaan siswa terhadap materi pelajaran
selama proses pembelajaran matematika melalui penerapan model pembelajaran
kooperatif tige numbered head together.

2. Aktivitas siswa adalah perilaku siswa selama kegiatan pembelajaran matematika
melalui penerapan model pembelajaran kooperaté tipmbered head together

berlangsung.



3. Respon siswa adalah ukuran kesukaan, minat, ketertarikan, atau pendapat siswa
tentang proses pembelajaran matematika melalui penerapan penerapan model

pembelajaran kooperatif tipe numbered head together.

D. Prosedur Pendlitian
Penelitian ini dilaksanakan dengan langkah-langkah sebagai berikut:
1. Tahap Persiapan
a. Konsultasi dengan pembimbing, guru dan kepala sekolah untuk memohon agar
peneliti diberi izin untuk melakukan penelitian di SMA Negeri 8 Sidenreng
Rappang.
b. Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP).
c. Menyusun instrument penelitian dalam bentuk tes kemudiaficthga
2. Tahap pelaksanaan
a. Memberikan tes awal (pretesj untuk mengukur kemampuan siswa sebelum
diberi perlakuan.
b. Memberi perlakuan (treatment) dengan menerapkan model pganaela
kooperatif tipe numbered head together selama pembelajaran.
c. Memberikan tes akhir (posttest) untuk mengukur kemammiswa setelah
diberi perlakuan.
3. Tahap akhir

a. Mengolah data hasil pretest dan posttest.



b. Menganalis data hasil penelitian dan instrumen yang lain serta membahas
temuan lain.
c. Memberikan kesimpulan berdasarkan pengolahan data.

d. Memberikam rekomendasi berdasarkan hasil penelitian.

E. Instrumen penelitian
Dalam penelitian ini terdapat empat instrumen penelitian yaitu sebagai berikut:
1. Tes hasil belajar siswa
Tes hasil belajar siswa merupakan instrumen penelitian yang digunakan untuk
mengukur hasil belajar siswa sebelum dan setelah diterapkan model kooperatif tipe
numbered head together. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan soal essay
karena dapat mendorong siswa untuk berani mengemukakan pendapat serta memberi
kesempatan kepada siswa untuk mengutarakan maksudnya dengan gaya bahasa dan
caranya sendiri. Penskoran hasil belajar siswa mengunakan skala bebas yang
tergantung dari bobot butir soal tersebut, tes ini dilaksanakan sebanyak dua kali berupa
pretest dan posttest.
2. Lembar observasi aktivitas siswa
Lembar observasi merupakan instrumen penelitian yang digunakan untuk
mengetahui aktivitas siswa di dalam kelas selama pembelajaran berlangsung.

3. Angket respon siswa



Angket respon siswa merupakan lembar instrumen penelitian yang digunakan
untuk mengetahui pendapat dan tanggapan siswa terhadap pelaksanaan pembelajaran

dengan mengunakan model kooperatif tipe numbered head together.

F. Teknik Pengumpulan Data
Pengumpulan data pada penelitian ini dilakukan dengan menggunakan teknik
observasi, tes tertulis dan penyebaran angket yang dijabarkan sebagai berikut.

1. Data tentang hasil belajar matematika siswa diambil dengan menggunakan instrumen
tes hasil belajar yang terdiri dari pretest dan posttest. Pretest digunakan sebelum
diterapkannya model kooperatif tipe numbered head together Sedangkan posttest
dilaksanakan setalah penerapan model numbered head together.

2. Data tentang aktivitas siswa diambil dengan menggunakan instrumen lembar
observasi aktivitas siswa selama pembelajaran matematika melalui penerapan model

kooperatif tipe numbered head together berlangsung.

3. Data tentang respon siswa terhadap pembelajaran diambil dengan menggunakan
instrumen angket respon siswa setelah pembelajaran matematika berlangsung
melalui penerapan model kooperatif tipe numbered head together.

G.Teknik Analisis Data

Pada penelitian ini teknik analisis data yang digunakan adalah teknik analisis
statistik deskriptif sedangkan untuk pengujian hipotesis digunakan statistik inferensial.

1. Analisis Statistik Deskriptif



Menurut Sugiyono (2017: 147) analisis statistik deskriptif yaitu statistik yang
digunakan untuk menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan
data yang telah terkumpul sebagaimana adanya, tanpa bermaksud membuat kesimpulan
yang berlaku umum atau generalisasi.

a. Analisis Data Hasil Belajar Siswa

Analisis statistik deskriptif digunakan untuk mendeskripsikan skor hasil belajar
matematika yang diperoleh dari masing-masing kelas eksperimen penelitian setelah
ditarapkannya model kooperatif tipe numbered head together Analisis ini meliputi: nilai
ratarata, rentang, median, standar deviasi nilai maksimum, nilai minimum, dan tabel
distribusi frekuensi.

Adapun Kriteria yang digunakan untuk menentukan hasil belajar matematika
siswa kelas XI SMA Negeri 8 Sidenreng Rappang adalah dengan menggunakan skala
lima yang ditetapkan oleh Departemen Pendidikan dan Kebudayaan

Tabel 3.2 Teknik Kategorisasi Standar Berdasarkan Ketetapan Departemen
Pendidikan dan Kebudayaan

Nilai Hasil Belajar Kategori
0<x<75 Kurang
75<x <80 Cukup
80<x<90 Bik Sumber °
90<x <100 Sangat Baik

Kurikulu
m SMA Negeri 8 Sidenreng Rappang
Adapun KKM vyang ditetapkan oleh SMA Negeri 8 Sidenreng Rappang pada

mata pelajaran matematika tersaji pada tabel berikut:



Tabel 3.3 Kategorisas Standar Ketuntasan Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas
X1 SMA Negeri 8 Sidenreng Rappang

Nilai Kriteria
0<x<75 Tidak Tuntas
75<x<100 Tuntas

Berdasarkan Tabel 3.2 dan Tabel 3.3 tersebut disimpulkan bahwa siswa yang
memperoleh nilai sama dengan 75 hingga 100 (kategori sedang, tinggi dan sangat
tinggi) maka dapat dinyatakan tuntas dalam proses pembelajaran matematika, dan siswa
yang memperoleh nilai sama dengan nol sampai kurang dari 75 (kategori sangat rendah
dan rendah) maka siswa dinyatakan tidak tuntas dalam proses pembelajaran
matematika. Kriteria ketuntasan klasikal tercapai apabila minimal 75% siswa di kelas

tersebut telah mencapai skor ketuntasan minimal 75.

. . B k iswa dengan skor =275
Ketuntasan belajar klasikal=———-" i X 100%
banyaknya seluruh siswa

Selain itu analisis ddriptif digunakan untuk mengetahui iga(peningkata
hasil belajar matematika siswa pada kelas @akmpn. Gan diperoleh dengarcaa
membandingkan hasil pres¢ dengan hasil posttest. iBayang digunakan untuk
menghitung  peningkatan hasil belajar matematika sisadalah  gain

temormdisasi (normadisasi gain).

Adapun rumus gain ternormalisasi yaitu:



S, —S

_ pos pre
J Smaks - Spre
Keterangan
S,re = Skor pretest
S,pot = Skor posttest
S, k= Skor maksimal
Tabel 3.4 Klasifikas Gain Ternormalisas
Koefisien normalisasi gain Klasifikas
g <0,3 Rendah
0,3<g<0.7 Sedang
g>0,7 Tinggi

Sumber: Anwar (sukmawati, 2017:43)

b. AnalissData Aktivitas Siswa
Data mengenai persentase jumlah siswa yang terlibat aktif dalam semua aktivitas
yang diamati, dianalisis dengan menghitung persentase tiap aktivitas siswa. Dengan

Rumus :
P, =2 x100%
S N
Keterangan :
P, = Persentase aktivitas siswa
A = Jumlah skor yang dilakukan siswa
N = Jumlah skor secara keseluruhan

Indikator keberhasilan aktivitas siswa dalam penelitian ini giklan dengan

sekurang-kurangnya 75% siswa terlibat aktif dalansgs pembelajaran.

c. Analisis Data Respon Siswa



Data tentang respon siswa diperoleh dari angket respon siswa yang kemudian
dianalisis dengan menggunakan teknik analisis statistik deskriptif kualitatif. Data respon
siswa terhadap pembelajaran matematika dianalisis dengan melihat persentase dari
respon siswa.

Respon siswa dianalisis dengan mengunakan teknik analisis deskriptif kualitatif

dengan rumus persentase sebagai berikut:

Pr=2x 100%

n

Keterangan:

Pr = Persentase banyak siswa yang memberikan respon positif terhadap kategori
yang dinyatakan dalam angket

B = Banyak siswa yang memberikan respon positif terhadap kategori yang
dinyatakan dalam angket

n = Banyak siswa yang menjadi responden

d. Keterlaksanaan Pembelajaran

Teknik analisis data terhadap keterlaksanaan pendekatan pembelajaran
digunakan analisis rata-rata. Artinya keterlaksanaan model pembelajaran dihitung
dengan cara menjumlah nilai tiap aspek kemudian membaginya dengan banyak aspek
yang dinilai. Adapun pengkategorian keterlaksanaan model pembelajaran digunakan
kategori pada tabel 3.1 berikut:

Tabel 3.5 Konvers Nilai Tingkat Keterlaksanaan Pembelajaran

Interval Skor Kategori
3,50 <X <4,00 Sangat baik
2,50 <X <349 Baik
2,49 <X < 1,50 Cukup baik

1,49 <X < 1,00 Kurang baik



Sumber: Anwar (sukmawati, 2017:43)
Keterangan:
X=rata-rata skor keterlaksanaan pembelajaran
Kriteria keterlakagnaan pembelajaran dikatakan penerapannya baik apabila
konversi nilai rata-rata setiap aspek pengamatan yang diberikan oleh pengamat pada
setiap pertemuan berada pada kategori terlaksana atau sangat terlaksana.
2. Analisis Statistik Inferensial
Untuk menguiji hipotesis penelitian maka digunakan teknik statistik inferensial.
Menutut Sugiyono (2017: 148) statistik inferensial (sering juga disebut statistik
induktif atau statistik probabilitas), adalah tenik statistik. Statistik ini akan cocok
digunakan bila sampel diambil dari populasi yang jelas, dan teknik pengambilan
sampel dari populasi itu dilakukan secara random. Statistik ini disebut statistik
probabilitas, karena kesimpulan yang diberikan untuk populasi berdasarkan data
sampel itu kebenarannya bersifat peluang (probability
Pengujian taraf signifikansi dari hasil analisis akan didasarkan pada teknik
analisis yang digunakan. Sesuai dengan hipotesis, maka teknik yang digunakan untuk
menguji hipotesis tersebut digunakan uji-t. Namun sebelum membahas uiji t, terlebih
dahulu dilakukan persyaratan analisis yaitu normalitas.
a. Pengujian Normalitas

Uji persyaratan yang pertama adalah uji normalitas. Pengujian normalitas

bertujuan untuk mengetahui apakah data tentang hasil belajar matematika siswa



sebelum dan setelah diterapkannya pembelajaran matematika dengan model kooperatif
tipe numbered head together berasal dari populasi berdistribusi normal.

Untuk keperluan pengujian normalitas populasi digunakan uji Kolmogorov

Smirnov dengan hipotesis sebagai berikut :
Ho: Data berasal dari populasi yang berdistribusi normal
H, : Data berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal
Kriteria yang dipergunakan yaitu diterima &pabila nilaiP > « dan H ditolak
jika P < a dimana nilaie = 0,05. Apabila P >a maka H diterima, artinya data hasil

belajar matematika dari kelompok yang diberi perlakuan berasal dari populasi yang

berdistribusi normal.
b. Pengujian hipotesis Penelitian

Setelah dilakukan uji normalitas selanjutnya dilakukan pengujian hipotesis.
1) Hasil belajar siswa.

a) Gain ternormalisasi rata-rata minimal berada pada kategori sedang.
Ternormalisasi siswa setelah diajar dengan menggunakan pembelajaran
matematika melalui penerapan model pembelajaran tipe numbered head together
minimal dalam kategori sedang dengan nilai gain lebih dari 0,29 dianalisis dengan
menggunakan uji-t one sample test yang dirumuskan dengan hipotesis sebagai
berikut:

Ho: Mg < 0,29 melawan H: pg > 0,29

Keterangan:
Mg = Parameter skor rata-rata gain ternormalisasi



b) Ketuntasan siswa secara klasikal minimal 75% (tuntas klasikal) yang dianalisis
dengan menggunakan uji proporsi atau uji z satu sampel yang dirumuskan dengan
hipotesis sebagai berikut:

Ho: m <74,9% melawan H: & > 74,9%
2) Aktivitas siswa dalam pembelajaran
Indikator keberhasilan aktivitas siswa ditunjukkan dengan sekurang-kurangnya
75% siswa terlibat aktif dalam proses pembelajaran dengan kategori sedang.
3) Respon siswa
Respon siswa dikatakan efektif jika skor respon siswa berada pada kategori positif

atau minimal 75% siswa memberi respon positif dari semua aspek yang ditanyakan.

H.Indikator Efektivitas

Penelitian ini berhasil jika memenuhi ketiga kriteria keefektifan pembelajaran
berikut:
1. Hasil belajar matematika siswa

Hasil belajar adalah kemampuan yang dimiliki siswa setelah ia menerima
pengalaman belajarnya. Dalam kaitannya dengan usaha belajar, hasil belajar
ditunjukkan oleh tingkat penguasaan yang dicapai oleh siswa terhadap materi yang

diajarkan setelah kegiatan pembelajaran berlangsung dalam suatu kurun waktu tertentu.



Berikut ini indikator tercapainya ketuntasan hasil belajar:

a. Ketuntasan klasikal minimal #b siswa di kelas mencapai skor KKM yang telah
ditentukan oleh sekolah yang bersangkutan.
b. Terdapat peningkatan hasil belajar matematika siswa pretest (test awal) ke posttest
(tes akhir)

2. Aktivitas siswa

Aktivitas siswa dalam pembelajaran bisa positif maupun negatif. Aktivitas siswa
yang positif misalnya: mengajukan pendapat atau gagasan, mengerjakan tugas atau soal,
komunikasi dengan guru secara aktif dalam pembelajaran dan komunikasi dengan
sesama siswa sehingga dapat memecahakan suatu permasalahan yang sedang dihadapi
dalam pembelajaran, sedangkan aktivitas siswa yang negatif misalnya menggangg
sesama siswa pada saat proses pembelajaran, melakukan kegiatan lain yang tidak sesuai
dengan pelajaran yang sedang diajarkan. Kriteria keberhasilan aktivitas siswa dalam
penelitian ini ditinjukkan dengan sekurang-kurangnya 75% siswa terlibat aktif dalam
proses pembelajaran.
3. Respon siswa

Dalam suatu pembelajaran, respon siswa merupakan salah satu faktor penting
yang ikut menentukan keberhasilan belajar. Respon siswa terbagi atas dua, yaitu respon
positif dan respon negatif. Respon siswa yang positif merupakan tanggapan perasaan
senang, setuju, atau merasakan ada kemajuan setelah melaksanakan suatu model,

pendekatan, atau metode pembelajaran. Sedangkan respon siswa yang negatif adalah



sebaliknya. Jika respon siswa positif, maka kegiatan belajar mengajar akan berjalan
lancar dan tujuan pembelajaran dapat tercapai.

Model pembelajaran yang baik dapat memberi respon yang positif bagi siswa
setelah mereka mengikuti kegatan pembelajaran. Kriteria yang ditetapkan adalah

minimal 75% siswa memberi respon positif terhadap jumlah aspek yang ditanyakan.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Pendlitian
1. Hasdl Analisis Statistik Deskriptif

Hasil dan analisis data penelitian dibuat berdasarkan data yang diperoleh dari
kegiatan penelitan yang telah dilaksanakan di SMA Negeri 8 Sidenreng Rappang yang
berlangsung selama 6 kali pertemuan, di awal pertemuan diberikan pretest untuk
mengetahui kemampuan awal siswa, kemudian 4 pertemuan berikutnya dilaksanakan
pembelajaran dengan menerapkan model kooperatif tipe numbered head together dan
pada pertemuan terakhir diberikan posttest untuk mengetahui kemampuan siswa setelah
diberi perlakuan.

Berikut ini dijelaskan tentang hasil analisis statistik deskriptif dari data yang
telah dikumpulkan selama pelaksanaan penelitian.
a. Deskrips Hasil Belajar Matematika

Data tes hasil belajar siswa sebelum dan setelah diterapkannya model kooperatif
tipe numbered head together pada siswa kelas XI SMA Negeri 8 Sidenreng Rappang
disajikan secara lengkap pada lampiran B.5.
1) Deskripsi Tes Hasil Belajar Siswa Sebelum Penerapan Model Kooperatif Tipe

Numbered Head Together
Hasil analisis statistik deskriptif terhadap nilai pretest yang diberikan pada siswa

secara ringkas dapat dilihat pada tabel 4.1 berikut:



Tabel 4.1 Statistik Skor Tes Hasl Belajar Matematika Siswa Sebelum
Diterapkan Model K ooperatif Tipe Numbered head Together

Statistik Nilai Statistik
Sampel 33
Skor ideal 100
Skor tertinggi 40
Skor terendah 10
Rentang skor 30
Rata-rata skor 27,58
Standar deviasi 9,523
Median 25,00
Modus 15

Pada tabel 4.1 di atas dapat dilihat bahwa skor rata-rata hasil pretest siswa
sebelum proses pembelajaran matematika dengan model kooperatif tipe numbered head
together adalah 27,58 dari skor ideal 100 yang mungkin dicapai siswa dengan standar
deviasi 9,52. Hal ini berarti sebagian besar sebaran skor hasil belajar siswa memiliki
jarak 9,52 dari nilai rata-rata. Sedangkan median adalah 25 dengan modus 15 yang
berarti skor yang paling banyak diperoleh oleh siswa adalah 15.

Jika hasil belajar matematika siswa dikelompokkan dalam lima kategori yang
ditetapkan di SMA Negeri 8 Sidenreng Rappang, maka diperoleh distribusi frekuensi
dan persentase seperti pada tabel 4.2 berikut.

Tabel 4.2Distribusi dan Persentase Skor Tes Hasl Belajar Siswa Sebelum
Diterapkan Model kooper atif tipe Numbered Head Together



Skor Kategori Frekuens Persentase (%)

0<X<75 Kurang 33 100
75< X< 80 Cukup 0 0
80< X <90 Baik 0 0
90< X <100 Sangat Baik 0 0

Jumlah 33 100

Berdasarkan tabel 4.2 di atas, terlihat bahwa sebanyak 33 dari 33 orang siswa
atau 100% siswa kelas Xl yang diberi pretest memperoleh nilai pada rentdig @an
berada pada kategori kurang. Serta tidak ada siswa yang memperoleh nilai pada
kategori, cukup, baik, dan sangat baik. Dengan demikian hasil tes matematika siswa
sebelum diterapkan model kooperatif tipe numbered head together masih tergolong
kurang.

Selanjutnya data hasil tes siswa sebelum diterapkan model kooperatif tipe
numbered head together yang dikategorikan berdasarkan kriteria ketuntasan dapat
dilihat pada tabel 4.3 sebagai berikut.

Tabel 4.3 Deskrips Ketuntasan Hasil Tes Siswa Sebelum Diterapkan Model
Kooperatif Tipe Numbered Head Together

Interval skor Kategori Frekuensi Persentase(%)
0<x<75 Tidak Tuntas 33 100
75 <x <100 Tuntas 0 0

Jumlah 33 100



Berdasarkan data yang diperoleh dari tabel 4.3 dapat disimpulkan bahwa secara
umum hasil tes siswa sebelum diterapkan model kooperatif tipe numbered head
together masih dalam kategori tidak tuntas, baik secara individual maupun klasikal. Hal
ini ditunjukkan dari hasil pretest seluruh siswa XI SMA Negeri 8 Sidenreng Rappang

yang belum mencapai nilai KKM yang telah ditentukan oleh sekolah yaitu 75.

2) Deskripsi Hasil Tes Belajar Siswa Setelah Penerapan Model Kooperatif Tipe
Numbered Head Together
Hasil analisis statistik deskriptif terhadap nilai posttest yang diberikan pada
siswa dapat dilihat pada tabel 4.4 berikut:

Tabel 4.4 Statistik Skor Hasll Tes Matematika Siswa Setelah Diterapkan
Model K ooperatif Tipe Numbered Head Together

Statistik Nilai Statistik

Sampel 33
Skor ideal 100
Skor tertinggi 95
Skor terendah 67
Rentang skor 29

Rata-rata skor 80,42
Standar deviasi 8,09
Median 80

Modus 80



Pada tabel 4.4 di atas dapat dilihat bahwa skor rata-rata hasil pretest siswa
setelah proses pembelajaran dengan penerapan model kooperatif tipe numbered head
together adalah 80,42 dari skor ideal 100 yang mungkin dicapai siswa dengan standar
deviasi 8,09. Hal ini berarti sebagian besar sebaran skor hasil belajar siswa memiliki
jarak 8,09 dari skor rata-rata. Sedangkan median adalah 80 dengan modus 80 yang
berarti skor yang paling banyak diperoleh oleh siswa adalah 80.

Jika hasil belajar matematika siswa dikelompokkan dalam lima kategori yang
ditetapkan oleh SMA Negeri 8 Sidenreng Rappang, maka diperoleh distribusi frekuensi

dan persentase seperti pada tabel 4.5 berikut.

Tabel 4.5 Distribus Dan Persentase Skor Tes Hasll Belagjar Siswa Setelah
Diterapkan Model K ooperatif Tipe Numbered Head Together

Skor Kategori Frekuens Per sentase (%)
0<X<75 Kurang 4 12%
75< X< 80 Cukup 10 30%
80< X <90 Baik 15 45%
90< X <100 Sangat Baik 4 12%
Jumlah 33 100%

Berdasarkan data yang diperoleh pada tabel 4.5 ditunjukkan bahwa hasil tes
siswa setelah penerapan model pembelajaran kooperatif tipe numbered head together

terdapat 4 dari 33 orang siswa atau 12% dari keseluruhan siswa yang memperoleh hasil



yang berada pada kategori rendah, 10 siswa atau 30% dari keseluruhan siswa yang
nilainya berada pada kategori cukup, 15 siswa atau 45 % dari keseluruhan siswa yang
nilainya berada pada kategtmaik, dan 4 siswa atau 12% dari keseluruhan siswa yang
nilainya berada pada kategori sangat baik. Jika rata-rata skor hasil posttest siswa yaitu
80,42 dikonversi ke dalam lima kategori, maka rata-rata skor hasil posttest siswa kelas
XI SMA Negeri 8 Sidenreng Rappang setelah diterapkan model kooperatif tipe
numbered head together berada pada kategori baik.

Selanjutnya data tes hasil belajar siswa setelah diterapkan model kooperatif tipe
numbered head together yang dikategorikan berdasarkan kriteria ketuntasan hasil
belajar dapat dilihat pada tabel 4.6 berikut.

Tabel 4.6 Deskrips Ketuntasan Hasil Tes Siswa Setelah Diterapkan model
Kooperatif Tipe Numbered Head Together

Interval skor Kategori Frekuensi Persentase (%)
0<x<75 Tidak Tuntas 4 12%
75 <x<100 Tuntas 29 88%
Jumlah 33 100%

Pada tabel 4.6 diatas ditunjukkan bahwa banyaknya siswa yang mencapai nilai
> 75 adalah 29 siswa atau 88% dari jumlah seluruh siswa dan dinyatakan tuntas secara
individual. Sementara 4 siswa lainnya atau 12% siswa dari jumlah keseluruhan siswa
memperoleh nilaik 75 atau dinyatakan tidak tuntas secara individual. Berdasarkan

kriteria ketuntasan hasil belajar secara klasikal yang ditetapkan pada bab sebelumnya,



maka dapat disimpulkan bahwa hasil belajar siswa kelas XI SMA Negeri 8 Sidenreng

Rappang dinyatakan tuntas secara klasikal.

3) Deskripsi Normalized Gain atau Peningkatan Hasil Belajar Matematika Siswa
Setelah Penerapan model kooperatif tipe numbered head together

Data pretest dan posttest siswa selanjutnya dihitung dengan menggunakan
rumus normalized gain. Tujuannya adalah untuk mengetahui seberapa besar
peningkatan hasil belajar siswa kelas XI SMA Negeri 8 Sidenreng Rappang setelah
diterapkan model kooperatif tipe numbered head together pada pembelajaran
maematika. Hasil pengolahan data yang telah dilakukan menunjukkan bahwa hasil
normalized gain atau rata-rata gain ternormalisasi siswa setelah diajar dengan
menggunakan pendekatan tersebut adalah 0,74 Untuk melihat persentase peningkatan
hasil belajar siswa dapat dilihat pada tabel 4.7 berikut.

Tabel 4.7 Deskrips Peningkatan Hasil Belagjar Matematika Siswa Setelah
Diterapkan Model K ooperatif Tipe Numbered Head Together

Nilai Gain Kategori Frekuensi Persentase
g=0,70 Tinggi 23 70%
0,30 <g<0,70 Sedang 10 30%
g<0,30 Rendah 0 0%
Jumlah 33 100%

Berdasarkan tabel 4.7 diatas dapat dilihat bahwa ada 23 siswa atau 70 % dari
keseluruhan siswa yang nilai gainrge0,70 yang artinya peningkatan hasil belajarnya

berada pada kategori tinggi dan ada 10 siswa atau 30% yang nilai gainnya berada pada



interval 0,30 < g < 0,70 yang artinya peningkatan hasil belajarnya berada pada
kategori sedang. Dari tabel 4.7 juga dapat diketahui bahwa tidak ada siswa yang nilai
gainnya < 0,30 atau peningkatan hasil belajarnya berada pada kategori rendah. Jika rata-
rata gain ternormalisasi siswa sebesar 0,74 dikonversi ke dalam 3 kategori di atas, maka
rata-rata gain ternormalisasi siswa berada pada intenzal 0370. Itu artinya
peningkatan hasil belajar matematika siswa kelas XI SMA Negeri 8 Sidenreng Rappang
setelah diterapkan model kooperatif tipe numbered head together umumnya berada pada
kategori tinggi.
b. Deskrips Hasil Pengamatan Aktivitas Sisva Selama K egiatan Pembelajaran

Lembar pengamatan ini dibuat untuk memperoleh salah satu jenis data
pendukung kriteria keefektifan pembelajaran. Instrumen ini memuat petunjuk dan
delapan indikator aktivitas siswa yang diamati. Pengamatan dilaksanakan dengan cara
observer mengamati aktivitas siswa yang dilakukan selama empat kali pertemuan. Data
yang diperoleh dari instrumen tersebut dirangkum pada setiap akhir pertemuan. Hasil

rangkuman setiap pengamatan disajikan pada tabel 4.8 berikut ini.

Tabel 4.8 Deskripsi Aktivitas Siswa sdama Mengikuti Pembelajaran
Matematika melalui penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe
Nubered Head Together

No. Aktivitas Siswa Pertemuan Persentase (

1 2 3 4 5 6



Aktivitas Positif

1 Hadir tepat waktu saat pr P 32 31 31 32 PO 100%
belajar mengajar berlangs

R 100% 100% 100% 100% S
E T
2 Memperhatikan pada saa 30 31 29 32 97%
guru menjelaskan materi T . . . . T
pelajaran E 94% 100% 94% 100% c
3 Mengajukan pertany T 24 25 26 27 S 81%
mengenai materi yang be . . . .
dipahami 74% 81% 84% 84% T
4 menjawab pertanyaan 18 15 25 23 64%
diajukan oleh guru
56% 48% 81% 72%
5 memecahkan masalah ya 32 31 30 32 99%
diberikan guru
100% 100% 97% 100%
6 meminta bimbingan/banttL 25 27 29 30 88%
dalam mengerjakan lembi . . . .
kerja siswa (LKS). 78% 87% 94% 94%
7 memberikan bantuan ke| 26 29 29 31 92%
teman kelompok i . . . .
mengalami kesulitan. 81% 94% 94% 97%
Rata-rata Persentase 89%
Aktivitas Negatif
1 Melakukan aktivitas laind P 12 8 8 4 P 26%
luar kegiatan pembelajare . . . .
(tidak memperhatikan R 38% 26% 26% 13% O
penjelasan guru, mengan E S
tidur, mengganggu teman
dan keluar masuk ruanga T T



n
m

Rata-rata Persentase 26%

Kriteria keberhasilan aktivitas siswa dalam penelitian ini dikatakan efektif
apabila minimal 75% siswa terlibat aktif dalam proses pembelajaran. Berdasarkan tabel
4.8, maka dapat dikatakan bahwa aktivitas siswa dalam penelitian ini sudah efektif. Hal
ini dapat dilihat dari rata-rata persentasi aktivitas positif siswa yaitu sebanyak 89% aktif
dalam pembelajaran matematika. Dan dapat dilihat bahwa dari empat pertemuan yang
diamati hanya sebanyak 26% siswa yang melakukan aktivitas lain selama pembelajaran
berlangsung.

c. Deskripsi Hasil AnalisisData Angket Respon Siswa

Data tentang respon siswa terhadap pembelajaran matematika dengan penerapan
model kooperatif tipe numbered head together diperoleh melalui angket respon yang
dibagikan dan diisi oleh siswa setelah proses pembelajaran matematika yang telah
dilaksanakan selama empat kali pertemuan dan selanjutnya angket tersebut dikumpul
serta dianalisis. Hasil analisis data respon siswa terhadap pembelajaran matematika
melalui penerapan model koopertif tipe numbered head together disajikan pada Tabel

4.9 berikut ini.



No

Tabel 4.9 Deskripss Respon Siswa terhadap melalui

penerapan Mode

Pembelajaran Kooperatif Tipe Nubered Head Together pada

Pembelajaran Matematika

Uraian

Apakah Anda senang belajar secara berkelompok?

Apakah Anda senang jika guru menyampaikan tujuar
manfaat dari materi yang dipelajari?

Apakah Anda senang jika guru memberikan kesemp:
bertanya masalah yang belum dipahami?

Apakah menurut Anda pembelajaran model kooperat
Numbered Head Together itu menyenangkan?

Apakah dengan menggunakan pembelajaran model
kooperatif tipe Numbered Head Together anda lebih
memahami materi dengan baik?

Setujukah Anda jika pada pembelajaran berikutnya g
menerapkan model kooperatif Numbered Head Toge

Apakah Anda merasakan ada kemajuan setelah mer
pembelajaran dengan menggunakan model kooperat
Numbered Head Together?

Frekuensi Jawal

Ya

32

33

33

30

30

27

31

Siswa

Tidak

Persentase(%)

Ya Tidak
97% 3%
10% 0%
100% 0%
91% 9%
91% 9%
82% 15%
94% 3%



8 Apakah Anda senang diberikan penghargaan kelomg 33 0 100% 0%
JUMLAH 249 13 755 39

RATA RATA 94% 5%

Berdasarkan table 4.9 dapat dilihat bahwa secara umum rata-rata siswa kelas Xl
SMA Negeri 8 Sidenreng Rappang memberi respon positif terhadap pelaksanaan
pembelajaran melalui model kooperatif tipe numbered head together, dimana rata-rata
keseluruhan persentase siswa adalah 94%. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa
respon siswa yang ajar dengan model kooperatif tipe numbered head together dapat
dikatakan efektif karena memenubhi kriteria respon siswa yaitu sekurang-kurangnya 75%
siswa memberikan respon positif.
d. Deskripsi Hasil Pengamatan K eterlaksanaan Pembelajaran

Data tentang keterlaksanaan pembelajaran diambil dari hasil pengamatan yang
dilakukan oleh observer selama empat kali pertemuan menggambarkan bagaimana
pelaksanaan pembelajaran matematika yang dilakukan oleh peneliti dengan
menggunakan model kooperatif tipe numbered head together. Adapun hasil
pengamatannya dapat dilihat pada tabel 4.10 sebagai berikut.

Tabel 4.10 Deskripsi Hasil Pengamatan K eterlaksanaan Pembelajaran

Skor Rata Kategori
No Aspek yang diamati Pengamatan rata  keterlaksanaar

1 2 3 4 5 6

Kegiatan Awal



Guru membuka pembelaje
dengan mengucapkan sal
dan mengajak siswa berdc
sebelum belajar.

Guru mengecek kehadirar
siswa dan mempersiapkar
siswa untuk belajar.

Guru menyampaikan mod
pembelajaran yang akan
digunakan yaitu pembelajt
kooperatif tipe Numbered
Head Together.

Guru menyampaikan
indikator pencapaian
kompotensi pembelajaran
yang akan dicapai.

Guru motivasi kepada sisv
dengan memberi penjelas:
tentang pentingnya
mempelajari materi.

Kegiatan Inti

1.

Guru Memberikan inform
berupa pemberian materi

Guru memberik
kesempatan kepada s
untuk bertanya tentang m.
yang akan di bahas.

Guru membagi siswa kede
kelompok 4-5 orang
kepada setiap ang
kelompok diberi nomor 5-

Guru  memberikan tu
berupa LKS dan mas
masing kelomg

—((nm-—<m 3

—:nm-—<m @™

4 unmnm-d-4dwn0O T

4 unm-4-4un0O T

4,0

4,0

4,0

4,0

3,25

3,75

4,00

3,25

4,00

Sangat Baik

Sangat Baik

Sangat Baik

Sangat Baik

Baik

Sangat Baik

Sangat Baik

Baik

Sangat Baik



mengerjakannya.

Guru Dberkeliling mengan
kerja siswa san
membimbing kelomp
kelompok  belajar  ye
mengalami kesulitan.

Guru secara acak mema
salah satu nomor yang s
dan nomor yang dipan
melaporkan a
mempresentasikan b
kerjasama mereka.

Guru mengevaluasi F
belajar tentang materi y
telah dipelajari pada
kelompok

Memberi penghargaan ke|
individu ataupun kelomj
yang mendapatkan hasil
baik.

Kegiatan Penutup

1.

Guru mengarahkan siswa
untuk membuat
rangkuman/kesimpulan
Mengakhiri pelajaran den
salam.

Menyampaikan rencana
pembelajaran pada pertem
berikutnya.

—((nm-—<m3am

4 vm-d4dwnO T

3,50

3,75

3,50

4,00

3,25

4,00

4,00

Sangat Baik

Sangat Baik

Sangat Baik

Sangat Baik

Baik

Sangat Baik

Sangat Baik



Menutup pembelajaran der 4 4 3 3 3,50 Sangat Baik
berdo’a dan salam.

Jumlah 66 63 62 64 63.75

Rata-rata 388 371 365 376 375 Sangat Baik

Berdasarkan Tabel 4.10 di atas, terlihat bahwa rata-rata keseluruhan
keterlaksanaan pembelajaran dari pertemuan pertama sampai pertemuan keempat
memperoleh nilai 3,75. Dimana dalam kategori keterlaksanaan pembelajaran yang telah
disajikan pada bab sebelumnya, penilaian tersebut berada pada intervak3s5000
(Sangat Baik). Maka dapat disimpulkan bahwa guru mampu mengola pembelajaran
dengan model kooperatif tipe numbered head together.

2. Analisis Statistika Inferensial

Analisis statistik inferensial pada bagian ini digunakan untuk pengujian hipotesis
yang telah dikemukakan pada bab Ill. Sebelum dilakukan uji hipotesis maka terlebih
dahulu dilakukan uji normalitas sebagai uji prasyarat.

a. Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah rata-rata skor hasil belajar
siswa (pretest-postt@dierdistribusi normal. Kriteria pengujiannya adalah:
Jika Rae> a = 0,05 maka distribusinya adalah normal.

Jika Rae< a = 0,05 maka distribusinya adalah tidak normal.



Dengan menggunakan bantuan program komputer dengan program Statistical
Product and Service Solutions (SPSS) versi 22 dengan Uji Kolmogorov-Smirnov. Hasil
analisis skor rata-rata untuk pretest menunjukkan njlg@j.P o yaitu 0,059 > 0,05 dan
skor rata-rata untuk posttest menunjukkan nilgj,£> a 0,427 yaitu > 0,05. Hal ini
menunjukkan bahwa skor rata-rata pretest dan posttest termasuk kategori normal. Untuk
data selengkapnya dapat dilihat pada lampiran B.

b. Uji Hipotesis
1) Ketuntasan Klasikal (Uji Proporsi)

Ketuntasan klasikal hasil belajar matematika siswa kelas XI SMA Negeri 8
Sidenreng Rappang sebelum dan sesudah penerapan model kooperatif tipe numbered
head togethegaitu banyaknya siswa yang nilainya tuntas > 75% dengan rumusan
hipotesis sebagai berikut:

Hy:m < 74,9% melawanH,: T > 74,9%

Pengujian ketuntasan klasikal siswa dilakukan dengan menggunakan uji
proporsi. Untuk uji proporsi dengan menggunakan taraf signifikan 5% diperoleh Z tabel
= 1,645 berarti bl diterima jika Z hitung <1,645. Karena diperoleh nilai Z hiturg
1,857 > Z tabel = 1,645 maka dHitolak, artinya proporsi siswa yang mencapai
kriteria ketuntasan secara klasikal (KKM=75)74,9%.

2) Rata-rata gain ternormalisasi siswa setelah diajar dengan menggunakan model
kooperatif tipe numbered head together dihitung dengan menggunakiaoneji-

sample test yang dirumuskan dengan hipotesis sebagai berikut:



Hy: pg < 0,29 melawanH,: ug, > 0,29

Keterangan u, = skor rata-rata gain ternormalisasi

Pengujian peningkatan hasil belajar siswa dilakukan dengan mengunakan uji t
one sample tesUntuk taraf signifikan a = 5% dan df = 32, dari tabel sebaran
student t diperolehybs= 1,71. Nilai tiwung= 25,837 > traper= 1,71. Yang berarti
Ho ditolak dan H diterima, artinya rata-rata gain ternomalisasi sisw8,29
tercapai dan berada pada kategori tinggi. Dari isisaldi atas dapat
disimpulkan bahwa rata-rata gain ternomalisasi |hbelajar siswa setelah
pembelajaran melalui penarapan model kooperatife tiumbered head
together.

Dari analisis di atas dapat disimpulkan bahwa skor rata-rata hasil belajar siswa
setelah pembelajaran melalui penerapan model kooperatif tipe numbered head
together telah memenuhi kriteria keefektifan.

Pencapaian keefektifan peneraparodel kooperatif tipe numbered head

together dapat dilihat pada Tabel 4.11 berikut:

Tabel 4.11 Pencapaian Keefektifan Penerapan Model Kooperatif Tipe Numbered

Head Together
No. Kriteria Keefektifan Kesimpulan
1 Hasil Belajar Siswa Tuntas dan Terjadi Peningkatal
2. Aktivitas Siswa Aktif

3. Respon Siswa Positif



B. Pembahasan Hasil Penelitian
Berdasarkan hasil analisis yang telah diuraikan pada bagian sebelumnya, maka

pada bagian ini akan diuraikan pembahasan hasil penelitian yang meliputi pembahasan
hasil analisis deskriptif serta pembahasan hasil analisis inferensial.
a. Pembahasan Hasil Analisis Deskriptif

Pembahasan hasil analisis deskriptif tentang (1) hasil belajar siswa, (2) aktivitas
siswa selama pembelajaran, (3) respon siswa terhadap pembelajaran matematika melalui

penerapan, sertketiga aspek tersebut akan diuraikan sebagai berikut:

1. Hasl Belgjar
a) Hasl Belajar Matematika Siswa Sebelum Pembelajaran melalui Penerapan
Model Kooperatif Tipe Numbered Head Together

Hasil analisis data hasil belajar matematika siswa sebelum pembelajaran melalui
penerapan model kooperatif tipe numbered head together menunjukkan bahwa tidak ada
siswa yang mencapai KKM atau 100% siswa tidak mencapai KKM. Dengan kata lain,
hasil belajar siswa sebelum pembelajaran melalui model kooperatif tipe numbered head
together masih kurang atau masih sangat rendah dan tidak memenuhi kriteria ketuntasan

klasikal.



b) Hasll Belajar Matematika Siswa Setelah Pembelajaran melalui Penerapan
Model K ooperatif Tipe Numbered Head Together

Hasil analisis data hasil belajar matematika siswa setelah diterapkan model
kooperatif tipe numbered head togethberada pada kategori baykitu dengan skor
rata-rata 80,42 dari 33 siswa, walau begitu terdapat 4 siswa atau 12% dari keseluruhan
siswa yang nilainya tidak mencapai KKM, berdasarkan hasil observasi di dalam kelas
pada saat pembelajaran berlangsung peneliti menyimpulkan bahwa salah satu faktor
yang mempengaruhi ketidaktuntasan siswa ini karena pada saat proses pembelajaran ada
beberapa pertemuan yang terlewatkan oleh siswa atau siswa tersebut tidak mengikuti
pembelajaran disebabkan karena sakit, izin dan tanpa keterangan sehingga pad
pertemuan selanjutnya siswa lambat memahami materi karena materi sebelumnya
terlewatkan oleh siswa tersebtari 33 siswa terdapat 29 siswa yang telah mencapai
ketuntasan individu atau 88%. Ini berarti siswa di kelas XI SMA Negeri 8 Sidenreng
Rappang mencapai ketuntasan secara klasikal karena ketuntasan klasikal tercapai
apabila minimal 75% siswa di kelas tersebut telah mencapai skor ketuntasan minimal
yang ditetapkan oleh sekolah tersebut.
c) Peningkatan Hasil Belajar Matematika Setelah diterapkan Modd Kooper atif

Tipe Numbered Head Together

Hasil analisis data hasil belajar siswa kelas XI SMA Negeri 8 Sidenreng
Rappang  setelah diterapkan model kooperatif tipe numbered head together
menunjukkan bahwa terdapat 29 siswa atau 88% siswa yang mencapai nilai ketuntasan

individu dari 33 jumlah keseluruhan siswa. Sedangkan terdapat 4 atau 12% siswa yang



tidak mencapai ketuntasan individu. Dengan kata lain hasil belajar siswa setelah
diterapkan model kooperatif tipe numbered head together mengalami peningkatan
karena dari 33 siswa 10 siswa atau 30% dari keseluruhan siswa yang nilainya berada
pada kategori cukup baik, 15 siswa atau 45% dari keseluruhan siswa yang nilainya
berada pada kategori baik, dan 4 siswa atau 12% dari keseluruhan siswa yang nilainya
berada pada kategori sangat baik, dan hanya terdapat 4 siswa atau 12% dari keeluruhan
siswa yang memperoleh nilai dalam kategori kurang baik. Dengan membandingkan
persentase sebelum dan setelah diterapkan model kooperati tipe numbered head
together, dapat disimpulkan bahwa proses pembelajaran dengan menggunakan model
kooperatif tipe numbered head together efektif diterapkan dalam pembelajaran
matematika oleh karena ketuntasan klasikal tercapai dengan minimal 75% siswa di
kelas tersebut mencapai ketuntasan belajar individu.
b) Peningkatan (Gain) Hasil Belajar Matematika Siswa Setelah diterapkan

Model Kooperatif Tipe Numbered Head Together

Hasil pengolahan data yang telah dilakukan menunjukkan bahwa hasil

normalized gain atau rata-rata gain ternomalisasi siswa setelah diajar dengan
menggunakan model kooperatif tipe numbered head together adalah 0,74. Itu artinya
peningkatan hasil belajar siswa kelas XI SMA Negeri 8 Sidenreng Rappang setelah
diterapkan model kooperatif tipe numbered head together umumnya berada pada
ketegori tinggi karena nilai gainnya berada pada interval g > 0,73.

2. Aktivitas Siswa



Hasil pengamatan aktivitas siswa kelas XI SMA Negeri 8 Sidenreng Rappang
dalam pembelajaran matematika melalui penerapadel kooperatif tipe numbered
head together menunjukkan bahwa perolehan rata-rata persentasi aktivitas siswa yaitu
sebanyak 89% aktif melakukan aktivitas postif selama pembelajaran matematika
berlangsung. Dari 4 pertemuan 100% siswa selalu hadir tepat waktu saat proses belajar
mengajar berlangsung, 97% dari keseluruhan siswa yang senantiasa memperhatikan
guru menjelaskan materi, 81% siswa mencoba mengajukan pertanyaan mengenai materi
yang belum dipaham. 64% siswa menjawab pertanyaan yang diajukan oleh guru. 99%
siswa mencoba memecahkan masalah yang diberikan oleh guru dalam bentuk lembar
kerja siswa. Ada 88% dari keseluruhan siswa yang meminta bimbingan dalam
mengerjakan lembar kerja siswa. Serta 92% dari keseluruhan siswa yang memberi
bantuan kepada teman kelompoknya yang mengelami kesulitan dalam memahami
materi dan menyelesaikan permasalahan yang diajukan guru. Namun selama
berlangsungnya proses belajar mengajar tetap terdapat beberapa siswa yang melakukan
aktivitas negatif diantaranya melakukan aktivitas di luar kegiatan pembelajaran seperti
tidak memperhatikan penjelasan guru, mengantuk, tidur, menganggu teman dan keluar
masuk ruangan. Dari keseluruhan siswa terdapat 26% siswa yang melakukan aktivitas
negatif.

Meski begitu aktivitas belajar siswa dikatakan efektif karena Kriteria
keberhasilan aktivitas siswa dalam penelitian ini dikatakan efektif apabila minimal 75%

siswa terlibat aktif dalam proses pembelajaran. Dengan 89% melakukan aktivitas postif



maka penerapamodel kooperatif tipe numbered head together dapat meningkatkan
aktivitas siswa dalam pembelajaran matematika.
3. Respon Siswa

Berdasarkan hasil analisis respon siswa diperolen bahwa 95% siswa
memberikan respon positif terhadap pelaksanaan pembelajaran matematika melalui
penerapan modeédooperatif tipe numbered head together. Keseluruhan siswa senang
jika guru menyampaikan tujuan serta manfaat dari materi yang dapelajari, ketika guru
memberikan kesempatan kepada siswa bertanya, dan senang jika guru memberikan
penghargaan kepada mereka. Terdapat 97% siswa yang senang belajar secara
berkelompok, terdapat 91% siswa yang menganggap pembelajaran matematika melalui
penerapan model kooperatif tipe numbered head together menyenangkan serta lebih
mudah memahami materi yang diajarkan guru. Ada 82% dari keseluruhan siswa yang
setuju jika pembelajaran selanjutnya guru menerapkan model koperatif tipe numbered
head together. Serta 94% siswa dari keseluruhan siswa yang merasa adanya kemajuan
setelah mengikuti pembelajara dengan mengunakan model koperatif tipe numbered
head together. Dari hasil analisis tersebut menunjukkan bahwa rata-rata persentase
respon siswa terhadap pembelajaran melalui penerapan model kooperatif tipe numbered
head together telah mencapai indikator efektivitas yang dijadikan tolak ukur, dimana
respon positif minimal 75% dari keseluruhan responden.

Sejalan dengan hasil penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Firdaus, 2016.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) kegiatan siswa selama proses belajar mengajar
efektif, (2) keterampilan guru dalam mengelola pelajaran tergolong dalam kategori baik,
(3) tanggapan siswa terhadap pelajaran positif , dan (4) hasil belajar siswa telah
mencapai kelengkapan pembelajaran. Berdasarkan hasil penelitian disimpulkan bahwa

pembelajaran kooperatif tipe numbered head together efektif diterapkan pada mata



pelajaran matematika pada siswa kelas XI SMA Negeri 8 Sidenreng Rappang efektif
melalui penerapan modkboperatif tipe numbered head together
b. Pembahasan Hasil Analisis Inferensial

Hasil analisis inferensial menunjukkan bahwa data pretest dan posttest telah
memenuhi uji normalitas yang merupakan uji prasyarat sebelum melakukan uji
hipotesis. Data pretest dan posttest telah terdistribusi dengan normal karena wilai p >
= 0,05. Hasil analisis inferensial menunjukkan bahwa skor rata-rata hasil belajar siswa
setelah pembelajaran melalui modeloperatif tipe numbered head together tampak
Nilai p (sig.(2-tailed)) adalah 0,416 < 0,05 berarti hasil belajar matematika siswa bisa
mencapai KKM 75Hasil analisis inferensial menunjukkan 2hZt dengan perolehan
nilai 1,857 > 1,645 yang berarti ketuntasan belajar siswa setelah diajar dengan
menerapakan model koopratif tipe numbered head together secara ktasilao.

Hasil analisis inferensial juga menunjukkan bahwa rata-rata gain ternormalisasi
tampak bahwa nilaty 95 = 1,72 dan t,;; = 28,550 karena diperolefy;; = 28,550 >
toos = 1,72 menunjukan bahwa rata-rata gain ternormalisasi pada siswa kelas XI SMA
Negeri 8 Sidenreng Rappang lebih dari 0,29. Ini berarti bahyalitdlak dan H
diterima yakni gain ternormalisasi hasil belajar siswa berada pada kategori tinggi.

Dari hasil analisis deskriptif dan inferensial yang diperoleh, ternyata cukup
mendukung teori yang telah dikemukakan pada kajian pustaka. Dan sejalan dengan
penelitian terdahulu yang dilakukan Firdaus, 2016 bahwa apabila Analisis statistik

inferensial menunjukkan bahwa ada perbedaan yang signifikan antara pretest dan



posttest dalam pembelajaran maka pembelajaran berlangsung efektif. Dengan demikian
dapat disimpulkan bahwa “model kooperatif tipe numbered head together efekiif
diterapkan dalam pembelajaran matematika pada siswa kelas XI SMA Negeri 8

Sidenreng Rapparig

BABV

SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan
Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah dikemukakan maka

dapat diambil beberapa kesimpulan bahwa :



1. Berdasarkan hasil analisis statistik deskriptif dan inferensial, hasil belajar
matematika siswa kelas XI SMA Negeri 8 Sidenreng Rappang mengalami
penimgkatan dengan nilai gain ternormalisasi berada pada inteexd,gyang
menandakan bahwa peningkatan hasil belajar yang terjadi dikategorikan tinggi.

2. Berdasarkan hasil analisis statistik deskriptif dan inferensial, hasil belajar siswa
kelas XI SMA Negeri 8 Sidenreng Rappang setelah diterapkan model kooperatif
tipe numbered head together mengalami ketuntasan secara individual dan klasikal.

3. Aktivitas siswa yang berkaitan dengan kegiatan pembelajaran dari aspek yang
diamati secara keseluruhan dikategorikan aktif. Hal ini ditunjukkan dengan
perolehan rata-rata persentasi aktivitas siswa yaitu sebanyak 75% aktif dalam
pembelajaran matematika.

4. Hasil analisis respon siswa terhadap pembelajaran matematika melalui penerapan
model kooperatif tipe numbered head together telah menza@abPo, yaitu rata-
rata persentasi frekuensi siswa yang memberi jawaban YA atau respon positif
adalah 85%. Dengan demikian dapat disimpilkan bahwa siswa kelas XI SMA
Negeri 8 Siderenreng F nemberi respon positif terhadap pembelajaran
matematika melalui mode " lif tpie numbered head together.

5. Keterlaksanaan pembelajaran matematika melalui penerapan model kooperatif tpie
numbered head together terlaksana dengan baik.

Dari hasil analisis deskriptif dan inferensial, seluruh indikator efektivitas telah

terpenuhi. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa model kooperatif tpie numbered



head togetherefektif diterapkan dalam pembelajaran matematika pada siswa kelas Xl

SMA Negeri 8 Sidenreng Rappang.

B. Saran
Berdasarkan kesimpulan yang diperoleh dari penelitian ini, maka peneliti
mengajukan beberapa saran sebagai berikut:

1. Pembelajaran matematika melalui penerapan model kooperatif tpie numbered head
together layak dipertimbangkan untuk digunakan sebagai model pembelajaran
alternatif di sekolah khususnya di SMA Negeri 8 Sidenreng Rappang.

2. Untuk mengetahui efektif tidaknya pembelajaran matematika pada materi lain
dengan menerapkan model kooperatif tpie numbered head together perlu dilakukan
penelitian eksperimen yang serupa dengan penelitian ini. Oleh Karena itu,
disarankan kepada para peneliti yang berminat untuk melakukan penelitian pada

materi-materi yang berbeda.
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A.1 JADWAL PELAKSANAAN PENELITIAN

A.2 DAFTAR HADIR SISWA

A.3? DAFTAR NAMA KELDMPDK BELAJAR

A.1 RENCANA PELAKSANAAN
PEMBELAJARAN

A.5 LEMBAR KEGIATAN SISWA

o /

Lampiran A.1: Jadwal Pelaksanaan Pendlitian

JADWAL PELAKSANAAN PENELITIAN KELASXI



SMP NEGERI 8 SSIDENRENG RAPPANG

TAHUN AJARAN 2018/2019

No | Hari/Tanggal Waktu Materi Keterangan
Sabtu, 1 | 10.50-12.20
1 September prettest Terlaksana
2018
Rabu, 5 09.00-10.30 Sistem pertidaksamaar
2 September Y ) Terlaksana
5018 inear dua variabel
Sabtu, 8 | 10.50-12.20 Menyajikan model
3 September matematika Terlaksana
2018
09.00- 10.30| Konsep menyelesaig
Rabu, 12 masalah yan(
4 September melibatkan progran Terlaksana
2017 linear
Sabtu, 15 10.50- 12.20| Menyelesaikan Ip’laslfllza
5 September yang _me ibatkar Terlaksana
5018 program linear
Rabu, 19 | 09.00-10.30
6 September posttest Terlaksana
2018

Lampiran A.2 : Daftar Hadir Siswa

DAFTAR HADIR SISWA DALAM PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
MATEMATIKA DENGAN MENERAPKAN MODEL KOOPERATIF TIPE
NUMBERED HEAD TOGETHER




Sekolah : SMA Negeri 8 Sidenreng Rappang

Mata Pelajaran : Matematika

K elas/Semester : XI.Mia2/Ganjil

Tahun Pelajaran : 2018/2019

Pertemuan
No| NIS Nama 3 4 5 6
1 5 8 12 15 19
Sept | Sept | Sept | Sept | Sept | Sept

1 | 17036 | A. Aliyah Amatullah v v v 4 v 4
2 | 17037 | Andini v 4 4 4 4 v
3 | 17038 | Armeytasari Hamzah v v v v v v
4 | 17039 | Auliyah Rahayu v v v v v 4
5 | 17040 | Ayu Andira TV v v
6 | 17041 | Cindy Ramadani Rasyi¢ v v v v v v
7 | 17042 | Erny Mutiara v v v 4 4 v
8 | 17043 | Erni v v 4 S v v
9 | 17044 | Hasmia 1 v v
10 | 17045 | Herayanti v v v 4 4 4
11 | 17046 | Mentari Aprilyanda v v v v 4 4
12 | 17047 | Musfirah v v v 4 v v
13 | 17048 | Nina Septiani Busran v v v v v v
14 | 17049 | Nur Afni Aris v v v v v v
15 | 17050 | Nur Aisyah Vi Y v Y v v
16 | 17051 | Nurul Hikmah Arief v v v v v v
17 | 17052 | Putri Nur Halimah v v a v v v
18 | 17053 | Riska D v v v 4 v v
19 | 17054 | Riska Halim v v v v v v
20 | 17055 | Satriani v v v 4 4 v
21 | 17056 | Sitti Nurhaliza v v v v v v
22 | 17057 | Venti Laura v v v v v v
23 | 17059 | Veronika Wulan Putri v v v v v v
24 | 17060 | Wanda v v v 4 v v
25 | 17061 | Fahril Fadli S v i v v a v
26 | 17062 | Haslin Dandi v v v v v v




27 | 17063 | Helmi Bakri v v a v v Vil
28 | 17064 | Ryan Saputra Vi v Y Y v v
29 | 17065 | M. Idris 4 4 4 v v v
30 | 17067 | Sardi Hamzah L v v v v v v
31 | 17068 | Sumitro Bachtiar v v v v v v
32 | 17069 | Tamrin v v 4 v v v
33 | 17070 | Zulfikran v v v v v v
Keterangan

a = absen, s= sakit, i =izin

Sidenreng Rappang,

Sitti Nurhalizah

Lampiran A.3 : Daftar Nama Kelompok Belajar

DAFTAR NAMA-NAMA KELOMPOK KELASXI.MIA2
MODEL KOOPERATIF TIPE NUMBERED HEAD TOGETHER

20!




SMA NEGERI 8 S DENRENG RAPPANG

(O

Andini
Elny Mutiara
Musfirah
Putri Nur Halimah

Fahril Fadli S

- /

(O

Nur Afni Aris
A. Aliyah Amatullah
Erni

Nina Septiani Busran

O

indy Ramadani Rasyid

Ryan Saputra
- /

o

Riska Halim
Satriani
Venti laura
Haslin Dandi

Sumitro Bachtiar

J

\_

Wanda
Aulia Rahayu S
Riska D
Sitti Nurhaliza

M. Idris

Hasmia
Armeytasari Hamzah
Mentari Aprilyanda
Nur Aisyah
Helmi Bakri

Veronika Wulan Putri

J

- J

O

Sardi Hamzah L

Ayu Andira
Herayanti

Nurul Hikmah Arief

Zulfikran

- /

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Nama Sekolah

(RPP)

: SMA Negeri 8 Sidenreng Rappang



Mata Pelajaran : Matematika
K elas/Semester - XIN
Materi Pokok : Program Linear

Alokasi Waktu : Pertemuan pertama (2x45 Menit)

A. Kompetens Inti
K1 1 (Sikap Spiritual) : Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang

dianutnya.

K1 2 (Sikap Sosial) : Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab,
peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsif, dan pro-
aktif sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi
secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta menempatkan diri sebagai

cerminan bangsa dalam pergaulan dunia.

Kl 3 (Pengetahuan) . Memahami, menerapkan, dan menganalisis
pengetahuan faktual, konseptual, prosedural berdasarkan rasa ingintahunya
tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan
wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab
fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang
kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan

masalah.

Kl 4 (Keterampilan) : Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret
dan ranah abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di
sekolah secara mandiri, dan mampu menggunakan metoda sesuai kaidah

keilmuan.

B. Kompetens Dasar dan Indikator Pencapaian



No Kompetensi Dasar Indikator
1 | 1.1 Menghargai dan . Mengucapkan salam ketika
menghayati ajaran agama|  Guru masuk ke dalam kelas
yang dianutnya. . Membuka pelajajaran dengan
cara berdo’a sebelum memulai
proses pembelajaran di kelas.
Menutup pelajaran dengan car
mengucapkan hamdalah setel
pelajaran selesai.
2 |2.2 Memilikirasaingin tahu, . Suka bertanya selama proses
percayadiri, dan pembelajaran.
ketertarikan pada . Suka mengamati sesuatu yang
matematika serta memilikii  berhubungan dengan
rasa percaya pada daya di kekongruenan dan kesebangun
kegunaan matematika, yar,  bangun datar.
terbentuk melalui . Tidak menggantungkan diri pad
pengalaman belajar. orang lain dalam menyelesaika
masalah yang berhubungan
dengan kekongruenan dan
kesebangunan bangun datar.
. Berani presentasi di depan kelg
3 | 3.1 Menjelaskan program .Menjelaskan konsep dasar
linear dua variabel dan program linear
metode penyelesaiannya | b. Menjelaskan sistem
dengan menggunakan pertidaksamaan linear dua
masalah kontekstual. variabel
. Menyelesaikan sistem
pertidaksamaan linear dua
variabel

C. Tujuan Pembelajaran
Kl 1dan Kl 2
Setelah pembelajaran siswa diharapkan:

1. Bersemangat dalam mengikuti pembelajaran matematika.



. Berdo’a sebelum memulai proses pembelajaran di kelas.
. Serius dalam mengikuti pembelajaran matematika.

. Suka bertanya selama proses pembelajaran.

a b~ W N

. Suka mengamati sesuatu yang berhubungan dengan materi operasi hitung
pecahan.

6. Tidak menggantungkan diri pada orang lain dalam menyelesaikan masalah
yang berhubungan dengan materi operasi hitung pecahan .

7. Berani presentasi di depan kelas.

Kl 3dan Kl 4

Setelah pembelajaran siswa diharapkan dapat:

1. Menjelaskan konsep dasar program linear

2. Menjelaskan sistem pertidaksamaan linear dua variabel

3. Menyelesaikan sistem pertidaksamaan linear dua variabel

D. Materi Pembelgjaran

Program linear adalah suatu metode yang digunakan untuk memecahkan
masalah yang berkaitan dengan optimasi linear (nilai maksimum dan nilai
minimum) Program linear tidak lepas dengan sistem pertidaksamaan linear.
Khususnya pada tingkat sekolah menengah, sistem pertidaksamaan linear yang
dimaksud adalah sistem pertidaksamaan linear dua variabel.
Pertidaksamaan linear dua variabel adalah pertidaksamaan yang berbentuk
ax+by+c<0
ax +by+c¢<0
ax+by+c>0
ax+by+c>0
dengan:
ab . koefisierfa # 0, b # 0, a,b elemen R)

c : konstanta (c elemen R)



X,y : variabel (x, y elemen R)
Perlu diingat bahwa untuk setiap pertidaksamaan linear dua variabel, pada
umumnya, memiliki himpunan penyelesaian yang tak hingga banyaknya.
Penyelesaikan program linear sangat terkait dengan kemampuan melakukan
sketsa daerah himpunan penyelesaian sistem.
Berikut ini adalah teknik menentukan daerah himpunan penyelesaian:

1. Buat sumbu koordinat kartesius

2. Tentukan titik potong pada sumbu x dan y dari semua persamaan-persamaan
linearnya.

3. Sketsa grafiknya dengan menghubungkan antara titik-titik potongnya.
4. Pilih satu titik uji yang berada di luar garis.
5. Substitusikan pada persamaan

6. Tentukan daerah yang dimaksud

Contoh
Buatlah Grafik himpunan penyelesaian pertidaksamaan linea2g > 12

Diketahui : 3 + 2y > 12
Ditanyakan : Grafik himpunan penyelesaiah
Penyelesaian :
3x+2y>12
3x+2y=12
Misalkan x =0
maka 3x + 2y =12
3(0)+2y=12

2(1/2)y =12(1/2)

y = 6. Diperoleh titik (0, 6)

Misalkany =0
maka 3x + 2y = 12
3x+2(0)=12

3(1/3)x = 12(1/3)
XxX=4



x = 4. Diperoleh titik (4, 0)
uji pertidaksamaan pada titik (0,0) maka

%

10,0} FYN

Titik uji O (0,0)
3x+2y>12
3(0) + 2(0)> 12

0> 12 (salah)

Dengan demikian titik (0,0) bukan termasuk dalam daerah himpunan
penyelesaian dari pertidaksamaan tersebut, sehingga daerah himpunan
penyelesaian adalah sebelah atas dari gars2y = 12

Dengan demikian daerah pertidaksamaannya adalah

E. Model Pembelajaran
1. Mode . Kooperatif tipe Numbered Head Together
2. Metode : Penugasan, Tanya Jawab dan diskusi kelompok

F. Sumber, Alat dan Bahan Pembelajaran



Sumber : Manullang, Sudianto dkk. 2017. Matematika untuk SMA/MA/SMK
Kelas XlI. Jakarta: Pusat Kurikulum dan Perbukuan, Balitbang,
Kemendikbud.

Alat : Laptop dan papan tulis
Bahan : Spidol
G. Langkah-langkah Pembelajaran Kooperatif Tipe Numbered Head Together
Fase Aktivitas Guru Aktivitas Siswa Waktu

Pendahuluan 1. Guru mengucapkan salam dan |1. Siswa berdoa sebelum memula
mengajak siswa berdoa sebelum| pelajaran.
belajar.

2. Guru mengecek kehadiran siswa|2. Siswa mengacungkan tangan
dan mempersiapkan siswa untuk| ketika namanya disebut.

belajar.
10
Menyampaikan tujuan dan menit
memotivas siswa.
Guru menyampaikan indikator
encapaian kompetensi dan . , .
Ewemogvasi siswg untuk belajar sert Slswa m_enylmak |nd|kaftor
menyampaikan model yang akan pencapaian kO”.‘F’Ote”St' dan
digunakan. motivasi yang disampaikan guru.
Kegiatan | Menyajikan/menyampaikan
Inti informasi
e Guru menyajikan informasi
mengenai konsep dasar program | e Siswa  menyimak  informa;
linear dan sistem pertidaksamaan| mengenai konsep dasar progr
linear dua variabel. linear dan sistem pertidaksamg
e Memotivasi siswa untuk linear dua variabel
mengajukan pertanyaaan terkait | e Siswa mendengarkan motivi
materi yang telah disajikan. yang disampaiakan guru. 60
Mengor ganisasikan peserta didik menit

dalam kelompok-kelompok belajar
Guru membagi siswa dalam bebera
kelompok heterogen yang
beranggotakan 4-5 siswa. Masing-
masing kelompok anggota kelompo
diberi nomor yang berbeda.

Siswa membagi diri kedalam
kelompok-kelompok belajar yang

telah ditetapkan guru
Membimbing kelompok bekerja
dan belgjar.




e Guru mengajukan pertanyaan a
masalah kepada siswa berupa L
dan  masing-masing  kelompi
mengerjakannya

eGuru berkeliling mengamati ker
siswa sambil membimbin
kelompok-kelompok belajar yar
mengalami kesulitan.

Evaluas

e Guru meminta beberapa kelompol
untuk menyajikan hasil diskusinya
dengan memanggil satu nomor
secara acak dan kelompok yang lé
menanggapi.

e Guru memberikan kesempatan
kepada kelompok lain untuk
menanggapi kemudian guru kemb
menunjuk nomor yang lain.

e Guru memberikan kuis dan siswa
mengerjakan secara individu
Memberikan penghargaan
Memberikan penghargaan kepada
setiap kelompok dan memotivasi
siswa untuk mengembangkan
pengetahuan yang telah diperoleh.

eSiswa berpikir bersama dalg
kelompok untuk mencari jawab;
dari pertanyaan yang diajukan ¢
memastikan bahwa setiap angg
kelompoknya memahami d;
dapat menjawab pertanyaan y:
diajukan oleh guru.

eSiswa bertanya jika mengala
kesulitan dalam menyelesaik
permasalahan yang diberikan.

e Siswa mengangkat tangan ket
nomornya disebutkan oleh gu|
kemudian mewakili kelompokny
memberikan jawaban de
pertanyaan yang diajukan guru.

eKelompok lain menanggapi dj
siswa yang terpanggil nomorn

mengangkat tangan kemudi
mewakili kelompokny:
memberikan jawaban de

pertanyaan yang diajukan guru
eSiswa mengerjakan kuis seci
individu

Kelompok menerima penghargaal
yang diberikan oleh guru

Penutup

1. Dengan tanya-jawab, guru bersar
siswa merumuskan kesimpulan
tentang materi konsep dasar
program linear dan sistem

pertidaksamaan linear dua variab

1. Siswa merumuskan kesimpula
tentang materi sistem konsep
dasar program linear dan siste
pertidaksamaan linear dua

variabel.

10
menit




2. Guru menyampaikan rencana 2. Siswa mendegarkan renca|
pembelajaran pada pertemuan pembelajaran pada pertemu
berikutnya. berikutnya.

3. Menutup pembelajaran dengan | 3. Siswa berdo’a dan memberi
berdo’a dan salam. salam.

H. Penilaian

1. Teknik Penilaian (terlampir)
a. Lampiran 1 : Pengamatan
b. Lampiran 2 : Pegetahuaan

c. Lampiran 3 : Keterampilan

Sidenreng Rappang,
Mengetahui,
Guru Pamong Mahasiswa
Hardianto, SP.d.Si, M .Pd Sitti Nurhalizah

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP)

Nama Sekolah : SMA Negeri 8 Sidenreng Rappang
Mata Pelajaran - Matematika

2018




Kelas/Semester : X1
Materi Pokok : Program Linear
Alokasi Waktu : Pertemuan Kedua (2x45 Menit)

F. Kompetens Inti
K1 1 (Sikap Spiritual) : Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang

dianutnya.

K1 2 (Sikap Sosial) : Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab,

peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsif, dan pro-
aktif sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi
secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta menempatkan diri sebagai

cerminan bangsa dalam pergaulan dunia.

Kl 3 (Pengetahuan) . Memahami, menerapkan, dan menganalisis
pengetahuan faktual, konseptual, prosedural berdasarkan rasa ingintahunya
tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan
wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab
fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang
kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan

masalah.

Kl 4 (Keterampilan) : Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret
dan ranah abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di
sekolah secara mandiri, dan mampu menggunakan metoda sesuai kaidah

keilmuan.

G. Kompetens Dasar dan Indikator Pencapaian

No Kompetensi Dasar Indikator




1 | 1.1 Menghargai dan d. Mengucapkan salam ketika Gur

menghayati ajaran agama| masuk ke dalam kelas

yang dianutnya. e.Membuka pelajajaran dengan
cara berdo’a sebelum memulai
proses pembelajaran di kelas.

f. Menutup pelajaran dengan cara
mengucapkan hamdalah setela
pelajaran selesai.

2 |2.2 Memilikirasaingin tahu, e. Suka bertanya selama proses

percayadiri, dan pembelajaran.

ketertarikan pada f. Suka mengamati sesuatu yang

matematika serta memilikii  berhubungan dengan

rasa percaya pada daya di kekongruenan dan kesebangun

kegunaan matematika, yar,  bangun datar.

terbentuk melalui g. Tidak menggantungkan diri pad

pengalaman belajar. orang lain dalam menyelesaika
masalah yang berhubungan
dengan kekongruenan dan
kesebangunan bangun datar.

h. Berani presentasi di depan kelg

3 | 3.1 Menjelaskan program a. Menjelaskan prinsip-prinsip

linear dua variabel dan program linear

metode penyelesaiannya | b. Menyajikan model matematika

dengan menggunakan

masalah kontekstual.

H. Tujuan Pembelajaran
Kl 1dan Kl 2
Setelah pembelajaran siswa diharapkan:
8. Bersemangat dalam mengikuti pembelajaran matematika.

9. Berdo’a sebelum memulai proses pembelajaran di kelas.



10. Serius dalam mengikuti pembelajaran matematika.

11. Suka bertanya selama proses pembelajaran.

12. Suka mengamati sesuatu yang berhubungan dengan materi operasi
hitung pecahan.

13. Tidak menggantungkan diri pada orang lain dalam menyelesaikan
masalah yang berhubungan dengan materi operasi hitung pecahan .

14. Berani presentasi di depan kelas.

Kl 3dan Kl 4
Setelah pembelajaran siswa diharapkan dapat:

1. Menjelaskan prinsip-prinsip program linear
2. Menyajikan model matematika

Materi Pembelajaran

Dalam menyelesaikan program linear membutuhkan kemampuan untuk
mengubah bahasa cerita menjadi bahasa matematika atau model matematika.
Model matematika adalah bentuk penalaran manusia dalam menerjemahkan
permasalahan menjadi bentuk matematika (dimisalkan dalam variabel x dan y)
sehingga dapat diselesaikan.
Contoh
Sebuah adonan roti basah dibuat dengan 2 kg tepung dan 1 kg gula. Sedangkan
sebuah adonan roti kering dibuat menggunakan 2 kg tepung dan 3 kg gula. Ibu
memiliki persediaan tepung sebanyak 6 kg dan gula sebanyak 5 kg. Buatlah
model matematika dari permasalahan tersebut?
Diketahu :
Misalkan:
X = adonan roti basah

Y = adonan roti kering

Bahan Tepun ula
| | Tepung g




adonan roti basah (x) 2 kg 2 kg
adonan roti kering (y) 1 kg 3 kg
Persedian 6 kg 5 kg
Model Matematika | 2x +y<6 2x + 3y<5
Jadi berdasarkan pertidaksamaan tersebut, model matematikanya adalah:

Untuk banyaknya adonan roti basdéx +y < 6

Untuk banyaknya adonan roti kerin@x + 3y< 5,
Banyaknya adonan roti bas@) tidak mungkin negatif : x >0
Banyaknya adonan roti kerirgg) tidak mungkin negatif : y > 0

2x+y<6
2x + 3y<5
x>0
y>0
E. Model Pembelajaran
3. Mod€ : Kooperatif tipe Numbered Head Together

4. Metode : Penugasan, Tanya Jawab dan diskusi kelompok

F. Sumber, Alat dan Bahan Pembelajaran
Sumber : Manullang, Sudianto dkk. 2017. Matematika untuk SMA/MA/SMK
Kelas Xl. Jakarta: Pusat Kurikulum dan Perbukuan, Balitbang,
Kemendikbud
Alat  : Laptop dan papan tulis
Bahan : Spidol
G. Langkah-langkah Pembelajaran Kooperatif Tipe Numbered Head Together

Fase Aktivitas Guru Aktivitas Siswa Waktu
Pendahuluan 3. Guru mengucapkan salam dan mengg 3. Siswa berdoa sebelum
siswa berdoa sebelum belajar. memulai pelajaran.

4. Guru mengecek kehadiran siswa.
5. Apersepsi: tanya-jawab tentang progri4. Siswa mengacungkan

linear tangan ketika namanya
disebut.

10 menit

Menyampaikan tujuan dan memotivasi
siswa.
Guru menyampaikan indikator pencapai




kompetensi dan memotivasi siswa untuk
belajar serta menyampaikan model yang
akan digunakan.

Siswa menyimak indikator
pencapaian kompotensi di
motivasi yang disampaikal

guru.
Kegiatan | Menyajikan/menyampaikan informasi e Siswa menyimal
Inti e Guru menyajikan informasi menger informasi mengend
prinsip-prinsip  program linear dg prinsip-prinsip  prograr
model matematika. linear dan mode

e Memotivasi siswa untuk mengajukan | matematika
pertanyaaan terkait materi yang telah | e Siswa mendengarke
disajikan. motivasi yanc

Mengor ganisasikan peserta didik dalam
kelompok-kelompok belajar

Guru membagi siswa dalam beberapa
kelompok heterogen yang beranggotaka
4-5 siswa. Masing-masing kelompok
anggota kelompok diberi nomor yang
berbeda.

Membimbing kelompok bekerja dan

belajar.

e Guru mengajukan pertanyaan atau
masalah kepada siswa.

e Guru berkeliling mengamati kerja sis
sambil membimbing kelompok-kelomp
belajar yang mengalami kesulitan.

Evaluas

e Guru meminta beberapa kelompok unt
menyajikan hasil diskusinya dengan
memanggil satu nomor secara acak da
kelompok yang lain menanggapi.

disampaiakan guru.

Siswa membagi diri
kedalam kelompok-
kelompok belajar yang
telah ditetapkan guru

e Siswa berpikir bersan
dalam kelompok untu
mencari jawaban da
pertanyaan yang diajuk:
dan memastikan bahv

setiap anggot|
kelompoknya memahar
dan dapat menjawe
pertanyaan yang diajuk:
oleh guru.

eSiswa bertanya jik
mengalami kesulita
dalam menyelesaikg
permasalahan yar
diberikan.

e Siswa mengangkat tang

ketika nomorny:

60 menit




e Guru memberikan kesempatan kepada
kelompok lain untuk menanggapi
kemudian guru kembali menunjuk nom
yang lain.

e Guru memberikan kuis dan siswa
mengerjakan secara individu

Memberikan penghargaan
Memberikan penghargaan kepada setiaj
kelompok dan memotivasi siswa untuk
mengembangkan pengetahuan yang tel;
diperoleh.

disebutkan oleh gun
kemudian mewakil
kelompoknya untul
memberikan jawaban de
pertanyaan yang diajuk:
guru.

e Kelompok lain
menanggapi dan sisv
yang terpanggil nomorny
mengangkat tange
kemudian mewakil

kelompoknya
memberikan jawaban de
pertanyaan yang diajuk:
guru

eSiswa mengerjakan ku
secara individu

Siswa menerima
penghargaan yang

diberikan.

Penutup | » Dengan tanya-jawab, guru bersal> Siswa merumuskan
siswa merumuskan kesimpulan tentg kesimpulan tentang
materi prinsip-prinsip program lineg  materi materi prinsip-
dan model matematika. prinsip program linea

dan model matematika.

» Guru menyampaikan rencal » Siswa mendegarka 10 menit
pembelajaran pada pertemu rencana  pembelajarg
berikutnya. pada pertemua

berikutnya.

» Menutup pembelajaran dengan berdo’a | > Siswa  berdo’a  dan
dan salam. memberi salam.

H. Penilaian

1. Teknik Penilaian (terlampir)
a. Lampiran 1 : Pengamatan
b. Lampiran 2 : Pegetahuaan

c. Lampiran 3 : Keterampilan

Sidenreng Rappang,

2018




Mengetahui,
Guru Pamong Mahasiswa

Hardiyvanto, SP.d.Si, M.Pd Sitti Nur halizah

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP)

Nama Sekolah : SMA Negeri 8 Sidenreng Rappang



Mata Pelajaran : Matematika

K elas/Semester - X1

Materi Pokok : Program Linear

Alokasi Waktu : Pertemuan ketiga (3x45 Menit)

J. Kompetensi Inti
K1 1 (Sikap Spiritual) : Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang

dianutnya.

K1 2 (Sikap Sosial) : Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab,
peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsif, dan pro-
aktif sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi
secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta menempatkan diri sebagai

cerminan bangsa dalam pergaulan dunia.

Kl 3 (Pengetahuan) . Memahami, menerapkan, dan menganalisis
pengetahuan faktual, konseptual, prosedural berdasarkan rasa ingintahunya
tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan
wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab
fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang
kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan

masalah.

Kl 4 (Keterampilan) : Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret
dan ranah abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di
sekolah secara mandiri, dan mampu menggunakan metoda sesuai kaidah

keilmuan.

K. Kompetens Dasar dan Indikator Pencapaian



No

Kompetensi Dasar

Indikator

1.1 Menghargai dan
menghayati ajaran agama
yang dianutnya.

g. Mengucapkan salam ketika Gur

h. Membuka pelajajaran dengan

I. Menutup pelajaran dengan carg

masuk ke dalam kelas

cara berdo’a sebelum memulai
proses pembelajaran di kelas.

mengucapkan hamdalah setela
pelajaran selesai.

2.2 Memiliki rasa ingin tahu,
percayadiri, dan
ketertarikan pada
matematika serta memiliki
rasa percaya pada daya di
kegunaan matematika, yar
terbentuk melalui
pengalaman belajar.

. Tidak menggantungkan diri pad

Suka bertanya selama proses
pembelajaran.

Suka mengamati sesuatu yang
berhubungan dengan
kekongruenan dan kesebangun
bangun datar.

orang lain dalam menyelesaika
masalah yang berhubungan
dengan kekongruenan dan
kesebangunan bangun datar.
Berani presentasi di depan kelg

3.1 Menjelaskan program
linear dua variabel dan
metode penyelesaiannya
dengan menggunakan
masalah kontekstual.

a. Menyelesaikan masalah optima

L. Tujuan Pembelajaran
Kl 1dan Kl 2

Setelah pembelajaran siswa diharapkan:

15.

Bersemangat dalam mengikuti pembelajaran matematika.



16. Berdo’a sebelum memulai proses pembelajaran di kelas.

17. Serius dalam mengikuti pembelajaran matematika.
18. Suka bertanya selama proses pembelajaran.
19. Suka mengamati sesuatu yang berhubungan dengan materi operasi

hitung pecahan.
20. Tidak menggantungkan diri pada orang lain dalam menyelesaikan
masalah yang berhubungan dengan materi operasi hitung pecahan .

21. Berani presentasi di depan kelas.

Kl 3dan Kl 4
Setelah pembelajaran siswa diharapkan dapat:

4. Menyelesaikan masalah optimasi
M. Materi Pembelajaran

Langkah-Langkah Mencari Nilai Optimum :

1. Ubahlah persoalan verbal kedalam model matematika (dalam bentuk sistem
pertidaksamagn

2. Tentukan himpunan penyelesaian

3. Tentukan titik pojok pada dearah penyelesaian

4. Hitung nilai bentuk objektif untuk setiap titik pojok dalam daerah penyelesaian.
5. Daerah hasil pada langkah ke-4 nilai maksimum dapat ditetapkan.

Contoh :

Tentukan nilai maksimum dari Z = 5x + 3y, dengan syarat :
X+2y<8,x+y<6,x>0,dany>0.

Jawab :
Dikarenakan soal sudah merupakan kalimat matematika maka kita langsung
mencari daerah himpunan penyelesaiannya pada digram cartesius.

Untuk mencari titik potong pertidaksamaan x + 2y < 8



X + 2y = 8, maka titiknya :
Misalkan x =0
maka x +2y =8

0+2y=8

2(1/2)y = 8(1/2)
y=4

y = 4. Diperoleh titik (0, 4)
Misalkany =0
maka x + 2y = 8

x+2(0)=8

X=8
x = 8. Diperoleh titik (8, 0)

uji pertidaksamaan pada titik (0,0) maka
Titik uji O (0,0)
x+2y<8
0+2(0)<8

0 < 8 (benar)

Dengan demikian titik (0,0) termasuk dalam daerah himpunan penyelesaian
dari pertidaksamaan tersebut, sehingga daerah himpunan penyelesaian adalah
sebelah bawah dari ganis+ 2y = 8
Kemudian untuk mencari titik potong pertidaksamaan x + y < 6 dengan sumbu x
dan sumbu y maka kita ubah pertidaksamaan ke dalam persamaan
X +y = 6, maka titiknya :

Misalkan x = 0
maka x +y =16
O+y=6

y = 6 Diperoleh titik (0, 4)

Misalkany =0

maka x +y =6

x+0=6
X=6

X = 6. Diperoleh titik (6, 0)



uji pertidaksamaan pada titik (0,0) maka
Titik uji O (0,0)
x+y<6
0+2(0)<6
0 <6 (benar)
(6,0) dan (0,6)
lalu gambarnya grafiknya adalah :

y 4
Nlx+y=6
6 y

\C
“
4,2)
HP & :
x+2y=8

0 fx’j\j
Daerah Hp dari x + 2¢ 8, x + y< 6, x>0, dan y> 0

cara mencari titik potongnya yaitu dengan cara mengeleminasi dan mensubstitusi
persamaan x + 2y = 8 dan x + y = 6, perhatikan :
X+2y=8
X+ y=6-

y=2
kita ambil persamaan x + 2y = 8 untuk mensubstitusi.
X+2y=8
X+2(2)=8
X + 4 = 8, untuk menyederhanakan kita kurangi kedua ruas dengan 4
X+4-4=8-4
X=4
Maka kita peroleh titik potongnya yaitu (4,2)
lalu kita uji tiap titik pojok untuk mencari nilai maksimumnya, lihat tabel di
bawabh ini :

Titik X Y 5x + 3y
0 (0,0) 0 0 0
A(6,0) 6 0 30
B(4,2) 4 2 26
C(0,4) 0 4 12

Jadi nilai maksimumnya adalah 30 terjadi untuk x =6 dany =0
E. Model Pembelajaran


https://1.bp.blogspot.com/-hs1UXuoOI0o/VlWe8y5tFQI/AAAAAAAAA2k/Pd5vVOULIcY/s1600/000000.PNG

5. Modd : Kooperatif tipe Numbered Head Together
6. Metode : Penugasan, Tanya Jawab dan diskusi kelompok

. Sumber, Alat dan Bahan Pembelajaran

Sumber : Manullang, Sudianto dkk. 2017. Matematika untuk SMA/MA/SMK
Kelas Xl. Jakarta: Pusat Kurikulum dan Perbukuan, Balitbang,
Kemendikbud.

Alat . Laptop dan papan tulis

Bahan : Spidol

G. Langkah-langkah Pembelajaran Kooperatif Tipe Numbered Head Together

Fase

Aktivitas Guru Aktivitas Siswa Waktu

Pendahuluan 6. Guru mengucapkan salam dan mengg5. Siswa berdoa sebelu

siswa berdoa sebelum belajar. memulai pelajaran.
7. Guru mengecek kehadiran siswa. 6. Siswa  mengacungka
tangan ketika namany
disebut. 10
menit

M enyampaikan tujuan dan memotivas
siswa.

Guru menyampaikan indikator pencapai
kompetensi dan memotivasi siswa untuk
belajar serta menyampaikan model yang
akan digunakan.

Siswa menyimak indikator
pencapaian kompotensi di
motivasi yang disampaikal
guru.

Kegiatan
Inti

M enyajikan/menyampaikan informasi
e Guru menyajikar] e Siswa menyimal
informasi mengeng informasi mengens
penentuan nilai optimal.| penentuan nilai optimal
e Memotivasi siswa untul e Siswa mendengarke
mengajukan pertanyaag motivasi yang
terkait materi yang tela| disampaiakan guru.
disajikan. 60

Mengor ganisasikan peserta didik dalam menit

kelompok-kelompok belajar

Guru membagi siswa dalam beberapa
kelompok heterogen yang beranggotakg .. e
4-5 siswa. Masing-masing kelompok Siswa membagi diri

iberi kedalam kelompok-
SQ?SSJZ kelompok diberi nomor yang kelompok belajar yang

telah ditetapkan guru




Membimbing kelompok bekerja dan

belajar.

e Guru mengajukan pertanyaan &
masalah kepada siswa.

Evaluas

e Guru meminta beberapa kelompok un
menyajikan hasil diskusinya deng
memanggil satu nomor secara acak
kelompok yang lain menanggapi.

eGuru memberikan kesempatan kep
kelompok lain untuk menangga
kemudian guru kembali menunjuk non
yang lain.

eGuru memberikan kuis dan sis

mengerjakan secara individu

Memberikan penghargaan

Memberikan penghargaan kepada setia|
kelompok dan memaotivasi siswa untuk
mengembangkan pengetahuan yang tel;
diperoleh.

e Siswa berpikir bersam
dalam kelompok untu
mencari jawaban da
pertanyaan yang diajuk:
dan memastikan bahy

setiap anggot
kelompoknya memahar
dan dapat menjawe

pertanyaan yang diajuk:
oleh guru.

¢ Siswa mengangkat tang

ketika nomorny:
disebutkan oleh gun
kemudian mewakil

kelompoknya
memberikan jawaban dé
pertanyaan yang diajuk:
guru.

e Kelompok lain
menanggapi dan Sisv
yang terpanggil nomorny,
mengangkat tangg
kemudian mewakil

kelompoknya
memberikan jawaban de
pertanyaan yang diajuk:
guru

e Siswa mengerjakan ku
secara individu

Kelompok menerima
penghargaan yang diberik

oleh guru
Penutup | » Dengan tanya-jawab, guru bersa| » Siswa merumuska 10
siswa merumuskan kesimpulan tentg kesimpulan tentani menit
materi prinsip-prinsip Penentuan nil materi prinsip-prinsig




dan salam.

optimal.

» Guru menyampaikan renca
pembelajaran pada pertemu
berikutnya.

» Menutup pembelajaran dengan berdo’a

Penentuan nilai optimal.

» Siswa mendegarka
rencana  pembelajare
pada pertemua
berikutnya.

> Siswa  berdo’a  dan

memberi salam.

H. Penilaian
2. Teknik Penilaian (terlampir)
d. Lampiran 1 : Pengamatan
e. Lampiran 2 : Pegetahuaan

f. Lampiran 3 : Keterampilan

Mengetahui,

Guru Pamong

Hardianto, SP.d.Si, M .Pd

Sidenreng Rappang,

Mahasiswa

Sitti Nurhalizah

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)

Nama Sekolah
Mata Pelajaran

- SMA Negeri 8 Sidenreng Rappang
: Matematika

2018




Kelas/Semester : X1
Materi Pokok : Program Linear
Alokasi Waktu : Pertemuan ketiga (4 x 45 Menit)

N. Kompetens Inti
K1 1(Sikap Spiritual) : Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang

dianutnya.

K1 2 (Sikap Sosial) : Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab,

peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsif, dan pro-
aktif sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi
secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta menempatkan diri sebagai

cerminan bangsa dalam pergaulan dunia.

K1 3 (Pengetahuan) . Memahami, menerapkan, dan menganalisis
pengetahuan faktual, konseptual, prosedural berdasarkan rasa ingintahunya
tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan
wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab
fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang
kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan

masalah.

Kl 4 (Keterampilan) : Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret
dan ranah abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di
sekolah secara mandiri, dan mampu menggunakan metoda sesuai kaidah

keilmuan.

O. Kompetens Dasar dan Indikator Pencapaian

No Kompetensi Dasar Indikator




1.1 Menghargai dan
menghayati ajaran agama
yang dianutnya.

Mengucapkan salam ketika
Guru masuk ke dalam kelas
Membuka pelajajaran dengan
cara berdo’a sebelum memulai
proses pembelajaran di kelas.
Menutup pelajaran dengan car
mengucapkan hamdalah setel
pelajaran selesai.

2.2 Memiliki rasaingin tahu,
percayadiri, dan
ketertarikan pada
matematika serta memiliki
rasa percaya pada daya di
kegunaan matematika, yar,
terbentuk melalui
pengalaman belajar.

m.Suka bertanya selama proses

©

. Suka mengamati sesuatu yang

. Tidak menggantungkan diri pad

. Berani presentasi di depan kelg

pembelajaran.

berhubungan dengan
kekongruenan dan kesebangun
bangun datar.

orang lain dalam menyelesaika
masalah yang berhubungan
dengan kekongruenan dan
kesebangunan bangun datar.

3.1 Menjelaskan program
linear dua variabel dan
metode penyelesaiannya
dengan menggunakan
masalah kontekstual.

. Menyelesaikan masalah optima

P. Tujuan Pembelajaran
Kl 1dan Kl 2
Setelah pembelajaran siswa diharapkan:

22.
23.

Bersemangat dalam mengikuti pembelajaran matematika.

Berdo’a sebelum memulai proses pembelajaran di kelas.



24, Serius dalam mengikuti pembelajaran matematika.

25. Suka bertanya selama proses pembelajaran.

26. Suka mengamati sesuatu yang berhubungan dengan materi operasi
hitung pecahan.

27. Tidak menggantungkan diri pada orang lain dalam menyelesaikan
masalah yang berhubungan dengan materi operasi hitung pecahan .

28. Berani presentasi di depan kelas.

Kl 3dan Kl 4
Setelah pembelajaran siswa diharapkan dapat:

5. Menyelesaikan masalah optimasi

Q. Materi Pembelajaran
L angkah-Langkah Mencari Nilai Optimum :
1. Ubahlah persoalan verbal kedalam model matematika (dalam bentuk sistem
pertidaksamagn
2. Tentukan himpunan penyelesaian
3. Tentukan titik pojok pada dearah penyelesaian
4. Hitung nilai bentuk objektif untuk setiap titik pojok dalam daerah penyelesaian.
5. Daerah hasil pada langkah ke-4 nilai minimumnya dapat ditetapkan.
Contoh :
Tentukan nilai minimum dari Z = 5x + 3y, dengan syarat :

X+2y<8,x+y6,x>0,dany>0.

Jawab :
Dikarenakan soal sudah merupakan kalimat matematika maka kita langsung
mencari daerah himpunan penyelesaiannya pada digram cartesius.

Untuk mencari titik potong pertidaksamaan x + 2y < 8



X + 2y = 8, maka titiknya :

X
Y 0

(0]
O

(8,0) dan (0,4)

uji pertidaksamaan pada titik (0,0) maka
Titik uji O (0,0)

x+2y<8

0+2(0)<8

0 < 8 (benar)

Dengan demikian titik (0,0) termasuk dalam daerah himpunan penyelesaian
dari pertidaksamaan tersebut, sehingga daerah himpunan penyelesaian adalah
sebelah bawah dari ganist 2y = 8
Kemudian untuk mencari titik potong pertidaksamaan »-6ydengan sumbu X
dan sumbu y maka kita ubah pertidaksamaan ke dalam persamaan menjadi x +y

= 6, maka titiknya :

X y
X 6 0
Y 0 6

(6,0) dan (0,6)

uji pertidaksamaan pada titik (0,0) maka
Titik uji O (0,0)

x+y>6

0 +2(0)> 6

0> 6 (Salah)



Dengan demikian titik (0,0) tidak termasuk dalam daerah himpunan penyelesaian
dari pertidaksamaan tersebut, sehingga daerah himpunan penyelesaian adalah
sebelah atas dari ganst y = 6

lalu gambarnya grafiknya adalah :

y 4

3
B

: NG~

Daerah Hp dari x + 2¢ 8, x + y< 6, x>0, dan y> 0

cara mencari titik potongnya yaitu dengan cara mengeleminasi dan mensubstitusi
persamaan x + 2y = 8 dan x + y = 6, perhatikan :
X+2y=8
X+ y=6-
y=2
kita ambil persamaan x + 2y = 8 untuk mensubstitusi.
X+2y=8
X+2(2)=8
X + 4 = 8, untuk menyederhanakan kita kurangi kedua ruas dengan 4
X+4-4=8-4
X=4
Maka kita peroleh titik potongnya yaitu (4,2)
lalu kita uji tiap titik pojok untuk mencari nilai maksimumnya, lihat tabel di
bawah ini :

Titik X Y 5x + 3y
A(6,0) 6 0 30
B(4,2) 4 2 26
C(8,0) 0 4 40

Jadi nilai minimumnya adalah 30 terjadi untuk x =6 dany =0
E. Model Pembelajaran

7. Model : Kooperatif tipe Numbered Head Together
8. Metode : Penugasan, Tanya Jawab dan diskusi kelompok

F. Sumber, Alat dan Bahan Pembelajaran


https://1.bp.blogspot.com/-hs1UXuoOI0o/VlWe8y5tFQI/AAAAAAAAA2k/Pd5vVOULIcY/s1600/000000.PNG

Sumber

Alat
Bahan

Kemendikbud.
: Laptop dan papan tulis
: Spidol

: Manullang, Sudianto dkk. 2017. Matematika untuk SMA/MA/SMK
Kelas XlI. Jakarta: Pusat Kurikulum dan Perbukuan, Balitbang,

G. Langkah-langkah Pembelajaran Kooperatif Tipe Numbered Head Together

Fase Aktivitas Guru Aktivitas Siswa Waktu
Pendahuluan8. Guru mengucapkan salam dan mengé 7. Siswa berdoa sebelu
siswa berdoa sebelum belajar. memulai pelajaran.
9. Guru mengecek kehadiran siswa. 8. Siswa  mengacungka
Menyampaikan tujuan dan memotivasi tangan ketika namany
- disebut. 10
SSWa. - L - menit
Guru menyampaikan indikator pencapaif .. . .
kompetenZi daF:\ memotivasi sis?/va unrzuk Siswa mgnylmak |nd|ka'tor’
belajar serta menyampaikan model yang pencapaian kompotens_| s
akan digunakan. motivasi yang disampaikal
guru.
Kegiatan | Menyajikan/menyampaikan informasi
Inti e Guru menyajikar] e Siswa menyimal
informasi mengeng informasi mengena
penentuan nilai optimal.| penentuan nilai optimal
e Memotivasi siswa untul e Siswa mendengarke
mengajukan pertanyaag motivasi yang
terkait materi yang tela| disampaiakan guru.
disajikan.
Mengor ganisasikan peserta didik dalam
kelompok-kelompok belajar 60
Guru membagi siswa dalam beberapa menit

kelompok heterogen yang beranggotaka
4-5 siswa. Masing-masing kelompok
anggota kelompok diberi nomor yang
berbeda.

Membimbing kelompok bekerja dan

belajar.

e Guru mengajukan pertanyaan
masalah kepada siswa.

a

Siswa membagi diri
kedalam kelompok-
kelompok belajar yang
telah ditetapkan guru




Evaluas

e Guru meminta beberapa kelompok un
menyajikan hasil diskusinya deng
memanggil satu nomor secara acak
kelompok yang lain menanggapi.

eGuru memberikan kesempatan kep
kelompok lain untuk menangga
kemudian guru kembali menunjuk non
yang lain.

eGuru memberikan kuis dan sis

mengerjakan secara individu

Memberikan penghargaan

Memberikan penghargaan kepada setiaj
kelompok dan memotivasi siswa untuk
mengembangkan pengetahuan yang tel
diperoleh.

e Siswa berpikir bersan
dalam kelompok untu
mencari jawaban da
pertanyaan yang diajuk:
dan memastikan bahy

setiap anggot
kelompoknya memabhar
dan dapat menjawe

pertanyaan yang diajuk:
oleh guru.

¢ Siswa mengangkat tang

ketika nomorny:
disebutkan oleh gun
kemudian mewakil

kelompoknya
memberikan jawaban de
pertanyaan yang diajuk:
guru.

e Kelompok lain
menanggapi dan Sisv
yang terpanggil nomorny
mengangkat tangg
kemudian mewakil

kelompoknya
memberikan jawaban de
pertanyaan yang diajuk:
guru

eSiswa mengerjakan ku
secara individu

Kelompok menerima
penghargaan yang diberik

oleh guru
Penutup | » Dengan tanya-jawab, guru bersal » Siswa merumuska

siswa merumuskan kesimpulan tenta kesimpulan tentan
materi prinsip-prinsip Penentuan nil materi prinsip-prinsif
optimal. Penentuan nilai optimal, 10

» Guru menyampaikan rencal » Siswa mendegarka menit
pembelajaran pada pertemu rencana  pembelajarg
berikutnya. pada pertemua

» Menutup pembelajaran dengan berdo’a berikutnya.




dan salam. > Siswa  berdo’a  dan
memberi salam.

H. Penilaian
3. Teknik Penilaian (terlampir)
g. Lampiran 1 : Pengamatan
h. Lampiran 2 : Pegetahuaan

i. Lampiran 3 : Keterampilan

Sidenreng Rappang, 2018
Mengetahui,
Guru Pamong Mahasiswa
Hardianto, S.Pd.Si, M.Pd Sitti Nurhalizah

Lampiran A.5 : Lembar Kerja Siswa

LEMBAR KERJA SISWA (LKS) 01




MODEL KOOPERATIF TIPE NUMBERED HEAD TOGETHER

/l\/lata Pelgjaran : Matematika \
Sekolah : SMA Negeri 8 Sidenreng Rappang
Kelas X1
Alokas Waktu : 1 x 25 menit

ﬁelompok Ke- : \

Nama Anggota -1

o /

A. Tujuan Pembelajaran

Melalui diskusi siswa dapat:
6. Menjelaskan konsep dasar program linear
7. Menjelaskan sistem pertidaksamaan linear dua variabel

8. Menyelesaikan sistem pertidaksamaan linear dua variabel

B. Petunjuk:

1. Tulislah terlebih dahulu nama kelompok dn nama anggota kelompok pada

lembar yang tersedia!




2. Jawablah soal-soal di bawah dengan ini dengan tepat!
C. Kegiatan
Selesaikanlah soal-soal di bawah ini dengan tepat!

Buatlah Grafik himpunan penyelesaian pertidaksamaan linear

4, -4x +6y>12
5. bx +3y<15
6. x+3y<3
2X +y2>2
x20
y=>0









ALTERNATIF JAWABAN

LEMBAR KERJA SISWA (LKS) 01



MODEL KOOPERATIF TIPE NUMBERED HEAD TOGETHER

Soal dan alter natif jawaban

Skor

Buatlah Grafik himpunan penyelesaian pertidaksamaan linear

Ax + 6y > 12
dx + 6y =12
Untuk x = 0 maka
-4(0) + 6y =12
6y = 12
6(1/6)y = 12/6
y=2 (0,2
-4x + 6y > 12
-dx + 6y = 12
Untuk y = 0 maka
-4x + 6(0) = 12
Ax =12
-A(-1/4)x = -12/4
x=-3 (-3,0)

Titik uji O (0,0)
-4x + 6y > 12
-4(0) + 6(0)> 12
0> 12 (salah)
Dengan demikian titik (0,0) bukan termasuk dalam daerah himpur
penyelesaian dari pertidaksamaan tersebut, sehingga daerah him
penyelesaian adalah sebelah atas dari garis 69 > 12

5x + 3y <15
5x+ 3y =15
Untuk x = 0, maka
50) +3y =15
3(1/3)y = 15/3
y =5 jadi (0,5)




untuk y =15
5x+ 3y =15
5x + 3(0) = 15
5x =15
5(1/5)x = 15(1/5)
x = 3 jadi (3,0)

Titik uji O (0,0)
5x+ 3y <15
5(0) + 3(0)X 15
0< 15 (Benar)
Dengan demikian titik (0,0) termasuk dalam daerah himpunan
penyelesaian dari pertidaksamaan tersebut, sehingga daerah himpu
penyelesaian adalah sebelah bawah dari gars3y < 15

\V
/N sx+3y<15

X

x+3y<3
2x +y2>2
x20

y=>0
Penyelesaian

x+3y<3
X+y=3
untuk x = 0, maka
0+3y=3
3(1/3)y = 3(1/3)
y =1 jadi (0,1)

2X +y2>2
2x+y=2
2x+0=2
2(1/2)x = 2(1/2)
x =1 jadi (1,0)

PNEFEDN




Titik uji O (0,0)
diuji padax + 3y <3,
didapatkan 0 + 0 =8 3 ,(benaj
sehingga daerah himpunan penyelesaian
adalah sebelah bawah dari garis 3y = 3
diuji pada 2 + y > 2,
didapatkan 2.0 + 0 = 0 > 3 ,(benar)
sehingga daerah himpunan penyelesaian adalah sebelah atas daxi g
+y>2

Jumlah Skor

47

Jumlah skor maksimal =47
Perhitungan nilai akhir dalam skala-@00 adalah sebagai berikut :
Skor perolehan
Nilai akhir = e EEEE x skor ideal (100) =
Skor maksimum (47)

LEMBAR KERJA SISWA (LKYS) 02

MODEL KOOPERATIF TIPE NUMBERED HEAD TOGETHER




N

2.
C.

/l\/lata Pelgjaran : Matematika \

Sekolah : SMA Negeri 8 Sidenreng Rappang
Kelas X1
Alokas Waktu : 1 x 25 menit /
ﬂelompok Ke- ; \
Nama Anggota - 1.
2.
3.
4.
5.

o J

Tujuan Pembelajaran

Melalui diskusi siswa dapat:

Menjelaskan prinsip-prinsip program linear

Menyajikan model matematika

Petunjuk :

Tulislah terlebih dahulu nama kelompok dan nama anggota kelompok pada
lembar yang tersedia!

Jawablah soal-soal di bawah dengan ini dengan tepat

Kegiatan

Selesaikanlah soal-soal di bawah ini dengan tepat!



1. Untuk membuat roti A 200 gram tepung dan 25 gram mentega, Sedangkan untuk
roti B di perlukan 100 gram tepung dan 50 gram mentega. Tepung yang tersedia
hanya 4 kg dan mentega hanya 1,2 kg. Buatlah model matematikanya!

2. Sebuah pesawat udara berkapasitas tempat duduk tidak lebih dari 48 penumpang.
Setiap penumpang kelas utama boleh membawa bagasi 60 kg dan kelas ekonomi
hanya 20 kg. Pesawat hanya dapat menampung bagasi 1.440 kg. Jika harga tiket
kelas utama Rp600.000,00 dan kelas ekonomi Rp400.000,00,. Buatlah model
matematikanya..

Jawab:



ALTERNATIF JAWABAN

LEMBAR KERJA SISWA (LKS) 02



MODEL KOOPERATIF TIPE NUMBERED HEAD TOGETHER

No Soal dan alter natif jawaban Skor
1 Untuk membuat roti A 200 gram tepung dan 25 gram mentega,
Sedangkan untuk roti B di perlukan 100 gram tepung dan 50 gra
mentega. Tepung yang tersedia hanya 4000 Gram dan mentega
1200 gram. Buatlah model matematikanya!
Penyelesaian 1
Misalkan
Banyak roti A = x
Banyak roti B =y 3
berarti variabel yang lain adalah tepung dan mentega. Sehingga
tabelnya adalah : 1
Variabel [ Roti A (x) | Roti B (y) Persediaan
Tepung | 200 gram | 100 gram | 4000 gram 1
Mentega| 25gram | 50 gram | 1200 gram 1
Tepung dan mentega paling banyak tersedia masing-masing 40( 1

gram, 1200gram, jadi tanda pertidak samaan adalah <, Maka da
tabel di atas dapat kita buat kebentuk pertidaksamaan menjadi :

200x + 100y < 4000, maka apa bila di sederhanakan menjadi 2x
40

25x+ 50y < 1200, maka apabila di sederhanakan menjadi x + 2y
Karena x dan y adalah bilangan bulat bukan negatif maka :
x>0

y>0

jadi model matematikanya

2x +y <40

X+ 2y <48

x>0

y>0




Sebuah pesawat udara berkapasitas tempat duduk tidak lebih dé
penumpang. Setiap penumpang kelas utama boleh membawa b
60 kg dan kelas ekonomi hanya 20 kg. Pesawat hanya dapat
menampung bagasi 1.440 kg. buatlah model matematikanya dar
gambarkan gifik penyelesaiannya. ...

Penyelesaian 1
Misalkan:
X = banyaknya penumpang kelas utama
y = banyaknya penumpang kelas ekonomi 3
Variabel (x) (y) total
Total 1 1 48 1
penumpang 1
Berat 60 20 1.1440 1
begasi 1
Jadi berdasarkan pertidaksamaan tersebut, model matematikany 1
adalah:
Total penumpang : x +y <48
Berat bagasi : 60x + 20y < 1.440; disederhanakan menjadi
3x+y<72
Banyaknya penumpang di kelas utama (x) tidak mungkin negatif : x >
0
Banyaknya penumpang di kelas ekonomi (y) tidak mungkin nega
y=>0
jadi model matematikanya
x+y<48
3x+y<72
x>0
y>0
Jumlah Skor 16

Jumlah skor maksimal =16

Perhitungan nilai akhir dalam skala-@00 adalah sebagai berikut :

Skor perolehan

Nilai akhir = ------m-emmmmemm e x skor ideal (100) =

Skor maksimum (16)




LEMBAR KERJA SISWA (LKS) 03

MODEL KOOPERATIF TIPE NUMBERED HEAD TOGETHER

/Mata Pelajaran : Matematika \
Sekolah : SMA Negeri 8 Sidenreng Rappang
Kelas X1
Alokas Waktu : 1 x 25 menit /
ﬁelompok Ke- ; \
Nama Anggota -1
2.
3.
4.
5.

- /

B. Tujuan Pembelajaran

Melalui diskusi siswa dapat:
1. Menyelesaikan masalah optimasi dengan garis selidik

C. Petunjuk :

1. Tulislah terlebih dahulu nama kelompok dan nama anggota kelompok pada
lembar yang tersedia!

2. Jawablah soal-soal di bawah dengan ini dengan tepat!



D. Kegiatan
Selesaikanlah soal-soal di bawah ini dengan tepat!

1. Tentukan nilai maksimum dari Z = 3x + 5y, dengan syarat :
4x +y <12
2x+y<8
x>0

y>0

2. Tentukan nilai maksimum dari Z = 2x + 5y, dengan syarat :
2X +y <22
X+y<13
x>0

y>0






ALTERNATIF JAWABAN
LEMBAR KERJA SISWA (LKS) 03

MODEL KOOPERATIF TIPE NUMBERED HEAD TOGETHER

Soal dan alter natif jawaban

Skor

Penyelesaian :
eaAx+y<12
4x +y =12,
Misalkan x =0
maka 4(0ry=12
O+y=12
y=12
y=12
y = 12. Diperoleh titik (0, 12)

Misalkany =0
maka 4x +y =12
4x +(0) =8
4(1/14)x = 8(1/4)
x = 2. Diperoleh titik (2, 0)

uji pertidaksamaan pada titik (0,0) maka
Titik uji O (0,0)
4x+y<12
4(0) + (0) <12
0 <12 (benar)
Dengan demikian daerah himpunan penyelesaian adalah sebel
bawah dari garis + 2y = 8
e 2Xx+y<8
2x+y=28
Misalkan x =0
maka 2x +y =38
20)+y=8
y = 8 Diperoleh titik (0, 8)

Misalkany =0
maka 2x +y =8
2x+0=8
2(1/2)x = 8(1/2)
x = 4. Diperoleh titik (4, 0)




uji pertidaksamaan pada titik (0,0) maka
Titik uji O (0,0)
2x+y<8
2(0) + (0)< 6
0 <6 (benar)

lalu gambarnya grafiknya adalah :

\

~

/

\ —>

Daerah Hp dari 4x + ¥ 12, 2x + y< 8, x>0, dan y> 0

% Mencari titik potong dengan mengeliminasi persamaan 4x +y =

dan2x+y=8
4dx +y =12
2x+y=8-
2x =4
2(1/2)x = 4(1/2)
X=2
kita ambil persamaan 2x +y = 8 untuk mensubstitusi.
2x+y=8
22)+y=8
4+y=8,
4-4)+y=8-4
y=4
Maka kita peroleh titik potongnya yaitu (2,4)
lalu kita uji tiap titik pojok untuk mencari nilai maksimumnya,
lihat tabel di bawah ini :

Titik X Y 3x + 5y
0 (0,0) 0 0 0
A(2,0) 6 0 6
B(2,3) 4 2 21
C(0,2) 0 4 10

Jadi nilai maksimumnya adalah 21 terjadi untuk x =2 dan y =




Tentukan nilai maksimum dan minimum dari
Z = 2x + 5y, dengan syarat :
2X +y <22
X+y<13
x>0
y>0
Penyelesaian:
Untuk pertidaksamaan 2x +y < 22 kedalam persamaan menjad
y = 22, maka titiknya :

X y
X 11 0
Y 0 22

(11,0) dan (0,22)

mencari titik potong pertidaksamaan x + y < 13 dengan sumbu
sumbu y maka kita ubah pertidak samaan ke dalam persamaan m
X +y =13, maka titiknya :

X y
X 13 0
Y 0 13

(13,0) dan (0,13)

Titik uji O (0,0)

diuji pada Z2 + y <22

didapatkan 20) + (0) = 0 < 8 ,(benar)
sehingga daerah himpunan penyelesaian
adalah sebelah bawah dari ganst2y <8
diuji padax + y < 13,

didapatkan (0) + (0) = 913 ,(benar)
sehingga daerah himpunan penyelesaian adalah sebelah bawah ¢
garisx+y <8




lalu gambarnya grafiknya adalah :

Daerah Hp
cara mencari titik potongnya yaitu dengan cara mengeleminasi
mensubstitusi persamaan 2x +y = 22 dan x + y = 13, perhatikan :
2x +y =22
X+y=13-
X=9
X=8
kita ambil persamaan x +y = 13 untuk mensubstitusi.
X+y=13
8+y=13
8 + y = 13, untuk menyederhanakan kita kurangi kedua ruas
dengan 8
(8-8)+y=13-8
y=5
Maka titik potongnya yaitu (8,5)
uji tiap titik pojok untuk mencari nilai maksimumnya, lihat tabel

bawah ini :

Titik X | Y 2X + 5y
000| 0| O 0
A(11,00| 6 | O 22
B85 | 4 | 2 41
C(0,13)| O 4 65

Jumlah Skor

Jumlah skor maksimal =60
Perhitungan nilai akhir dalam skala-@00 adalah sebagai berikut :

Skor perolehan
Nilai akhir = ------m-emmmmemm e x skor ideal (100) =

Skor maksimum (60)
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Lampiran B.1. : Kisi-Kis TesHasil Belgjar

KI1SI-KISI TESHASIL BELAJAR

MODEL PEMBELAJARAN KOOPERATIF TIPE NUMBERED HEAD

TOGETHER
Nama Sekolah : SMA Negeri 8 Sidenreng Rappang
Mata Pelajaran : Matematika
K elas/Semester : XI/Ganjil
Materi Pokok : Program Linear
Jumlah Soal :5
Bentuk Soal . Essay

Standar Kompetens

2.1 Menyelesaikan masalah kontekstual yang berkaitan dengan program linear dua
variabel.
2.2 Menjelaskan program linear dua variabel dan metode penyelesaiannya dengan

menggunakan masalah kontekstual.



Kompetens Dasar Indikator Bentuk Tes | Nomor Soal Bobot

2.1 Menyelesaikan | v Menjelaskan sistem

masalah kontekstual pertidaksamaan linear

yang berkaitan dua variabel Uraian 1 10

dengan program v" Menyelesaikan sistem Urai

i i raian

linear dua variabel. pertidaksamaan linear 2 20

dua variabel

2.2 Menyelesaikan |v* Menyajikan model

masalah kontekstual | matematika Uraian 3 10

yang berkaitan

dengan program v’ Menyelesaikan masalzg

linear dua yang melibatkan prograr Urai 4 30

variabel. linear faian 5 30
Jumlah 100




Lampiran B.2. TesHasi| belajar Pretest dan Postest

TESHASIL BELAJAR

PRETEST
(Nama : )
NIS
Kelas :
.
A. PETUNJUK

1. Tulislah terlebih dahulu nama, NIS, dan kelas anda pada lembar jawaban yang
tersedia!
2. jawablah soal-soal di bawah ini dengan tepat!
3. kerjakanlah terlebih dahulu soal yang anda anggap mudah!
B. SOAL

1. Tentukan nilai x dari
a. 2x—6<8
b.x+5>-8
2. Tentukan daerah penyelesaian dari pertidaksamaan x +y < 10.
Tentukan daerah penyelesaian dari pertidaksamaan 2x + 3y > 18.
4. Gambarkan daerah penyelesaian dari pertidaksamaan berikut ini
x +y<l10
2x +3y<24
x>0,
y=0
5. Gambarkan daerah penyelesaian dari pertidaksamaan berikut ini.
Xx+y>8
5x +3y =30
x>0,
y=0

W



TESHASIL BELAJAR
(POSTTEST)
DENGAN MENERAPKAN MODEL KOOPERATIF TIPE

NUMBERED HEAD TOGETHER

(Nama Sekolah : SMA Negeri 8 Sidenreng Rappang )
Mata Pelajaran : Matematika
Pokok Bahasan : Program Linear
\_ /
A. PETUNJUK

1. Tulislah terlebih dahulu nama, NIS dan kelas anda pada lembar jawaban yang

tersedial!
2. Jawablah soal-soal di bawah ini dengan tepat!
3. Sebaiknya kerjakanlah terlebih dahulu soal yang anda anggap mudabh!
B. SOAL

1. Buatlah grafik himpunan penyelesaian pertidaksamaan linearxdar63> 18
2. Selesaiakan himpunan penyelesaian dari pertidaksamaan linear dibawah ini dan

tunjukkan daerah penyelesaian yang memenahui



3. Untuk membuat roti A 100 gram tepung dan 25 gram mentega, Sedangkan untuk
roti B di perlukan 100 gram tepung dan 50 gram mentega. Tepung yang tersedia
hanya 2 kg dan mentega hanya 1,2 kg. Buatlah model matematikanya!

4. Nilai minimum fungsi 4x + 5y dalam daeralx >0,y >0, x + 2y < 10 dan
x +y < 7 adalah...

5. Nilai maksimum fungsix + 4y dalam daerah x + 2y <6, x + y <4, dimana x, y >
0 adalah. . .



ALTERNATIF JAWABAN

TESHASIL BELAJAR

PRETEST
Soal Alternatif Jawaban Skor | Bobot
1. Tentukan nilai | a.Dik : 2x — 6 < 8 1
x dari Ditanyakan : nilai dari x?
a. 2x—6<8 Penyelesaian
b.x+5>-8 2x—64+6<8+6
2x < 14 1
2 1 < 14(1) 1
x(5) = ) >
x <
x=6 1 10
jadix > 6
b.Dik:x+5> —8 1
Ditanyakan : nilai dari x?
Penyelesaian 1
x+5=>-8
x+5-5>-8-5
x = —13 1
x < —13 i
jadix < —13 1
2. Tentukan Dk:x+y< 10 1
daerah Ditanyakan : daerah penyelesaiannya?
penyelesaian | Penyelesaian :
dari x+y< 10
pertidaksamaar x +y =10 1
x+y<10. Misalkan x =0
maka x +y =10 1 15
0+y=10 1
y = 10. Diperoleh titik (0, 10)
misalkan y = 0 1
maka x +y =10
x+0=10 1
x =10

x = 10. Diperoleh titik (10, 0)
uji pertidaksamaan pada titik (0,0) maka




x+y< 10

0+0< 10

0 <10. (Benar).

Jadi Daerah yang diarsir memuat (0,0) yai
berada di bawah garis

W’A

. Tentukan
daerah
penyelesaian
dari
pertidaksamaar
2x +3y>18.

Dik : 2x + 3y > 18
Ditanyakan : daerah penyelesaiannya?
Penyelesaian :
2x + 3y > 18
2x +3y =18
Untuk x = 0,
2x +3y =18
2(0) + 3y =18

3y=18

3(1/3)y = 18(1/3)
y=6

maka y = 6. Diperoleh titik (0, 6)
Untuk y =0,
2x +3y =18
2x + 3(0) =18

2x =18

2(1/2)y = 18(1/2)
y=9

maka x = 9. Diperoleh titik (9, 0)
uji pertidaksamaan pada titik (0,0) maka
2x + 3y > 18
2(0)+ 3(0>18

0> 18. (salah). Jadi daerah yang
memenuhi berada di atas garis 2x + 3y > 18

15
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. Gambarkan
daerah
penyelesaian
dari
pertidaksamaar
berikut ini
x+y<I0

2x +3y<24
x>0,

y=0

Dik : x +y <10
2X +3y<24
x>0,
y=>0
Ditanyakan : Daerah Penyelesaian?
Penyelesaian :
ex+y<10
X+y=10
Untuk x = 0, maka
X+y=10
0O+y=10
y = 10 maka y = 10. Diperoleh titik (0, 1(
Untuk y = 0, maka
X+y=10
Untuk x = 0, maka
X+y=10
x+0=10
x = 10 maka x = 10. Diperoleh titik (10,
W2x +3y<24
2X + 3y =24
Misalkan x
Untuk x = 0, maka
2x+3y =24
2(0) +3y =24
3(1/3)y = 24(1/3)
y = 8, maka y = 8. Diperoleh titik (0, §
Untuk y = 0, maka
2X + 3y =24
2x + 3(0) = 24
2(1/2)x = 24(1/2)
x =12, maka x = 12. Diperoleh titik (12,
¢ uji pertidaksamaan x + y < 10 pada titik
(0,0) maka
x+y<10
0+0<10,
0<10, (Benar).
Jadi daerah yang memenuhi berada di ba
garisx +y <10
“*uji pertidaksamaan 2x + 3y < 24 pada titik
(0,0) maka
2x +3y<24
2(0) + 3(0) < 24,

30




0 <24, (Benar). Jadi daerah yang
memenuhi berada di bawah garis 2x + 3y <
24
Sehingga daerah penyelesaian dari SPLD
tersebut dapat digambarkan seperti di bav]
ini.

. Gambarkan
daerah
penyelesaian
dari
pertidaksamaar
berikut ini.
Xx+ty=>8

5x +3y =30
x>0,

y=0

Dik:x+y>8

5x +3y=>30

x>0,

y=0
Ditanyakan : Daerah Penyelesaian?
Penyelesaian :

% Untuk pertidaksamaan x +y > 8

X+y=8
Untuk x = 0, maka
X+y=8
O+y=8
y = 8 maka y = 8. Diperoleh titik (0, 8)
Untuk y = 0, maka
X+y=8
X+y=28
x+0=8
x = 8 maka x = 8. Diperoleh titik (8, 0)
Ubahpertidaksamaan 5x + 3y > 30
5x + 3y =30
Untuk x = 0, maka
5x +3y =30
5(0) + 3y =30
0+3y=30
3(1/3)y = 30(1/3)
y =10 maka y = 10. Diperoleh titik (0, 1
Untuk y = 0, maka

5x + 3y =30

30



http://2.bp.blogspot.com/-_ALnQhRQNlg/VPj7_9FOPpI/AAAAAAAAAfQ/UWNQBBXISQI/s1600/SPLDV+1.png

5x + 3(0) =30 1
5x =30
5(1/5)x = 30(1/5) 1
X =6 maka X = 6. Diperoleh titik (6, 0)
Untuk menentukan daerah penyelesaiann 1
uji pertidaksamaan pada titik (0,0) maka
Untuk x +y>8
0+0=>8,
0 > 8, (pernyataan salah).
Jadi daerah yang memenuhi berada di atg 4
garisx +y>8

Untuk 5(x) + 3y > 30 1
5(0) +3(0) > 30
0+0=>30 1

0 > 30, (pernyataan yang salah).

Jadi daerah yang memenuhi berada di atg
garis 5x + 3y > 30 1
Sehingga daerah penyelesaian dari SPLD
tersebut dapat digambarkan seperti di bav 1
ini.

/3 <

JUMLAH

100

Jumlah skor maksimal =95
Perhitungan nilai akhir dalam skala-@00 adalah sebagai berikut :

Skor perolehan
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ALTERNATIF JAWABAN

TESHASIL BELAJAR

(POSTTEST)

MODEL KOOPERATIF TIPE NUMBERED HEAD TOGETHER

Instrumen Alternatif Jawaban Skor | Bobot
1.Buatlah grafik himpunar Diketahui : 3x + 6y > 18 1
, Ditanyakan : daerah Penyelesaian...?
penyelesaian P .
enyelesaian
pertidaksamaan linearx3 3x + 6y > 18 1
3x + 6y =18
toyz18 Misalkan x = 0 1
maka 3x + 6y =18
3(0) + 6y =18 1 15
6(1/6)y = 18(1/6)
y=3. 1
Diperoleh titik (0, 3) 1
Misalkany =0 1
maka 3x + 6y = 18 1
3x + 6(0) = 18
3(1/3)x = 18(1/3) 1
X=6
x = 6. Diperoleh titik (6, 0) 1
uji pertidaksamaan pada titik (0,0)
maka
3x +6y>18 1
3(0) + 6(0)> 18
0> 18 (salah)
sehingga daerah himpunan
penyelesaian adalah sebelah atas da|] 1

garis X+ 2y =12

Dengan demikian daerah
pertidaksamaannya adalah




3
Daerah Hp
2.Selesaiakan himpungDik : 2x + 4y <8
penyelesaian da 2x +y>2 1
pertidaksamaan lineg x>0
dibawah ini dan y=0
tunjukkan daerall Ditanyakan : Daerah Penyelesaian?
penyelesaian yan Penyelesaian :
memenahui 02X +4y <8
2x +4y <8 2X+4y =8 1
Untuk x = 0, maka
xtyz22 2Xx+4y =8 1
x>0 2(0)+4y =8
y>0 Mﬂ@y:8aM) 1
y=2
Diperoleh titik (0, 2) 1
Untuk y = 0, maka
2x +4y =8 1
2x +4(0) =8
2x+0=8 1
2(1/2)x = 8(1/2)
X=4 1
Diperoleh titik (4, 0)
02x +y>2
2x+y=2
Misalkan x 1
Untuk x = 0, maka
2x+y=2
20)+y=2 1
y=2 1
Diperoleh titik (0, 8)
Untuk y = 0, maka 1

2Xx+y=2

20




2x+(0)=2
2(1/12)x = 2(1/2)
x =1, maka

Diperoleh titik (1, 0)
¢ Uji pertidaksamaapx + 4y < 8 pada titik

(0,0) maka

2X +4y< 8

2(0)+4(0) <8,

0<8, (Benar).

Jadi daerah yang memenuhi berada di
bawah gari@x +y <2
+“* Uji pertidaksamaan 2x + 3y < 24 pada

titik (0,0) maka

2x +y>2

2(0) + 0>2,

0>2, (Salah).

Jadi daerah yang memenuhi berada di
bawah garis 2x + 4y = 8 dan di atas garig
2x+y=2
Sehingga daerah penyelesaian dari SPL
tersebut dapat digambarkan seperti di
bawabh ini.

Daerah Hp

3. Untuk membuat roti A
100 gram tepung dan 25
gram mentega,
Sedangkan untuk roti B ¢
perlukan 100 gram tepun
dan 50 gram mentega.

Tepung yang tersedia

Misalkan

Banyak roti A = x
Banyak roti B =y
berarti variabel yang lain adalah tepung ¢
mentega. Sehingga tabelnya adalah :

Variabel Tepung Mentega
Roti A (x) 100 g 100 g
Roti B (y) 25¢g 50¢9
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hanya 2 kg dan mentega
hanya 1,2 kg. Buatlah

model matematikanya!

Persediaar; 2 kg=2000g| 1,2 kg=1200
kg

Model 100x + 25y < 100x +50 <
Matematik 200 1200
a

x>0

Jadi berdasarkan pertidaksamaan terseb
model matematikanya adalah:

Untuk roti A: 100x + 25y 2000, di
sederhanakan menjadi 5x +y < 80
Untuk roti B 100x + 50y< 1200, di
sederhanakan menjadi 2x +y < 24
Banyaknya roti Ax) tidak mungkin negati

Banyaknya roti B (y) tidak mungkin nega
1y >0, jadi

2X+y<6

2x +3y<5

x>0

y>0

W R R R R

4.Nilai minimum 4x + 5y
dengan x=20,y=>0,
x+2y <10 dan
x +y < 7 adalah...

o X+2y<10

Diketahui Z : 4x + 5y
x+2y<10
X+y<7
x>0
y=0

Ditanyakan : nilai minimum..?

X + 2y =10,
Misalkan x =0
maka (Op 2y =10
2(1/2)y =10(1/2)
y=5
Diperoleh titik (0, 5)

Misalkany =0
maka x + 2y = 10
X +2(0)=10
x =10
Diperoleh titik (10, 0)

uji pertidaksamaan pada titik (0,0) mak




x+2y<10
(0) + 2(0) < 10
0 <10 (benar)
Dengan demikian daerah himpunan
penyelesaian adalah sebelah bawah ¢
garisx + 2y =10
eX+ty<7
X+y=7
Misalkan x = 0
maka x+y=7
0)+y=7
y=17
Diperoleh titik (0, 7)

Misalkany =0
makax +y=7
X+0=7
Xx=7
Diperoleh titik (7, 0)

uji pertidaksamaan pada titik (0,0) mak

x+y<7
0)+(0)<7
0 < 7 (benar)
Dengan demikian daerah himpunan
penyelesaian adalah sebelah bawah d
garisx+y=7
lalu gambarnya grafiknya adalah :

/ /7

Daerah Hp

% Mencari titik potong dengan
mengeliminasi persamaan x + 2y = 10
danx+y=7




X+2y=10
X+y=7-
y=3
kita ambil persamaan x +y = 7 untuk
mensubstitusi.

X+y=7 1
3+y=7
3-3)+y=7-3
Xx=4
Maka kita peroleh titik potongnya yait
(4,3) 3
lalu kita uji tiap titik pojok untuk
mencari nilai maksimumnya, lihat tabs
Titik X Y 4x + 5y
0 (0,0) 0 0 0 1
A(7,0) 7 0 28
B(3,4) 4 3 31
C(0,5) 0 5 25
di bawah ini :
Jadi nilai minimumnya adalah O terjadi
untuk x=0dany =0
5. Nilai minimum fungsi|Diketahui : Z: 2x + 4y 1
2x + 4y dalam daerah z 131315546
+ 2y <6, x +y< 4, |eXxt2y<6 1
X + 2y =6,
dimana x, y> 0 adalah. ..| Misalkan x=0 1
maka (O@2y=6
2(1/2)y = 6(1/2) 1
y=3
Diperoleh titik (0, 3) 1
Misalkany =0 1
maka x + 2y = 6
X+2(0)=6 1
X=6
Diperoleh titik (6, 0)
uji pertidaksamaan pada titik (0,0) mak
xX+2y<6 1
(0) + 2(0) < 6 1




0 < 6 (benar)
Dengan demikian daerah himpunan
penyelesaian adalah sebelah bawah ¢
garisx+2y==6
e XxXt+ty<4
X+y=4
Misalkan x =0
maka x+y=4
) +y=4
y=4
Diperoleh titik (0, 4)

Misalkany =0
makax +y =4
x+0=4
Xx=4
Diperoleh titik (4, 0)

uji pertidaksamaan pada titik (0,0) mak

x+y<4
0)+(0)<4
0 < 4 (benar)
Dengan demikian daerah himpunan
penyelesaian adalah sebelah bawah d
garisx+y=4
lalu gambarnya grafiknya adalah :

1172

7

Daerah Hp

+* Mencari titik potong dengan
mengeliminasi persamaan x + 2y = 6 g
X+y=4
X+2y=6
X+y=4-




y=2
kita ambil persamaan x +y = 4 untuk
mensubstitusi.
Xx+y=4
2+y=4
2-2)+y=4-2
y=2
Maka kita peroleh titik potongnya yait
(2,2)
Titik X| Y 2X + 4y
0(,0)| 0| 0 0
A03)] 4|0 12
B(22)| 2 | 2 12
C@4,0)| 410 8
“Jadi nilai maksimum dari fungsi 2x +
4y adalah di titik (0, 3) dan (2, 3) yaitu
127
Jumlah Skor 100

Jumlah skor maksimal =100
Perhitungan nilai akhir dalam skala-@00 adalah sebagai berikut :

Skor perolehan
Nilai akhir = -----emmmmmmm e x skor ideal (100) =

Skor maksimum (100)
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Lampiran B.5: Analisis TesHasil Belajar Pretest, Posttest dan Gain

DAFTAR NILAI TESHASIL BELAJAR MATEMATIKA SISWA
KELASXI SMA NEGERI 8 S DENRENG RAPPANG
TAHUN AJARAN 2018/2019

. Kategori Kategori N- Kategori
No Nama Siswa Pretest Ketuntasan Posttest Ketuntasan Gain Peningkatan
A. Aliyah
1 | Amatullah 20 Tidak Tuntas 80 Tuntas 0.75 Tinggi
2 Andini 38 Tidak Tuntas 75 Tuntas 0.6 Sedang
Armeytasari
3 Hamzah 40 Tidak Tuntas 7 Tuntas 0.62 Tinggi
Auliyah Rahayu
4 |s 30 Tidak Tuntas 90 Tuntas 0.86 Tinggi
5 Ayu Andira 20 Tidak Tuntas 70 Tidak Tuntas 0.63 Sedang
Cindy Ramadani
6 | Rasyid 35 Tidak Tuntas 80 Tuntas 0.69 Sedang
7 Elmy Mutiara 28 Tidak Tuntas 80 Tuntas 0.72 Tinggi
8 Emi 30 Tidak Tuntas 85 Tuntas 0.79 Tinggi
9 Hasmia 38 Tidak Tuntas 95 Tuntas 0.92 Tinggi
10 Herayanti 15 Tidak Tuntas 75 Tuntas 0.71 Tinggi
Mentari
11 | Aprilyanda 18 Tidak Tuntas " Tiuntas 0.72 Tinggi
12 Musfirah 30 Tidak Tuntas 8 Tuntas 0.69 Sedang
Nina Septiani
13 | Busran 20 Tidak Tuntas 90 Tuntas 0.88 Tinggi
14 Nur Afni Aris 18 Tidak Tuntas " Tuntas 0.72 Tinggi
15 Nur Aisyah 15 Tidak Tuntas 67 Tidak Tuntas 0.61 Sedang




Nurul Hikmah

30

75

0.64

16 | Arief Tidak Tuntas Tuntas Sedang
17 Ezrr:nNaEr 40 Tidak Tuntas 94 Tuntas 0.9 Tinggi
18 Riska D 10 Tidak Tuntas 85 Tuntas 0.83 Tinggi
19 Riska Halim 20 Tidak Tuntas 85 Tuntas 0.81 Tinggi
20 Satriani 25 Tidak Tuntas 88 Tuntas 0.84 Tinggi
21 Sitti Nurhaliza 10 Tidak Tuntas 68 Tidak Tuntas 0.64 Sedang
22 Venti Laura 15 Tidak Tuntas 77 Tuntas 0.73 Tinggi
23 gi{ﬁ nia Wulan 40 Tidak Tuntas 80 Tuntas 0.67 Sedang
24 Wanda 28 Tidak Tuntas 80 Tuntas 0.72 Tinggi
25 Fahril Fadli S 35 Tidak Tuntas 88 Tuntas 0.82 Tinggi
26 Haslin Dandi 15 Tidak Tuntas 75 Tuntas 0.71 Tinggi
27 Helmi Bakri 25 Tidak Tuntas 80 Tuntas 0.73 Tinggi
28 Ryan Saputra 10 Tidak Tuntas 85 Tuntas 0.83 Tinggi
29 M. ldris 25 Tidak Tuntas 70 Tidak Tuntas 0.6 Sedang
30 Sardi Hamzah L 35 Tidak Tuntas 85 Tuntas 0.77 Tinggi
31 Sumitro Bachtiar 15 Tidak Tuntas 80 Tuntas 0.76 Tinggi
32 Tamrin 25 Tidak Tuntas 75 Tuntas 0.67 Sedang
33 Zulfikran 35 Tidak Tuntas 88 Tuntas 0.82 Tinggi
JUMLAH 833 2654
RATA-RATA 2524 | Tidak Tuntas 80,42 Tuntas 0,74 Tinggi




Lampiran B.6: Hasil Analisis Statistik Deskriptif pretest dan Posttest
HASIL ANALISISSTATISTIK DESKRIPTIF
PRETEST DAN POSTTEST SISWA KELASXI
SMA NEGERI 8 SSDENRENG RAPPANG

1. Hasil Analisis Pretest

Xi fi fi * xi X firx®
10 3 30 100 300

15 5 75 225 1125
18 2 36 324 648

20 4 80 400 1600
25 4 100 625 2500
28 2 56 784 1568
30 4 120 900 3600
35 4 140 1225 4900
38 2 76 1444 2888
40 3 120 1600 4800

Jumlah | ¥f; =33 [Xf;-x; =833 |Xx?=7627 |Yf; x°=23929

> Rata-rata skofx)
= __ Z?=1fi'xi — E _
X = S =25,24
> Variansi (3)
_ nZ{'(=1fi _xiz - (Zi;lfl $x;)?

§* nn-—1)




_ 33(23929) — (833)2
3333 1)
789657 — 693889
- 33(32)
_ 95768

1056
= 90,69

» Standar Deviasi
S =4/90,69 =9,52
» Skor Tertinggi = 40
Skor Terendah = 10
» Rentang Skor = Skor TertinggiSkor Terendah

\4

=40-10

=30

2. Hasll Analisis Posttest

X; fi fix x° fi- x;?

66 1 66 4356 4356
68 1 68 4624 4624
70 2 210 4900 14700
75 5 300 5625 22500
77 4 231 5929 17787
78 1 78 6084 6084
80 7 480 6400 38400
85 5 425 7225 36125
88 3 264 7744 23232




90 2 180 8100 16200
94 1 94 8836 8836
95 1 95 9025 9025

Jumlah Yfi=33 | Xfi x; =2654 Y x?=78981 | Y f;x?=215056

> Rata-rata skofx)

X =

nofiox 2654

> Variansi (3)

33

= 80,42

G2 — nZ{Llfi xf - (Z{;lfl £ x;)?

nn—1)

33(215056)—(2654)2

33(33-1)

__7096848—-7043716

33(32)

53132
"~ 1056

= 50,31

» Standar Deviasi
S=450,31 =7.093

» Skor Tertinggi = 95

Skor Terendah = 66

A\ 4

» Rentang Skor = Skor TertinggiSkor Terendah

=95-66

=29




Statistics

Pretest Posttest Gain

N Valid 33 33 33

Missing 0 0 0
Mean 25.24 80.42 .7387
Median 25.00 80.00 7222
Mode 15 80 672
Std. Deviation 9.523 7.093 .09029
Variance 90.689 50.314 .008
Skewness .025 146 .216
Std. Error of Skewness 409 409 409
Kurtosis -1.198 -.432 -.857
Std. Error of Kurtosis .798 .798 .798
Range 30 28 .32
Minimum 10 67 .60
Maximum 40 95 .92
Sum 833 2654 24.38

a. Multiple modes exist. The smallest value is shown

3. Nilai Gain Ternormalisasi (normalized gain) :

_ Spost—Spre
Smaks—Spre

Dengan Ng = normalized gain




Soost: rata— rata skor tes akhir

__ jumlah hasil posttest siswa
ost—

jumlah siswa

= 22 = 80,42

33
Sore: rata-rata skor tes awal

__jumlah hasil pretest siswa

Spre— jumlah siswa
833

= —=12524
33

Sraks= Skor maksimum yang mungkin dicapai (100)

Spost—Spre 80,42—-25,24 55,18
=SB PP _ - ==22-0,74

"~ Smaks-Spre 100-2524 7476

4. Histogram pretest, posttest dan gain

Pretest
7] Mean = 25.24
Std. Dev. = 9.523
N =33
-
& 3+
=
1]
=
o
[+ 1]
w
2= \\
1 / \

10 20 30 40 a0

Pretest



Posttest

] Mean = 50 .42
Std_ Dev. = 7.093

Frequency

N=33

-
e 4 L
g * -
/"

s |/ ™
w / \ -

2 — \

/1 |
0 T T
&0 70 &0 a0 100
Posttest
Gain
57 Mean = .74
St Dev. = 09
/_ N=33

S-—
4
7

/{
0 T \T*

50 B0 70 B0 Relx] 1.00

Gain



Lampiran B.7 : Hasll Analisis Statistik Inferensial

HASIL ANALISISSTATISTIK INFERENSIAL

1. Uji Normalitas

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Pretest 133 33 145 .938 33 .059
Posttest .160 33 .031 .968 33 416
Gain .100 33 200" .966 33 .373

*. This is a lower bound of the true significance.

a. Lilliefors Significance Correction

2. UjiT
One-Sample Statistics

N Mean Std. Deviation | Std. Error Mean

Pretest 33 25.24 9.523 1.658

Posttest 33 80.42 7.093 1.235




One-Sample Test

Test Value = 69.9

95% Confidence Interval of the
Difference
t df Sig. (2-tailed) | Mean Difference Lower Upper
Pretest -26.939 32 .000 -44.658 -48.03 -41.28
Posttest 8.523 32 .000 10.524 8.01 13.04

Untuk pretestdengan taraf signifikan o = 5% dan df = 33, dari tabel sebaran student t
diperoleh §,95= 1,71. Nilai tiiung= -26,939 < tavei= 1,71 yang berarti ftiterima dan
H, ditolak. Sedangkan untuk posttéshgan taraf signifikan o = 5% dan df = 33, dari
tabel sebaran student t diperolgbst 1,71. Nilai tiung= 8,523 > tanei= 1,71 yang

berarti H ditolak dan Hditerima.
3. Uji Proporsi (Uji Z) Ketuntasan Klasikal

Uji proporsi Uji Z) pada ketuntasan secara klasikal.

T =~
hit To(1-10)
n



29
33075

0,75(1—0,75)
33

_0,88-0,75

0,75(0.25)
33

0,13
V0,005

= 1,857

ZO,S—O( :ZO,4'5 = 1,645
1,857 > 1,645
Znit > Ziqp (Hyditerima)

Dengan taraf signifikan a = 5%, dari tabel sebaran normal baku diperoleh
Zoas = 1,64. Nilai Zpjpyng = 1, 857 > Zipe= 1,64 yang berarti fiditolak dan H

diterima.
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Lampiran C.1: Lembar Observasi Aktivitas Siswa

LEMBAR OBSERVASI AKTIVITASSISWA
SELAMA PROSES PEMBELAJARAN MATEMATIKA MENGGUNAKAN
MODEL KOOPERATIF TIPE NUMBERED HEAD TOGETHER

Nama Sekolah : SMA Negeri 8 Sidenreng Rappang

Mata Pelajaran : Matematika

Kelas : X1

Nama Observer

Pertemuan Ke-

A. Petunjuk Pengisian:

Amatilah hal-hal yang menyangkut aktivitas siswa selama kegiatan
pembelajaran berlangsung, kemudian isilah lembar pengamatan dengan

prosedur sebagai berikut:
1. Pengamatan dilakukan kepada siswa sejak guru memulai pembelajaran.

2. Pengamatan aktivitas siswa untuk kategori dalam aktivitas kelompok
dilakukan pada saat kegiatan siswa (kerja sama) dalam kelompok

dilaksanakan.



Pengamat memberikan cek)(pada kolom yang sesuai dengan aktivitas
siswa yang teramati.

Kategori pengamatan ditulis secara berurutan sesuai dengan kejadian yang

dilakukan siswa dan tulis dalam sel matriks yang tersedia.

B. Aspek yang diamati

1.

2.

w

Siswa yang hadir tepat waktu saat proses belajar mengajar berlangsung.
Siswa yang memperhatikan pada saat guru menjelaskan materi pelajaran.
Siswa yang mengajukan pertanyaan mengenai materi yang belum dipahami.
Siswa yang menjawab pertanyaan yang diajukan oleh guru.
Siswa yang memecahkan masalah yang diberikan guru.

Siswa yang meminta bimbingan/bantuan dalam mengerjakan lembar kerja
siswa (LKS).

Siswa yang memberikan bantuan kepada teman kelompok yang mengalami
kesulitan.

Siswa yang melakukan aktivitas lain di luar kegiatan pembelajaran (tidak

memperhatikan penjelasan guru, mengantuk, tidur, mengganggu teman, dan
keluar masuk ruangan dll).



C. Lembar Observas Aktivitas Siswa

No Nama Siswa Aspek yang Diamati

1 |12 |3 (4 |5 |6 |7

A. Aliyah Amatullah

Andini

Armeytasari Hamzah

Auliyah Rahayu S

Ayu Andira

Cindy Ramadani Rasyid

Elmy Mutiara

Erni

O 0| Nl O g M| W N|

Hasmia

[ERN
o

Herayanti

[EEN
=

Mentari Aprilyanda

[EEN
N

Musfirah

[ERN
w

Nina Septiani Busran

=
N

Nur Afni Aris

[EEN
a1

Nur Aisyah

[ERN
(e}

Nurul Hikmah Arief

[ERN
\l

Putri Nur Halimah

[ERN
<o

Riska D

[ERN
©

Riska Halim

N
o

Satriani

N
=

Sitti Nurhaliza

N
N

Venti Laura

N
w

Veronika Wulan Putri

N
~

Wanda




25

Fahril Fadli S

26

Haslin Dandi

27

Helmi Bakri

28

Ryan Saputra

29

M. Idris

30

Sardi Hamzah L

31

Sumitro Bachtiar

32

Tamrin

33

Zulfikran

Sidenreng Rappang,

Observer

2018
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Lampiran C.3: Hasll Analisis Obseravasi Aktivitas Siswa

HASIL ANALISISDATA OBSERVASI AKTIVITASSISWA

No. Aktivitas Siswa Pertemuan Persentase
1] 2 [ 3 ] 4 | 5 | &6 (%)
Aktivitas Positif
1 | Hadir tepat waktu sag P| 32 31 31 32 P
proses belajar mengaj{ R |100% |100% |100% (100% | O 100%
berlangsun E S °
gsung
T T
2 | Memperhatikan pada saaj E| 30 31 29 32 T
guru menjelaskan materi | S| 94% |100% | 94% |100% | E 97%
pelajaran T S
3 | Mengajukan  pertanyag 24 25 26 27 T
mengenai materi yan 74% | 81% | 84% | 84% 81%
belum dipahami
4 | menjawab pertanyaa 18 15 25 23
yang diajukan oleh guru 56% | 48% | 81% | 72% 64%
5 | memecahkan masalah 32 31 30 32 99%
yang diberikan guru 100% |100% | 97% [100%
6 | meminta 25 27 29 30
bimbingan/bantuan dalar 78% | 87% | 94% | 94%
: | 88%
mengerjakan lembar kerja
siswa (LKS).
7 | memberikan bantua 26 29 29 31
kepada teman kelompg 81% | 94% | 94% | 97% 92%
yang mengalami kesulitar
Rata-rata Persentase 89%
Aktivitas Negatif
1 | Melakukan aktivitas lain | P| 12 8 8 4 P
di luar kegiatan R| 38% | 26% | 26% | 13% | O
pembelajaran (tidak E S
memperhatikan penjelasg T T 26%
guru, mengantuk, tidur, | E T
mengganggu teman, dan| S E
keluar masuk ruangan dll| T S
T
Rata-rata Per sentase 26%




LAMPIRAN

D.1 LEMBAR ANGKET RESPON SISWA

D.2 ANGKET RESPON SISWA

D.3 HASIL ANALISIS DATA ANGKET RESPON
SISWA



Lampiran D.1: Angket Respons Siswa

ANGKET RESPONS SISWA TERHADAP PEMBELAJARAN
MATEMATIKA DENGAN MENGGUNAKAN MODEL KOOPERATIF TIPE
NUMBERED HEAD TOGETHER

4 N _ )
ama :
Keas
No Absen :
\ J
A. Petunjuk

1. Berilah tanda cek\) pada kolom pilihan yang sesuai dan berikan penjelasan

terhadap pertanyaan yang diberikan pada tempat yang diberikan.

2. Respons yang anda berikan tidak mempengaruhi penilaian hasil belajar.

B. Skala

Dalam pembelajaran matematika yang Anda ikuti selama 4 pertemuan terakhir,
Anda berada dalam suasana pembelajaran yang menggunakan model Kooperatif
tipe Numbered Head Together berikan tanggapan Anda terhadap penerapan
model Kooperatif tipe Numbered Head Together dengan memilih skala YA atau
TIDAK pada kolom yang disediakan untuk tiap pertanyaan berikut. Berikan pula
alasan Anda memilih YA atau TIDAK!

C. Tujuan

Angket siswa bertujuan untuk mengetahui respons siswa terhadap pembelajaran
matematika melalui penerapan model kooperatif tipe Numbered Head Together.



No

Uraian

Ya

Tidak

Apakah Anda senang belajar secara berkelompok?

Alasan:

Apakah Anda senang jika guru menyampaikan tujuan

manfaat dari materi yang dipelajari?

Alasan:

Apakah Anda senang jika guru memberikan kesempa

bertanya masalah yang belum dipahami?

Alasan:

Apakah menurut Anda pembelajaran model kooperati

tipe Numbered Head Together itu menyenangkan?

Alasan:

Apakah dengan menggunakan pembelajaran model
kooperatif tipe Numbered Head Together anda lebih

mudah memahami materi dengan baik?

Alasan:

Setujukah Anda jika pada pembelajaran berikutnya gt

menerapkan model kooperatif Numbered Head Toget

Alasan:

Apakah Anda merasakan ada kemajuan setelah men

pembelajaran dengan menggunakan model kooperati




tipe Numbered Head Together?

Alasan:

Apakah Anda senang diberikan penghargaan kelomp

Alasan:

Sidenreng Rappang, 2018

Responden



ANGKET RESPON SISWA TERHADAP PEMBELAJARAN
MATEMATIKA DENGAN MENGGUNAKAN MODEL KOOPERATIF
TIPE NUMBERED HEAD TOGETHER

(;m iyaw SAQuTEA w
Kelas ix Mia 2
NoAbsen : 2f
\_ 7
A. Petunjuk

| Berilsh tanda cek (V) pada kolom pilihan yang sesuai dan berikan
penjelasan terhadap pertanyaan yang diberikan pada tempat yang
diberikan.

2. Respon yang anda berikan tidak mempengaruhi penilaian hasil belajar.
B. Skala

Dalam pembelajaran matematika yang Anda ikuti sclama 4 pertemuan terakhir,
Anda berada dalam suasana pembelajaran yang menggunakan model
Kooperatif tipe Numbered Head Together berikan tanggapan Anda terhadap
penerapan model Kooperatif tipe Numbered Head Together dengan memilih
skala YA atau TIDAK pada kolom yang disediakan untuk tiap pertanyaan
berikut. Berikan pula alasan Anda memilih YA atau TIDAK!

C. Tujuan

Angket siswa bertujuan untuk mengetahui respon siswa terhada
p

pembelajaran matematika melalui
penerapan model k if ti
i ooperatif tipe Numbered



No

Uraian

Ya

Tidak

Apakah Anda senang belajar secara berkelompok?

Alasan baceco bito deg setieg bectwrar i
Pecdepor  actmce Aecvon.
2 | Apakah Anda senang jika guru menyampaikan tujuan dan
manfaat dari materi yang dipelajari?
s

Alasan: | eto kit b Cbemobaci
Yeg dencpricea quev -

Apakah Anda senang jika guru memberikan kesempatan
bertanya masalah yang belum dipahami?

Alasan: |ocotn Sy bion beteinyem
teotrvg Watei Yong ben  dmendoq;

Apakah menurut Anda pembelajaran model kooperatif
tipe Numbered Head Together itu menyenangkan?

Alasan: \1&. WMW ‘

Apakah dengan menggunakan pembelajaran model
kooperatif tipe Numbered Head Together anda lebih

mudah memahami materi dengan baik?

Alasan: \ ‘Af\ Sy wudils e et
—tevo.hwg Pelajaron Yang dibedibon |




Setujukah Anda jika pada pembelajaran berikutnya guru
menerapkan model kooperatil Numbered Head Together?

Alasan: \ iz der Memebon &a’gm
Copot -

Apakah Anda merasakan ada kemajuan setelah mengikuti
pembelajaran dengan menggunakan model kooperatif tipe
Numbered Head Together?

Alasan: SeYn  we@an WVJ\)J@M Pivike

Apakah Anda senang diberikan penghargaan kelompok?

Alasan: gy, ceopng dibediton Pergheegort
SURY e by Semevgdet.

Sidenreng Rappang, !9 .<3-2018

R



ANGKET RESPONS SISWA TERHADAP PEMBELAJARAN
MATEMATIKA DENGAN MENGGUNAKAN MODEL KOOPERATIF
TIPE NUMBERED HEAD TOGETHER

Nama : Puto Nur Halimals
Kelas : 7 OS.

No Absen : X 1-MIpA 2

A. Petunjuk

I. Berilah tanda cek (V) pada kolom pilihan yang sesuai dan berikan
penjelasan terhadap pertanyaan yang diberikan pada tempat yang
diberikan.

2. Respons yang anda berikan tidak mempengaruhi penilaian hasil belajar.
B. Skala

Dalam pembelajaran matematika yang Anda ikuti selama 4 pertemuan terakhir,
Anda berada dalam suasana pembelajaran yang menggunakan model
Kooperatif tipe Numbered Head Together berikan tanggapan Anda terhadap
penerapan model Kooperatif tipe Numbered Head Together dengan memilih
skala YA atau TIDAK pada kolom yang disediakan untuk tiap pertanyaan
berikut. Berikan pula alasan Anda memilih YA atau TIDAK!

C. Tujuan

Angket siswa bertujuan untuk mengetahui respons siswa terhadap
pembelajaran matematika melalui pencrapan model kooperatif tipe Numbered
Head Together.



No

Uraian

Ya [ Tidak

Apakah Anda senang belajar secara berkelompok?

Alasan: Ticlake Eacna saya ldbi b Suea
""—‘:J'“' wdivielu (Sendirl)

Apakah Anda senang jika guru menyampaikan tujuan dan
manfaat dari materi yang dipelajari?

Alasan: |Ew basa menambela | Lony

Apakah Anda scnang jika guru memberikan kesempatan
bertanya masalah yang belum dipahami?

Alasan: A Yang belum d paviom) bisa
b Palnaml

Apakah menurut Anda pembelajaran model kooperatif
tipe Numbered Head Together itu menyenangkan?

Alasan: pauclaty di patrami

Apakah dengan menggunakan pembelajaran  model
kooperatif tipe Numbered Head Together anda lebih
mudah memahami materi dengan baik?

Alasan: Earena Fmmi beleey (o Sama dtnyn
ke lempot=




Setujukah Anda jika pada pembelajaran berikutnya guru |
menerapkan model kooperatif Numbered Head Together? | (/'

Alasan: s‘\jn Sulkea modctmda

Apakah Anda merasakan ada kemajuan setelah mengikuti
pembelajaran dengan menggunakan model kooperatif tipe \/
Numbered Head Together?

Alasan: b o olopat. tertabh untue fempil
A d/.fo\n

Apakah Anda senang diberikan penghargaan kelompok? \/

Alasan: Agar dn-F;.(; dtcon'l-oh A,\,:
lcelompole - kelompok lain

Sidenreng Rappang, 19/09/2018

Responden



ANGKET RESPON SISWA TERHADAP PEMBELAJARAN

MATEMATIKA DENGAN MENGGUNAKAN MODEL KOOPERATIF

TIPE NUMBERED HEAD TOGETHER

A.

Namn : Nur Atsyan
Kclas ) P .2

No Absen @ ¢

Petunjuk

|. Berilah tanda cek (V) pada kolom pilihan yang sesuai dan berikan
penjelasan terhadap pertanyaan yang diberikan pada tempat yang
diberikan.

2. Respon yang anda berikan tidak mempengaruhi penilaian hasil belajar.

Skala

Dalam pembelajaran matematika yang Anda ikuti selama 4 pertemuan terakhir,
Anda berada dalam suasana pembelajaran yang menggunakan model
Kooperatif tipe Numbered Head Together berikan tanggapan Anda terhadap
penerapan model Kooperatif tipe Numbered Head Together dengan memilih
skala YA atau TIDAK pada kolom yang disediakan untuk tiap pertanyaan
berikut. Berikan pula alasan Anda memilih YA atau TIDAK!

Tujuan

Angket siswa bertujuan untuk mengetahui respon siswa terhadap
pembelajaran matematika melalui penerapan model kooperatif tipe Numbered
Head Together.



No

Uraian

Ya

Tidak

Apakah Anda senang belajar secara berkelompok?

Alasan: gorero kita o betojar bectaga Ban biso taling
Menpajarkin Keteman kelompor,

Apakah Anda senang jika guru menyampaikan tujuan dan
manfaat dari materi yang dipelajari?

Alasan: kapna warpat lecmangoat bag! lte Dan Lebts muBah
Fpohow? Pan Lebth jetas.

Apakah Anda senang jika guru memberikan kesempatan
bertanya masalah yang belum dipahami?

Alasan: \yu, agar kna bwa memperjear leambali satert yang
Bhertran oleh 9uru Ban bl menlicfetriom
Mendepatican Biv \ecpabe ouru,

Apakah menurut Anda pembelajaran model kooperatif
tipe Numbered Head Together itu menyenangkan?

Alasan: Sa’.gwwgm bogt soya Karena Kita bla
betagar bersama tentan kctompols .

Apakah dengan menggunakan pembelajaran model
kooperatif tipe Numbered Head Together anda lebih
mudah memahami materi dengan baik?

Alasan: warenc




6 | Setujukah Anda jika pada pembelajaran berikutnya guru
mencrapkan model kooperatif Numbered Head Together?

Alasan: Saye setyv karera betayar Pergan nwde ‘/
"%F bite buaa lebd, Srnransmt

b"‘gar

7 | Apakah Anda merasakan ada kemajuan setelah mengikuti
pembelajaran dengan menggunakan model kooperatif tipe

Numbered Head Together?
v
Alasan: Vo arere taym beo Lot nengeryaman
Yugas yang diberiran .
8 | Apakah Anda senang diberikan penghargaan kelompok?
v

Alasan: leare ne biea wmenambah metiuas 1ot
Mtk baajar lebln giat -

Kesan
 Sengat mmyenangken bisa betajar benama deman selate \tu _meringanicen
| Gatlaw wengerjalkan hanr Nstode m- _Sangat baqoy <l teraptean
(Dot proses belogar - Mengajar karsea membenty Siswa savak

""""‘“""“""‘9‘9"""‘"’9“’ s
Sidenreng Rappang, 19/09/2018
Responden

._vhtk!



ANGKET RESPON SISWA TERHADAP PEMBELAJARAN
MATEMATIKA DENGAN MENGGUNAKAN MODEL KOOPERATIF
TIPE NUMBERED HEAD TOGETHER

\
(Nama :gu“\\\.ﬁ, Rachbravr
Kelas : 17068
\No Absen : Mya. 2 )
A. Petunjuk

1. Berilah tanda cek (V) pada kolom pilihan yang sesuai dan berikan
penjelasan terhadap pertanyaan yang diberikan pada tempat yang
diberikan.

2. Respon yang anda berikan tidak mempengaruhi penilaian hasil belajar.
B. Skala

Dalam pembelajaran matematika yang Anda ikuti selama 4 pertemuan terakhir,
Anda berada dalam suasana pembelajaran yang menggunakan model
Kooperatif tipe Numbered Head Together berikan tanggapan Anda terhadap
penerapan model Kooperatif tipe Numbered Head Together dengan memilih
skala YA atau TIDAK pada kolom yang disediakan untuk tiap pertanyaan
berikut. Berikan pula alasan Anda memilih YA atau TIDAK!

C. Tujuan

Angket siswa bertujuan untuk mengetahui respon  siswa terhadap
pembelajaran matematika melalui penerapan model kooperatif tipe Numbered
Head Together.



No

Uraian

Ya

Tidak

Apakah Anda senang belajar secara berkelompok? \/

Alasan: ‘u-ma Aa?u\' h\a&\v brrmma— Snien

Apakah Anda senang jika guru menyampaikan tujuan dan

manfaat dari materi yang dipelajari? \/

Alasan: SuragA "W Azw;

Apakah Anda senang jika guru memberikan kesempatan
bertanya masalah yang belum dipahami?

Alasan: \cor ne Yoigen divde AR P
o Aup\mm iyeles Semn Yemaball Y

Apakah menurut Anda pembelajaran model kooperatif
tipe Numbered Head Together itu menyenangkan?

AlBsan: \Wor, oy nen cdn YaryaGow s ot
Wewudehlean \'-\\-ow-&ov\k\;; mw\

Apakah dengan menggunakan pembelajaran model
kooperatif tipe Numbered Head Together anda lebih
mudah memahami materi dengan baik?

Alasan: v oy NPT ‘\‘.'“'-“9«"{




Setujukah Anda jika pada pembelajaran berikutnya guru
menerapkan model kooperatif Numbered Head Together? Vi

Alasan: YA Yaw e v dipedany

Apakah Anda merasakan ada kemajuan setelah mengikuti
pembelajaran dengan menggunakan model kooperatif tipe \/
Numbered Head Together?

Alasan: | o,

le by Q\p} Avnangerh

Apakah Anda senang diberikan penghargaan kelompok? \/

M(“bk'ﬂ‘\k%‘w\ hUmSN,,
A‘@A\N,\w(' agar le\m\/« M “\\Aa\-,

Sidenreng Rappang) 9~09..20 18

Responden




ANGKET RESPON SISWA TERHADAP PEMBELAJARAN
MATEMATIKA DENGAN MENGGUNAKAN MODEL KOOPERATIF
TIPE NUMBERED HEAD TOGETHER

\

(Nama : HASW\IA
Kelas A Ml?ﬁ 2

\NoAbscn : 9 e

A. Petunjuk

1. Berilah tanda cek (V) pada kolom pilihan yang sesuai dan berikan
penjelasan terhadap pertanyaan yang diberikan pada tempat yang
diberikan.

2. Respon yang anda berikan tidak mempengaruhi penilaian hasil belajar.
B. Skala

Dalam pembelajaran matematika yang Anda ikuti selama 4 pertemuan terakhir,
Anda berada dalam suasana pembelajaran yang menggunakan model
Kooperatif tipe Numbered Head Together berikan tanggapan Anda terhadap
penerapan model Kooperatif tipe Numbered Head Together dengan memilih
skala YA atau TIDAK pada kolom yang disediakan untuk tiap pertanyaan
berikut. Berikan pula alasan Anda memilih YA atau TIDAK!

C. Tujuan

Angket siswa bertujuan untuk mengetahui respon siswa terhadap
pembelajaran matematika melalui penerapan model kooperatif tipe Numbered
Head Together.



No

Uraian

Tidak

Apakah Anda senang belajar secara berkelompok?

Soat el Yorke
bosama aga. i ouney oy iy

Apakah Anda senang jika guru menyampaikan tujuan dan
manfaat dari materi yang dipelajari?

Nasan: S Kila fdakfersesal

Apakah Anda senang jika guru memberikan kesempatan
bertanya masalah yang belum dipahami?

asan: (¢hGng gy Kk lebh Plham
dan membsed “Hed” gy

Apakah menurut Anda pembelajaran model kooperatif
tipe Numbered Head Together itu menyenangkan?

b o il

Alasan mmma rlam anggdn kelom-

Apakah dengan menggunakan pembelajaran model
kooperatif tipe Numbered Head Together anda lebih
mudah memahami materi dengan baik?

Alasan: (Yo, Sdab luly g erjakon Sl
a-Samd  gon m ukokan

pendapal maing)-masng




6 | Setujukah Anda jika pada pembelajaran berikutnya guru
menerapkan model kooperatif Numbered Head Together?

ﬁa;np%mut;fuw Jka Smua ahagofa

7 | Apakah Anda merasakan ada kemajuan setelah mengikuti
pembelajaran dengan menggunakan model kooperatif tipe |/

Numbered Head Together?
Alasan: Ado, Karimg  kalu ccla mukamn
m\d | MOkNg - megt
u  hioanyd  mun "}“
) emukakan

8 | Apakah Anda senang dﬂ:en penghargnn kclompok? v

Alasan: , Stholy 1hy Ynta mmrw mohvasn
unik elompok loan .

Kesan
Saljn g,ma belajar  matemahka Mmgaummn metrde
L 50 Witmbanta... S%anMA._tmann -

Sidenreng Rappang.14,/4/2018
Respo

mi.. ..



Lampiran D.3: Hasll Analisis Angket Respons Siswa

ANGKET RESPONS SISWA TERHADAP PEMBELAJARAN

MATEMATIKA DENGAN MENGGUNAKAN MODEL KOOPERATIF TIPE

NUMBERED HEAD TOGETHER

No Uraian Frekuens Per sentase
Jawaban
Siswa
Ya | Tidak | Ya | Tidak
1 | Apakah Anda senang belajar secara berkelompq 32 1 97 3
Apakah Anda senang jika guru menyampaikan
2 : . : N 33 0 100 | O
tujuan dan manfaat dari materi yang dipelajari?
Apakah Anda senang jika guru memberikan
3 | kesempatan bertanya masalah yang belum 33 0 100 0
dipahami?
Apakah menurut Anda pembelajaran model
4 kooperatif tipe Numbered Head Together itu 30 3 91 9
menyenangkan?
Apakah dengan menggunakan pembelajaran mq
5 | kooperatif tipe Numbered Head Together anda l¢ 30 3 91 9
mudah memahami materi dengan baik?
Setujukah Anda jika pada pembelajaran berikutn
6 guru menerapkan model kooperatif Numbered H 27 5 82 15
Together?




Apakah Anda merasakan ada kemajuan setelah

mengikuti pembelajaran dengan menggunakan

31

94 3
model kooperatif tipe Numbered Head Together
Apakah Anda senang diberikan penghargaan
33 0 100 | O
kelompok?
JUMLAH 249 | 13 | 755 | 139
RATA RATA 93 | 49
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LAMPIRAN
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E.1. LEMBAR OBSERVASI
KETERLAKSANAAN PEMBELAJARAN
E.2. HASIL OBSERVASI

KETERLAKSANAAN PEMBELAJARAN
E.3 HASIL ANALISIS DATA
\ KETERLAKSANAAN P!MB![AIARAN/




Lampiran E.1 : Lembar Observas Keterlaksanaan Pembelajaran

LEMBAR OBSERVASI KETERLAKSANAAN PEMBELAJARAN
KOOPERATIF TIPE NUMBERED HEAD TOGETHER

ﬁama Sekolah : SMA Negeri 8 Sidenreng Rappang \
Mata Pelajaran : Matematika
Kelas - Xl
Pokok Bahasan : Program Linear
Hari/Tanggal
Petunjuk :

Amatilah hal-hal yang menyangkut aspek kegiatan belajar mengajar matematika
yang dikelola guru di dalam kelas. Berdasarkan aspek tersebut pengamat diminta

untuk:

1. Memberikan tanda ceklis/j pada kolom yang sesuai, menyangkut pengelolaan
kegiatan belajar mengajar.

2. Memberikan penilaian tentang kemampuan guru mengelola pembelajaran
berdasarkan skala penilaian berikut:
a. Kurang Terlaksana =1 c. Terlaksana dengan Baik =3
b. Cukup Terlaksana =2 d. Terlaksana dengan Sangat Baik =4
1) Kurang terlaksana jika sama sekali tidak melakukan kegiatan tersebut
2) Cukup terlaksana jika sudah melakukan kegiatan tersebut tetapi belum

konsisten terhadap langkah-langkah pembelajaran



3) Terlaksana dengan baik jika sudah melakukan kegiatan tersebut dan konsisten
terhadap langkah-langkah pembelajaran

4) Terlaksana dengan sangat baik jika sudah melakukan kegiatan tersebut dan
konsisten terhadap langkah-langkah pembelajaran serta mampu menguasai

kelas

Penilaian
1] 2] 3] 4

ASPEK PENGAMATAN

Kegiatan Awal

1. Guru membuka pelajaran dengan
mengucapkan salam dan mengajak siswa
berdoa sebelum belajar.

2. Guru mengecek kehadiran siswa dan
mempersiapkan siswa untuk belajar.

3. Guru menyampaikan model pembelajaran
yang akan digunakan yaitu pembelajaran
kooperatif tipe Numbered Head Together.

4. Guru menyampaikan indikator pencapaian
kompotensi pembelajaran yang akan dicap

5. Guru motivasi kepada siswa dengan membg
penjelasan tentang pentingnya mempelajari
materi.

Kegiatan I nti

1. Guru Memberikan informasi berupa
pemberian materi mengenai program linear,

2. Guru memberikan kesempatan kepada sisy
untuk bertanya tentang materi yang akan d
bahas.

3. Guru membagi siswa kedalam kelompok 4-
orang dan kepada setiap anggota kelompol
diberi nomor 1-5

4. Guru memberikan tugas berupa LKS ¢
masing-masing kelompok mengerjakannya

5. Guru berkeliing mengamati kerja sisV
sambil membimbing kelompok-kelompc
belajar yang mengalami kesulitan.

6. Guru secara acak memanggil salah satu ng
yang siswa dan nomor yang dipang




melaporkan atau mempresentasikan h
kerjasama mereka.

Guru mengevaluasi hasil belajar tente
materi yang telah dipelajari pada s
kelompok

Memberi penghargaan kepada indivi
ataupun kelompok yang mendapatkan h
yang baik.

Kegiatan penutup

1.

Siswa diarahkan untuk membuat
rangkuman/kesimpulan.

2.

Mengakhiri pelajaran dengan salam.

3.

Menyampaikan rencana pembelajaran pads
pertemuan berikutnya.

Menutup pembelajaran dengan berdo’a dan

salam.

Sidenreng Rappang,
Pengamat

Hardiyanto, SP.d.Si, M .Pd

2018



LEMBAR OBSERVASI KETERLAKSANAAN PEMBELAJARAN
KOOPERATIF TIPE NUMBERED HEAD TOGETHER

Nama Sckolah : SMA Negeri 8 Sidenreng Rappang \
Mata Pelajaran : Matematika
Kelas : XI
Pokok Bahasan : Program Linear
Hari/Tanggal :mv/oc- Seprember 20@

Qrtomunn ke- : 4 /

Petunjuk :

Amatilah hal-hal yang menyangkut aspek kegiatan belajar mengajar matematika

yang dikelola guru di dalam kelas. Berdasarkan aspek tersebut pengamat diminta
untuk:

I. Memberikan tanda ceklis (V) pada kolom yang sesuai, menyangkut
pengelolaan kegiatan belajar mengajar.
2. Memberikan penilaian tentang kemampuan guru mengelola pembelajaran
berdasarkan skala penilaian berikut:
a. Kurang Terlaksana =1 c¢. Terlaksana dengan Baik =3
b. Cukup Terlaksana =2  d. Terlaksana dengan Sangat Baik =4
1) Kurang terlaksana jika sama sekali tidak melakukan kegiatan tersebut
2) Cukup terlaksana jika sudah melakukan kegiatan tersebut tetapi belum

konsisten terhadap langkah-langkah pembelajaran

3) Terlaksana dengan baik jika sudah melakukan kegiatan tersebut dan
konsisten terhadap langkah-langkah pembelajaran



4) Terlaksana dengan sangat baik jika sudah melakukan kegiatan tersebut dan
konsisten terhadap langkah-langkah pembelajaran serta mampu menguasai

kelas

Penilaian
ASPEK PENGAMATAN o )
| 2 3 4

Kegiatan Awal

I.  Guru membuka pelajaran dengan
mengucapkan salam dan mengajak siswa
berdoa sebelum belajar.

2. Guru mengecek kehadiran siswa dan
mempersiapkan siswa untuk belajar.

3. Guru menyampaikan model pembelajaran

kooperatif tipe Numbered Head Together.

4. Guru menyampaikan indikator pencapaian
kompotensi pembelajaran yang akan dicapai.

(g
-
yang akan digunakan yaitu pembelajaran |
(S
[y

5. Guru motivasi kepada siswa dengan memberi
penjelasan tentang pentingnya mempelajari
materi.

Kegiatan Inti

1. Guru Memberikan informasi berupa
pemberian materi mengenai program linear.

w
2. Guru memberikan kesempatan kepada siswa
untuk bertanya tentang materi yang akan di | &

bahas.

3. Guru membagi siswa kedalam kelompok 4-5
orang dan kepada setiap anggota kelompok «
diberi nomor 1-5

4. Guru memberikan tugas berupa LKS dan
masing-masing kelompok mengerjakannya

5. Guru berkeliling mengamati  kerja  siswa

belajar yang mengalami kesulitan,

6. Guru secara acak memanggil salah satu nomor
yang siswa dan nomor yang dipanggil
melaporkan atau mempresentasikan  hasil
kerjasama mereka.

7. Guru mengevaluasi hasil belajar tentang
materi  yang telah dipelajari pada saat
kelompok

”
sambil membimbing kelompok-kelompok (g
s

7




§ Memberi penghargaan kepada individu
ataupun kelompok yang mendapatkan hasil

yang baik.
Kegiatan penutup
I Siswa diarahkan untuk membuat -
rangkuman/kcsimgulan.

2 Mengakhiri pelajaran dengan salam. i

3. Menyampaikan rencand pembelajaran pada <
pertemuan berikutnya.

4. Menutup pembelajaran o
salam.

e e

dengan berdo’a dan

Sidenreng Rappang,ﬁ/ofm 8




LEMBAR OBSERVASI KETERLAKSANAAN PEMBELAJARAN
KOOPERATIF TIPE NUMBERED HEAD TOGETHER

ﬁlmn Scholah

Mata Pelajaran
Kelas

Pokok Bahasan

Hari/Tanggal

ch(cmuan ke

: SMA Negeri 8 Sidenreng Rappang
: Matematika

: XI

: Program Linear

:S2btv /0§ Sotieaber 20U
P>

\

P

Petunjuk :

Amatilah hal-hal yang menyangkut aspek kegiatan belajar mengajar matematika
yang dikelola guru di dalam kelas. Berdasarkan aspek tersebut pengamat diminta

untuk:

]. Memberikan tanda ceklis (V)

pengelolaan kegiatan belajar mengajar.
2. Memberikan penilaian tentang kemampuan guru mengelola pembelajaran

berdasarkan skala penilaian benkut:

a. Kurang Terlaksana
b. Cukup Terlaksana

=] c. Terlaksana dengan Baik

=2  d. Terlaksana dengan Sangat Baik

pada kolom yang sesuai, menyangkut

=3
=4

1) Kurang terlaksana jika sama sekali tidak melakukan kegiatan tersebut
2) Cukup terlaksana jika sudah melakukan kegiatan tersebut tetapi belum

konsisten terhadap langkah-langkah pembelajaran
3) Terlaksana dengan baik jika sudah melakukan kegiatan tersebut dan

konsisten terhadap langkah-langkah pembelajaran



4) Terlaksana dengan sangat baik jika sudah melakukan kegiatan tersebut dan

konsisten terhadap langkah-langkah pembelajaran serta mampu menguasai

kelas

-

Penilaian

ASPEK PENGAMATAN

Kegiatan Awal

2

L&

Guru membuka pelajaran dengan
mengucapkan salam dan mengajak siswa

berdoa sebelum belajar.

Guru mengecck kehadiran siswa dan
mempersiapkan siswa untuk belajar.

Guru menyampaikan model pembelajaran
vang akan digunakan yaitu pembelajaran
kooperatif tipe Numbered Head Together.

(Q(‘!QIAJ

Guru menyampaikan indikator pencapaian
kompotensi pembelajaran yang akan dicapai.

Guru motivasi kepada siswa dengan memberi
penjelasan tentang pentingnya mempelajari
materi.

Kegiatan Inti

1.

Guru Memberikan informasi berupa
pemberian materi mengenai program linear.

2.

Guru memberikan kesempatan kepada siswa
untuk bertanya tentang materi yang akan di

(

bahas.
Guru membagi siswa kedalam kelompok 4-5

orang dan kepada setiap anggota kelompok
diberi nomor 1-5

Guru memberikan tugas berupa LKS dan
masing-masing kelompok mengerjakannya

Guru berkeliling mengamati kerja siswa
sambil membimbing kelompok-kelompok
belajar yang mengalami kesulitan.

Guru secara acak memanggil salah satu nomor
yang siswa dan nomor yang dipanggil
melaporkan atau mempresentasikan hasil

kerjasama mereka.

€

Gum' mengevaluasi  hasil belajar tentang
maten yang telah dipelajari pada saat

kelompok




8 Memberi  penghargaan kepada  individu

ataupun  kelompok yang mendapatkan  hasil
L yangbaik, - N
Kegiatan penutup

1. Siswa diarahkan untuk membuat
rangkuman/kesimpulan.

2. Mengakhiri pelajaran dengan salam. B

3. Mcnynmpmknn rencana pcmbc.lnjumn pada

4. Menutup pembelajaran dengan berdo’a dan
salam.

Sidenreng Rnppnng_o(/ﬁ’m 8

Pen



LEMBAR OBSERVASI KETERLAKSANAAN PEMBELAJARAN
KOOPERATIF TIPE NUMBERED HEAD TOGETHER

KNumu Sekolah : SMA Negeri 8 Sidenreng Rappang \

Mata Pelajaran : Matematika

Kelas : X1

Pokok Bahasan : Program Linear
Hari/Tanggal 1Sobeu/ (8 -0g - Derd

\P&ﬂemuan ke- : 3 /

Petunjuk :
Amatilah hal-hal yang menyangkut aspek kegiatan belajar mengajar matematika
yang dikelola guru di dalam kelas. Berdasarkan aspek tersebut pengamat diminta

untuk:

I. Memberikan tanda ceklis (V) pada kolom yang sesuai, menyangkut

pengelolaan kegiatan belajar mengajar.
2. Memberikan penilaian tentang kemampuan guru mengelola pembelajaran

berdasarkan skala penilaian berikut:
a. Kurang Terlaksana = | ¢. Terlaksana dengan Baik =3

b. Cukup Terlaksana =2 d. Terlaksana dengan Sangat Baik =4

I) Kurang terlaksana jika sama sekali tidak melakukan kegiatan tersebut

2) Cukup terlaksana jika sudah melakukan kegiatan tersebut tetapi belum
konsisten terhadap langkah-langkah pembelajaran

3) Terlaksana dengan baik Jika sudah melakukan kegiatan tersebut dan
konsisten terhadap langkah-langkah pembelajaran



4) Terlaksana dengan sangat baik jika sudah melakukan kegiatan terscbut dan

konsisten terhadap langkah-langkah pembelajaran serta mampu menguasai

kelas

Penilaian

ASPEK PENGAMATAN

Kegiatan Awal

Guru membuka pelajaran dengan
mengucapkan salam dan mengajak siswa

berdoa sebelum belajar. )
Guru mengecek kehadiran siswa dan
mempersiapkan siswa untuk belajar.

Guru menyampaikan model pembelajaran
yang akan digunakan yaitu pembelajaran
kooperatif tipe Numbered Head Together.

LSS

Guru menyampaikan indikator pencapaian
kompotensi pembelajaran yang akan dicapai.

Guru motivasi kepada siswa dengan memberi
penjelasan tentang pentingnya mempelajari
materi.

Kegiatan Inti

l.

Guru Memberikan informasi berupa
pemberian materi mengenai program linear.

LS

2.

Guru memberikan kesempatan kepada siswa
untuk bertanya tentang materi yang akan di

bahas.
Guru membagi siswa kedalam kelompok 4-5

orang dan kepada setiap anggota kelompok

diberi nomor 1-5
Guru memberikan tugas berupa LKS dan
masing-masing kelompok mengerjakannya

Guru berkeliling mengamati kerja siswa
sambil membimbing kclompok-kelompok

belajar yang mengalami kesulitan.

Guru secara acak memanggil salah satu nomor
yang siswa dan nomor yang dipanggil
melaporkan atau mempresentasikan hasil

kerjasama mereka.
Guru mengevaluasi hasil belajar tentang

materi yang telah dipelajari pada saat
kelompok




8. Memberi penghargaan kepada individu
ataupun kelompok yang mendapatkan hasil

yang baik.
Kegiatan penutup

1. Siswa diarahkan untuk membuat

rnngkuman/kaimpulan.

2. Mengakhiri pelajaran dengan salam.

3. Menyampaikan rencana pembelajaran pada

pertemuan berikutnya.
4. Menutup pembelajaran
salam.

dengan berdo’a dan

HERL \j N




LEMBAR OBSERV

ASI KETERLAKSANAAN PEMBELAJARAN

KOOPERATIF TIPE NUMBERED HEAD TOGETHER

ﬂlmn Sckolah . SMA Negeri 8 Sidenreng Rappang \

Mata Pelajaran
Kelas : X1
Pokok Bahasan

Hari/Tanggal

\Pcrtemuan ke- : 4 J

: Matematika

: Program Linear

Eabu / 1g) 09 - 208

Petunjuk :

Amatilah hal-hal yang menyangkut aspek kegiatan belajar mengajar m

yang dikelola guru di dalam kelas. Berdasarkan aspek terscbut pen

untuk:

Memberikan tanda ceklis (V)

atematika

gamat diminta

pada kolom yang sesuai, menyangkut

pengelolaan kegiatan belajar mengajar.
Memberikan penilaian tentang kemampuan guru mengelola pembelajaran

berdasarkan skala penilaian berikut:

a.
b.

1
2)

3)

¢. Terlaksana dengan Baik =3

Kurang Terlaksana =1
Cukup Terlaksana =2 d. Terlaksana dengan Sangat Baik =4

Kurang terlaksana jika sama sekali tidak melakukan kegiatan tersebut
Cukup terlaksana jika sudah melakukan kegiatan tersebut tetapi belum
konsisten terhadap langkah-langkah pembelajaran

Terlaksana dengan baik jika sudah melakukan kegiatan tersebut dan

konsisten terhadap langkah-langkah pembelajaran



4) Terlaksana dengan sangat baik jika sudah melakukan kegiatan tersebut dan
konsisten terhadap langkah-langkah pembelajaran serta mampu menguasai

kelas
Penilaian

ASPEK PENGAMATAN
| 2 3 -4

Kegiatan Awal

1. Guru membuka pelajaran dengan
mengucapkan salam dan mengajak siswa
berdoa sebelum belajar. )

2. Guru mengecek kehadiran siswa dan
mempersiapkan siswa untuk belajar.

3. Guru menyampaikan model pembelajaran
yang akan digunakan yaitu pembclajaran
kooperatif tipc Numbered Head Together.

4. Guru menyampaikan indikator pencapaian
kompotensi pembelajaran yang akan dicapai.

5. Guru motivasi kepada siswa dengan memberi
penjelasan tentang pentingnya mempelajari "

materi.

MRILA

Kegiatan Inti

1. Guru Memberikan informasi berupa
pemberian materi mengenai program linear.

2. Guru memberikan kesempatan kepada siswa
untuk bertanya tentang materi yang akan di

bahas.
Guru membagi siswa kedalam kelompok 4-5

orang dan kepada setiap anggota kelompok
diberi nomor 1-5
4. Guru memberikan tugas berupa LKS dan
masing-masing kelompok mengerjakannya
5. Guru berkeliling mengamati kera siswa
sambil mcmbimbing kclompok-kclompok
belajar yang mengalami kesulitan.
6. Guru secara acak memanggil salah satu nomor
yang siswa dan nomor yang dipanggil il
melaporkan atau mempresentasikan hasil
kerjasama mereka.
7. Guru mengevaluasi hasil belajar tentang
materi yang telah dipelajari pada saat 7

kelompok

SINAYAYA




8. Memberi  penghargaan  kepada  individu
ataupun kelompok yang mendapatkan hasil
yang baik.

Kegiatan penutup

1. Siswa diarahkan untuk membuat
rangkuman/kesimpulan.

2. Mengakhiri pelajaran dengan salam.

3. Menyampaikan rencana pembelajaran pada
pertemuan berikutnya.

4. Menutup pembelajaran dengan berdo'a dan
salam.




Lampiran E.3: AnalisisKeterlaksanaan Pembelajaran

HASIL PENGAMATAN KETERLAKSANAAN PEMBELAJARAN

KOOPERATIF TIPE NUMBERED HEAD TOGETHER

No

Aspek yang diamati

Skor

Pengamatan

Rata
-rata

Kategori
keterlaksanaan

1/ 2] 3

4|56

Kegi

atan Awal

Guru membuka
pembelajaran dengan
mengucapkan salam da
mengajak siswa berdoa
sebelum belajar.

4,0

Sangat Baik

Guru mengecek
kehadiran siswa dan
mempersiapkan siswa
untuk belajar.

—0vm-m=xT

4,0

Sangat Baik

Guru menyampaikan
model pembelajaran
yang akan digunakan
yaitu pembelajaran
kooperatif tipe
Numbered Head
Together.

4 unm4-4un0 T

4,0

Sangat Baik

Guru menyampaikan
indikator pencapaian
kompotensi
pembelajaran yang akatr
dicapai.

4,0

Sangat Baik

Guru motivasi kepada
siswa dengan memberi
penjelasan tentang
pentingnya mempelajari

materi.

3,25

Baik

Kegi

atan Inti




No

Aspek yang diamati

Skor

Pengamatan

Rata
-rata

Kategori
keterlaksanaan

|_\

3

4

5

Guru Memberikan
informasi berupg
pemberian materi

3,75

Sangat Baik

Guru memberikar
kesempatan kepada sis
untuk bertanya tentan
materi yang akan di bahas

—0vm-m>xTo

4,00

Sangat Baik

Guru  membagi  siswa
kedalam kelompok 4-5
orang dan kepada setiap
anggota kelompok diberi
nomor 1-5.

3,25

Baik

Guru memberikan tugas
berupa LKS dan masing-
masing kelompok
mengerjakannya.

4,00

Sangat Baik

Guru berkeliling
mengamati kerja siswa
sambil membimbing
kelompok-kelompok
belajar yang mengalami
kesulitan.

—umm-a44n0OT

3,50

Sangat Baik

Guru secara acak
memanggil salah  satu
nomor yang siswa dan
nomor vyang dipanggil
melaporkan atau
mempresentasikan  hasil
kerjasama mereka.

3.75

Sangat Baik

Guru mengevaluasi hasil
belajar tentang materi
yang telah dipelajari pada
saat kelompok

3,50

Sangat Baik

Memberi penghargaan
kepada individu ataupun
kelompok yang

mendapatkan hasil yang

4,00

Sangat Baik




Skor Rata Kategori
No Aspek yang diamati Pengamatan -rata | keterlaksanaan
1123 4|5 |6
baik.
Kegiatan Penutup
1. | Guru mengarahkan sisw
untuk membuat Pl 3| 3| 3| 4| P]|325 Baik
rangkuman/kesimpulan | R O
2. | Mengakhiri pelajarar] E S
dengan salam. T T
E T
S| 4|4 | 4| 4| E|400| SangatBaik
T S
T
3. | Menyampaikan rencana
pembelajaran pada .
pertemuan berikutnya. 4 4 4 4 4,00 Sangat Baik
4. | Menutup pembelajaran
dengan berdo’a dan salam. 4 4 3 3 3.50 Sangat Baik
Jumlah 66 | 63 | 62 | 64 63.75
Rata-rata 3.88 | 3.71 | 3.65 | 3.76 3.75 Sangat Baik
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PENERAPAN MODEL PEMBEI AJARAN KOOPERATIF TIPE
NUMBERED HEAD TOGETHER (NHT) PADA SISWA KELAS
XI SMA NEGERI 8 SIDENRENG RAPPANG

e, ]
[ Numbered Head Together ]

SMA NEGERI 8 SIDENRENG
RAPPANG




melatth dalam belajar
pemeacahan masalah




|  Pembelmamn Maemania |

¥

Pembelagjaran Matematika Dengan Menerapkan Model Kooperatf
Tipe Numbered Head Together (NHT)

v

| Indikator Efekivitas Pembetaiaran |
¥
¥ v 7 L4

i-.-l & & =
u-in;l lm] [po::,f]

v

=




Instramen penglitian TeRnik Pengumpulan Pata

Tes hasil belajar siswa

- Angket responsiswa 7 ‘ — | dngket

Analisis Statistik Deskriptif Mnalisis statistik inferensial

% Data Hasil Belajar
Siswa

% peningkatan hasil ¢ Uji Normalitas
belajar Siswa  Uji Homogenitas

%+ Data Respon Siswa “* Uji Hipotesis

% Data Keterlaksanaan

Pembelajaran

LN
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